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The problem statement of this research is the still of adhere to use the ekspositori strategy,
especially to the metode of speech, question mark, and give the homework of the learning
process and the less function teaching media of Islamic Education so the research can be
distinguish effect of the achievement student of using the inkuiri strategy with the students using
the inquiry free strategy of Islamic Education.
This research used experimental research. The design of the research is quasi experiment used
for collecting data that is used post-test and pre-test. The data were taken from two groups:
experiment class and control class. The population is VIII students of SMP N Kebakkramat
Karanganyar. There are 157 students. The sampling technique used cluster random sampling.
There are VIII C, and VIII E using the Inquiry strategy. And the two others of VIII A and VIII D
is used the Inquiry free strategy. In collecting the data, the researcher used an objective test,
analysis data, and t-test.
In the group of inquiry strategy can be analysis of the achievement 24,82 with the percentage
82,75 %. That is different of the group Inquiry free strategy, that can be analysis of the
achievement 23,27 with the percentage 77,57%. There is different and significant, achievement
group of Inquiry strategy with the group of Inquiry free strategy. It is proven by the result of t-
test. The t-test shows that t obtained 3, 829 is significance 0,00 < sig. 0.05 dk = 114. It means with
the t-test of Islamic Education that the group of Inquiry strategy is 24,82 is more high than the
group of inquiry free strategy is 23,27. it can be concluded that the students taught using  Inquiry
strategy have higher achievement than the students taught Inquiry free strategy.
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ABSTRAK
Annisa’ul Muslihah. 11.31.1.1.047. PENGARUH STRATEGI INKUIRI
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PAI PADA SISWA KELAS VIII di
SMP NEGERI 3 KEBAKKRAMAT, KARANGANYAR TAHUN
PELAJARAN 2015/2016, Skripsi : Progam Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta, Agustus 2017
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd
Kata Kunci : Strategi pembelajaran, Strategi Inkuiri Terbimbing, Strategi
Inkuiri Bebas, Prestasi Belajar Siswa, Adab Makan dan Minum.
Masalah dalam penelitian ini adalah masih melekatnya penggunaan
strategi ekspositori, khususnya metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
di rumah  dalam proses pembelajaran dan kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga penelitian
ini bertujuan untuk dan perbedaan prestasi belajar antara kelompok siswa yang
memperoleh strategi inkuiri terbimbing dengan kelompok siswa yang memperoleh
strategi inkuiri bebas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan
penelitian Pretest-Posttes Control Group Design. Populasi penelitian adalah siswa
kelas VIII di SMP Negeri Kebakkramat, Karanganyar sejumlah 157 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Sampel dalam
penelitian ini terdiri atas 4 kelas yaitu kelas VIII C dan kelas VIII E sebagai
kelompok perlakuan dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dua kelas
yakni kelas VIII A dan kelas VIII D sebagai kelompok perlakuan dengan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Bebas. Teknik pengumpulan data prestasi belajar kognitif
menggunakan metode test objektif, Teknik analisis data menggunakan t-test.
Pada kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing didapatkan skor rata-rata  prestasi belajar sebesar 24,82 dengan
persentase sebesar (82,75%). Pada kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri bebas didapatkan skor rata-rata  prestasi belajar sebesar
23,27dengan persentase sebesar (77,57%). Ada perbedaan yang signifikan prestasi
belajar kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri bebas. Hal ini ditunjukan dari  hasil perhitungan data
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam  di peroleh thitung = 3, 829
signifikansi 0,00 < sig. 0,05 dk = 114. Dengan melihat rata-rata hitung prestasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Agama Islam menunjukkan bahwa rata-rata
hitung strategi pembelajaran inkuiri terbimbing  sebesar 24,82 lebih besar dari
pada rata-rata hitung metode pembelajaran  inkuiri bebas sebesar 23,27. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa secara umum prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Agama Islam yang dicapai siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri bebas.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia.
Melalui pendidikan seorang manusia dapat mengembangkan potensi atau
kemampuan yang ada dalam dirinya sebagai bekal untuk memperoleh kehidupan
yang lebih baik, beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Pendidikan pula yang
membentuk  martabat bangsa sehingga dapat meningkat di kancah internasional.
Sebagaimana fungsi pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2003 yakni mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya. Di dalam proses pembelajaran terdapat tiga
komponen yang utama yaitu tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran dan
penilaian hasil belajar. Untuk meningkatkan mutu pendidikan ketiga komponen
tersebut harus diperhatikan secara keseluruhan. Untuk itu pencapaian tujuan
2pembelajaran tidak cukup dengan pembaharuan kurikulum, penyediaan buku-
buku pelajaran, penataran guru dan perbaikan sarana belajar lainnya, tetapi juga
perlu disertai peningkatan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.  Untuk
itu perlu diupayakan suatu strategi yang mengarah kepada pengembangan sikap
aktif, kritis, dan kepekaan siswa terhadap lingkungannya sendiri, dari yang
terdekat sampai yang lebih luas.
Sebagaimana tujuan pendidikan yang tertuang dalam Standar Kompetensi
Lulusan Satuan Pendidikan nomor 23 tahun 2006 untuk tingkat menengah yakni
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Siswa
juga diharapkan mampu menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi
sehari-hari. Selain itu juga dapat mengamalkan nilai-nilai agama yang dianutnya.
Adapun tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa SMP dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 30
ayat 2 adalah mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli
ilmu agama.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
Pendidikan adalah dengan segera menyelesaikan permasalah yang ada selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Salah satu permasalahan yang sering terjadi
selama proses pembelajaran yaitu kurang terlibatnya siswa dalam kegiatan
pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi tidak nyaman dan membosankan.
3Pada Kurikulum 2006 (yang dikenal dengan KTSP) sekolah harus
menentukan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM tersebut ditetapkan
dengan acuan tertentu dan setiap mata pelajaran KKMnya bisa jadi berbeda-beda.
KKM ditetapkan mulai dari yang rendah (misal 65) dan setiap tahun ditingkatkan
hingga mencapai KKM ideal nasional yaitu 75 atau bahkan lebih. Yang menjadi
permasalahan adalah KKM meningkat, akan tetapi tidak disertai dengan
peningkatan kualitas pembelajaran, sehingga KKM 75 itu terkesan dipaksakan,
artinya ada sekolah yang sebenarnya belum waktunya KKM 75 dipaksakan
menjadi 75. Apalagi nilai rapor menjadi unsur perhitungan kelulusan siswa dari
satuan pendidikan. Akibatnya sekolah menaikkan nilai siswanya agar dapat
mencapai KKM. ( Fatur Thok, https://fatkoer.wordpress.com/2013/12/22/kkm-
kriteria-ketuntasan-minimal-75-itu-tidak-realistis/(diakses 07 Mei 2015 )
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Kebakkramat dilaksanakan dengan menggunakan strategi ekspositori (ceramah,
drill, tanya jawab dan penugasan). Peran guru dalam pembelajaran sangat
dominan, guru merencanakan, mengajarkan dan mengevaluasi. Proses
pembelajaran digambarkan sebuah kondisi guru aktif menyampaikan materi,
sedangkan siswa sebagai sosok yang menerima, mencatat, meniru, menghafal dan
mengingat kembali materi yang telah diberikan oleh gurunya. Strategi ekspositori
termasuk dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered). Penerapan strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk
memindahkan pengalaman dan informasi kepada siswa dengan memberikan
keterangan terlebih dahulu difinisi, prinsip dan konsep materi pembelajaran serta
4memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah,
demontrasi, penugasan dan tanya jawab, sedangkan siswa mengikuti pola yang
ditetapkan oleh guru secara cermat dalam mempelajari materi pembelajaran.
Kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
logis sangat terbatas. Hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Sehingga perlu adanya upaya penerapan strategi pembelajaran yang mampu
merangsang pola berpikir siswa dan memberikan kesempatan yang luas pada
siswa dalam mengembangkan kemampuannya secara optimal.
Begitu juga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, salah satu yang
ingin dicapai dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah meningkatnya
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil belajar dari suatu
pembelajaran yang telah dilakukan siswa. Prestasi belajar tidak hanya mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga informasi ferbal yang
diperoleh siswa saat pembelajaran berlangsung. Prestasi belajar siswa sangat
penting untuk diketahui kerena fungsi dari prestasi belajar sebagai salah satu
indikator keberhasilan bidang studi, dalam penelitian ini berarti mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Diantaranya faktor internal (motivasi, kemandirian, kreativitas,
minat dan sebagainya), dan faktor ekternal (kondisi lingkungan, media
pembelajaran, sumber belajar, fasilitas, strategi dan sebagainya).
Prestasi belajar siswa dapat tercapai secara optimal,  apabila pembelajaran
dilakukan melalui kegiatan yang mampu mengaktifkan siswa secara menyeluruh.
Siswa yang aktif baik secara fisik, intelektual, maupun emosional akan lebih
5mudah dalam menerima pelajaran dan pengetahuan yang didapat menjadi lebih
bermakna. Pengaktifan siswa dalam belajar sangat bergantung dari kemampuan
guru dalam mengajar. Kemampuan guru yang dimaksud adalah kemampuan untuk
memilih strategi pembelajaran dengan tepat yang sesuai dengan karakteristik
anak, materi yang diajarkan, sarana dan prasarana yang ada, kemampuan guru
serta evaluasi yang akan digunakan. Ada banyak strategi yang dikembangkan oleh
para ahli dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa. Akan tetapi tidak
semua strategi cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran. Pemilihan dan
penggunaan suatu strategi dalam pembelajaran hendaknya dapat mencapai tujuan
pembelajaran, dapat mendorong aktivitas siswa, menantang siswa untuk berpikir,
menimbulkan proses belajar yang menyenangkan, serta mampu memotivasi siswa
belajar lebih lanjut sehingga prestasi belajar meningkat.
Banyak srtategi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Salah satu srtategi pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam memberikan kesempatan secara aktif adalah strategi
inkuiri. Strategi inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan
kemampuan siswa secara optimal. Strategi inkuiri dapat dilakukan dalam dua
bentuk, yaitu ikuiri bebas dan inkuiri terbimbing.
Strategi inkuiri dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini
mengutamakan keterlibatan siswa secara aktif. Strategi inkuiri pada dasarnya
suatu proses sosial, siswa dibantu dalam melakukan peran sebagai perancang,
pengamat yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Guru dapat
6memberikan bimbingan pada siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi,
namun dalam penerapannya, siswa mencari, menanyakan, memeriksa dan
berusaha menemukan sendiri hal-hal yang dipelajari dengan lancar. Para siswa
mulai berfikir  berdasarkan kemampuan dan pengalamannya masing-masing
secara logis. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
lebih menekankan pada kegiatan-kegiatan yang berpusat pada pengembangan
kreativitas belajar siswa. Penerapan strategi pembelajaran ini dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan jalan menciptakan
kondisi pembelajaran yang bervariasi dalam meningkatkan keinginan untuk
belajar lebih dalam, kreatif, mendorong rasa ingin tahu lebih lanjut, sehingga
prestasi belajar siswa meningkat.
Berdasar pada uraian  di atas peneliti terdorong untuk mengangkat judul
penelitian Pengaruh Strategi Inkuiri Terhadap Prestasi Belajar PAI Pada Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran
2015/2016.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Peran guru dalam pembelajaran sangat dominan, kebebasan berpikir dan
berpendapat sangat dibatasi, sehingga siswa cenderung hanya menerima
materi pembelajaran dari guru.
72. Penerapan kurikulum 2006 menggunakan batas minimal (KKM) menjadikan
guru lebih berorientasi pada nilai daripada kualitas pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi.
3. Sudah lekatnya penggunaan strategi ekspositori, khususnya metode ceramah,
tanya jawab dan pemberian tugas di rumah  dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di  SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar,
sehingga pembelajaran pasif, siswa kurang semangat.
4. Kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran masih
cenderung rendah.
C. Pembatasan Masalah
mengingat banyaknya permasalahan dan adanya keterbatasan kemampuan
dan waktu, agar penelitian ini lebih fokus maka permasalah dalam penelitian ini
dibatasi pada “strategi inkuiri terbimbing, strategi inkuiri bebas, serta Prestasi
Belajar PAI Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar
Tahun Pelajaran 2015/2016”
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan  sebagai berikut:
1. Seberapa besar prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di
SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 ?
82. Seberapa besar prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi inkuiri bebas
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 ?
3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat dari nilai pretest dan post test
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 ?
4. Apakah ada perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat dari nilai pretest dan post test pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 ?
5. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memperoleh strategi
inkuiri terbimbing dengan  siswa yang memperoleh strategi inkuiri bebas
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 ?
E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar antara kelompok siswa yang memperoleh strategi inkuiri terbimbing
dengan kelompok siswa yang memperoleh strategi inkuiri bebas pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
91. Prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi inkuiri terbimbing pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.
2. Prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi inkuiri bebas pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.
3. Ada atau tidak adanya perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat dari nilai
pretest dan post test pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran
2015/2016
4. Ada atau tidak adanya perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat dari nilai pretest
dan post test pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII
di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016
5. Ada atau tidak adanya perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
memperoleh strategi inkuiri terbimbing dengan siswa yang memperoleh
strategi inkuiri bebas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran
2015/2016.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. :
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1. Manfaat Teoris
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian
yang berkaitan dengan metode inkuiri pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan metode
pembelajaran.
b. Dapat menjadi acuan bagi guru lain dalam mengajar dikelas.
c. Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran melalui pengalamannya
sendiri sehingga lebih bermakna.
d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Strategi Inkuiri
a. Pengertian Strategi Inkuiri
Strategi merupakan suatu penataan mengenai cara mengelola,
mengorganisasi, dan menyampaikan sejumlah materi pembelajaran
untuk dapat mewujudkan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran
yang aktif dan inovatif adalah strategi yang memberikan kesempatan
secara luas kepada siswa untuk terlibat dalam proses pencarian dan
pengetahuan dalam pembelajaran. Inquiry dalam bahasa inggris berarti
pertanyaan atau pemeriksaan (W.Gulo 2008:84)
Hamruni (2009:132) Strategi Pembelajaran Inkuiri berangkat
dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki
dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin  tahu
tentang keadaan alam disekeliling merupakan kodrat manusia. Sejak
kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu
melalui indra pengecapan, penglihatan dan indra lainya. Hingga
dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang
dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki
manusia akan bermakna manakala didasari oleh keingintahuan itu.
Dalam rangka itulah strategi inkuiri dikembangkan. Menurut Sujarwo
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(2011:31) strategi inkuiri adalah pembelajaran yang mengutamakan
keterlibatan aktif siswa, mencari, mengumpulkan informasi dan
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dipelajari berupa
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya berkenaan dengan
pengalaman empirik yang mengarah pada tujuan pembelajara.
Menurut Hamruni (2009:132) strategi pembelajaran inkuiri
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanykan. Pembelajaran
inkuiri memberikan perhatian dan kesempatan luas kepada diri siswa
dalam membantu mengembangkan kemampuan intelektual dan
keterampilan dalam memecahkan suatu masalah. Kegiatan
pembelajaran lebih banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk
mencari informasi sebanyak-banyaknya, mengidentifikasi,
menganalisa, dan berusaha menarik kesimpulan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki untuk menjawab permasalahan yang
diajukan.
Trowbridge & Bybee dalam Paul Suparno (2007:69)
mengatakan “the essence of inquiry teaching is arranging the learning
environment to facilitate student centered instruction and giving
sufficient guidance to ensure direction and success in discovering
scientific concepts and principles”. Intisari pengajaran inkuiri adalah
mengatur lingkungan belajar untuk memudahkan pembelajaran yang
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berpusat pada siswa dan memberikan petunjuk yang cukup untuk
memastikan kelancaran dan keterarahan dalam menemukan prinsip dan
konsep ilmiah. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk
membantu siswa agar terarah kepada tujuan pembelajaran dan dapat
menggunakan ingatannya adalah dengan pertanyaan-pertanyaan.
Diskusi juga termasuk cara lain untuk dapat mengembangkan perilaku
inkuiri
Menurut W.Gulo (2008:84-85) strategi inkuiri berarti suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa
secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Strategi Inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
mengutamakan keterlibatan kemampuan siswa secara maksimal untuk
mencari, megumpulkan informasi, dan memberikan jawaban dari suatu
permasalahan dimana jawabannya berkenaan dengan pengalaman
empirik yang mengarah pada tujuan pembelajaran dilakukan dengan
sistematis, kritis, logis, analitis, dan merususkannya dengan penuh
percaya diri.
b. Karakteristik Strategi Inkuiri
Strategi Inkuiri dalam pembelajaran lebih menekankan pada
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
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merupakan subyek dalam pembelajaran yang memiliki kemampuan
dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Proses pembelajaran dipandang sebagai wahana dan
rangsangan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran lebih mendalam. Wina Sanjaya
(2009:196-197)
Menurut Nana Sudjana (2005:74) menyatakan bahwa strategi
inkuiri berangkat dari pandangan bahwa siswa sebagai subyek dalam
belajar yang mempunyai kemampuan dasar. Proses pembelajaran harus
dipandang sebagai stimulus yang menantang siswa untuk melakukan
kegiatan belajar. Peran guru lebih banyak menempatkan diri sebagai
pembimbing dan fasilitator belajar, baik secara individual maupun
secara berkelompok. Proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan secara luas kepada siswa merupakan prasyarat bagi siswa
untuk berlatih belajar mandiri.
Menurut Suchman dalam Dimyati (1994:81) bahwa Inkuiri
merupakan pola pengajaran yang dirancang untuk melatih siswa
melakukan proses meneliti. Penelitian itu dapat terjadi bila siswa
dihadapkan pada masalah yang mengandung tantangan intelektual
secara bebas, terarah ke dalam kegiatan meneliti untuk memperoleh
pengetahuan. Strategi inkuiri memberikan perhatian dalam membantu
diri siswa mengembangkan kemampuan intelektual dan ketrampilan
dalam memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran lebih banyak
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memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi yang
sebanyak-banyaknya, mengidentifikasi, menganalisa, dan berusaha
menarik kesimpulan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sejalan
dengan itu, Dahlan (1999:168) menyatakan bahwa inkuiri adalah
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (childcentered
learning) yang memberikan lebih banyak pengembangan kemampuan
siswa untuk menentukan dan merefleksikan sifat kehidupan sosial.
Suchman dalam Dahlan (1999:35) mengemukakan bahwa inkuiri
memberikan perhatian dalam menolong siswa menyelidiki teka-teki
secara independen yang dilakukan dengan teratur. Siswa menanyakan
mengapa peristiwa itu terjadi, mengumpulkan data, mengolah data,
menganalisis data dan memecahkan permasalahan secara logis.
Strategi inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah serta
mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah dengan
menempatkan siswa sebagai subyek  dan obyek dalam belajar.
Menurut Thelen dalam Joyce, Weil dan Calhoun (2000:46) bahwa
strategi inkuiri berkonsentrasi pada upaya menilai dan mengamati
proses pemberian perhatian pada sesuatu obyek; berinteraksi dengan
apa yang dirangsang oleh orang lain; baik secara langsung maupun
melalui tulisannya; merefleksi dan reorganisasi konsep dan sikap
seperti yang ditunjukkan dalam proses menarik kesimpulan,
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mengidentifikasi, pencarian baru, mengambil tindakan dan
mengubahnya agar menghasilkan yang lebih baik.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi inkuiri dalam proses pembelajaran memiliki karakteristik; 1)
pembelajaran yang berpusat pada siswa, 2) melatih siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikirnya, 3) pembelajaran dilakukan
melalui pemecahan masalah, 4) kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan memberikan penekanan pada proses latihan berpikir ilmiah
yang dilakukan oleh siswa dengan cara memeriksa, menanyakan,
mencoba menganalisa, mensintesa dan menyimpulkan secara mandiri.
c. Bentuk-Bentuk Strategi Inkuiri
1) Inkuiri Terbimbing
a) Pengertian Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang pemilihan masalahnya masih ditentukan oleh guru.
Penerapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran, peran guru
menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas, penentuan
masalah dilontarkan oleh guru dalam bentuk pertanyaan atau
pernyataan yang mengarah pada tujuan pembelajaran,dan siswa
menjawab pertanyaan atau menjawab tugas. Sujarwo (2011:35)
Menurut Sund and Trowbridge (E. Mulyasa, 2006: 109)
pada inkuiri terbimbing guru membimbing siswa melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan
17
pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam
menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.
Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas
yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok
maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah
dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
“inkuiri terbimbing (terarah) ini lebih cocok untuk materi
atau konsep baru, dimana siswa belum terbiasa melakukan
inkuiri”. (Paul Suparno, 2007:68). Dengan model tersebut siswa
tidak mudah bingung dan tidak mengalami kegagalan dalam
belajar karena guru terlibat penuh.  Inkuiri terbimbing adalah
inkuiri yang banyak dicampuri guru. Guru banyak
mengarahkan dan memberikan petunjuk baik melalui prosedur
yang lengkap maupun pertanyaan-pertanyaan pengarahan
selama proses inkuiri, bahkan guru sudah punya jawaban
sebelumnya, sehingga siswa tidak begitu bebas
mengembangkan gagasan dan idenya. Guru memberikan
persoalan dan siswa diminta memecahkan persoalan tersebut
dengan prosedur yang tertentu yang diarahkan oleh guru. Guru
banyak memberikan pertanyaan di sela-sela proses, sehingga
kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil.
Pada tahap awal, guru banyak memberikan bimbingan,
kemudian pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut
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dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri
secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat
menggiring siswa agar dapat memahami konsep pelajaran. Di
samping itu, bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar
kerja siswa yang terstruktur. Selama berlangsungnya proses
belajar guru harus memantau kelompok diskusi siswa, sehingga
guru dapat mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk
yang diperlukan oleh siswa.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa
strategi inkuiri terbimbing merupakan strategi pembelajaran
yang menitikberatkan pada pemecahan masalah, sehingga siswa
harus melakukan eksplorasi berbagai informasi  agar dapat
menemukan konsep mentalnya sendiri dengan mengikuti
petunjuk guru berupa pertanyaan-pertanyaan  yang mengarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran.
b) Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang mana dalam pemilihan masalahnya masih ditentukan oleh
guru. Aktivitas dalam strategi pembelajaran inkuiri dilakukan
melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga
kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya
merupakan syarat utama. Dalam inkuiri terbimbing merupakan
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proses dimana peran guru menyediakan bimbingan dan
petunjuk yang luas, penentuan masalah dilontarkan oleh guru
dalam bentuk pertanyaan atau penyertaan yang mengarah pada
tujuan pembelajaran. Suryadharma dan Sanjaya dalam Sujarwo
(2011:32)
Menurut Moore (2005:300-301) prosedur pembelajaran
inkuiri terbimbing meliputi: 1) identifikasi masalah (problem
identification), 2) mengumpulkan data (data collection), 3)
merumuskan hipotesis atau asumsi (formulation of hyphotesis),
4) analisis data dan materi (analysis data and material), 5) uji
hipotesis, 6) membuat kesimpulan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran inkuiri Joyce,
Weil dan Calhoun. (2000:180) yang dikembangkan oleh
peneliti:
(1) Penjelasan prosedur pembelajaran
Penjelasan secara rinci tentang prosedur/langkah-langkah
pembelajaran. Untuk pertemuan berikutnya pembelajaran
pembuka hanya dilakukan dalam bentuk pengantar untuk
pembelajaran materi yang akan dipelajari. Dalam
pembahasaan materi, guru perlu memberikan contoh
kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
memahami hal-hal yang perlu dilakukan dalam kegiatan
menemukan konsep atau hubungan dalam materi yang
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dibahas. Pada kegiatan pembelajaran berikutnya
diharapkan siswa dapat memahami tugasnya, peran guru
memotivasi dan memberikan bimbingan seperlunya.
(2) Menetapkan dan menyajikan masalah
Masalah dalam materi PAI dirumuskan oleh guru dan
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan.
Masalah disajikan/dicantumkan dalam lembar kegiatan
siswa sebagai bahan/sumber diskusi dalam proses
pengumpulan data.
(3) Pengumpulan data dan verifikasi data
Pengumpulan dan verifikasi data dilakukan secara individu
dan kelompok dengan menggunakan metode diskusi kecil
yang beranggotakan 3-4 siswa. Dalam diskusi ini siswa
menjawab pertanyaan-pertanyaan/permasalahan yang
disajikan guru, dan kegiatan siswa mengidentifikasi
informasi dari berbagai sumber (buku-buku yang relevan)
dan membuat penjelasan singkat.
(4) Pengumpulan data dan eksperimentasi
Kegiatan ini menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam
pencarian konsep, prinsip atau hubungan-hubungan yang
merupakan permasalahan materi yang dipelajari. Dalam hal
ini guru berperan sebagai pembimbing, dan untuk kegiatan
belajar siswa melakukannya secara individual dan/atau
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kelompok yang beranggotakan 3-4 siswa. Kegiatan siswa
meliputi: mengamati, mengklasifikasi, memeriksa,
mengumpulkan keterangan, menguji dan mengambil
kesimpulan sesuai dengan jenis perintah atau pertanyaan
yang dituliskan guru pada lembar kegiatan. Melakukan
penguji/pembuktian, dan menarik kesimpulan sementara.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut mengarahkan
siswa membahas permasalahan materi yang dipelajari.
(5) Menformulasikan penjelasan
Setelah kegiatan vertifikasi dan eksperimen dilakukan,
siswa mengadakan diskusi akhir tingkat kelas. Obyek
pembahasaan diskusi ini adalah hasil kegiatan siswa. Siswa
mengemukakan hasil ”temuannya” dan kesulitan yang
ditemui dalam kegiatan selama belajarnya. Dalam hal ini
kelas (siswa dan guru) melakukan pemecahannya, sehingga
kekurangan yang ditemui dapat dikoreksi dan selanjutnya
siswa dapat memperoleh hasil temuan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Bagi
guru dengan diskusi ini dapat diperoleh umpan balik atas
kegiatan pembelajaran, sehingga kelemahan-kelemahan
yang ditemui segera dapat diperbaiki.
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(6) Menganalisis proses inkuiri
Setelah masalah ditemukan pemecahannya, maka langkah
selanjutnya menganalisis hasil diskusi secara kelompok
pada konteks yang masih relevan. Dalam hal ini siswa
diberi kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir
dengan cara merencanakan sendiri langkah-langkah
penyelesaian masalah yang disesuaikan dengan pokok
permasalahan yang diajukan.
(7) Menarik kesimpulan
Setelah menganalisis proses inkuiri selanjutnya siswa atas
bimbingan guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi,
sebagai jawaban dari permasalahan yang diajukan
Dari pendapat di atas dapat dirumuskan langkah strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain; 1) guru PAI
menjelaskan prosedur pembelajaran kepada siswa, 2) guru PAI
menyajikan masalah kepada siswa, 3) guru PAI mengajukan
pertanyaan agar siswa dapat membuat hipotesis, 4) guru PAI
memberikan pertanyaan yang jawabannya berisi informasi atau
data yang sibutuhkan, 5) guru PAI dan siswa bersama-sama
menyelesaikan/memecahkan masalah, 6) guru PAI memberi
pertanyaan kepada siswa untuk menguji keyakinan hipotesis, 7)
guru PAI memberikan penguatan dengan menujukkan data
yang relevan atas jawaban.
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c) Kelebihan Inkuiri Terbimbing
Sujarwo (2011:95-96) mengatakan kelebihan
menggunakan strategi inkuiri yaitu: 1) dapat membentuk dan
mengembangkan self concept pada diri peserta didik, sehingga
peseeta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide
lebih banyak, 2) membantu dalam menggunakan ingatan dan
transfer pada situasi proses belajar yang baru, 3) mendorong
peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka, berpikir intuitif
untuk merumuskan hipotesis sendiri dan memberikan kepuasan
yang bersifat intrinsik, 4) mengembangkan potensi intelektual
pada peserta didik, memberikan kepuasan pada peserta didik
sehingga memberi dorongan untuk maju, memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar menguasai cara-cara
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prisip agar materi
pelajaran dapat diingat lebih lama, 5) melatih peserta didik
untuk berpikir sendiri, sehingga menumbuhkan kepercayaan
atas kemampuannya sendiri serta mencegah peserta didik untuk
belajar pada tingkat verbal, seperti menghadapi definisi-difinisi,
6) pengetahuan dapat diingat lebih lama, hasil belajar inkuiri
mempunyai efek trasfer yang sangat baik, dari pada hasil
belajar lainnya, 7) dapat meningkatkan penalaran peserta didik
dan kemampuan untuk berpikir secara bebas, melatih
24
keteramilan-keterampilan kognitif peserta didik untuk
menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang
lain serta dapat memebangkitkan keingintahuan peserta didik,
memeberikan motivasi untuk belajar terus dampai menemukan
jawabanny, 8) penyelidikan dikembangkan sendiri oleh peserta
didik maka pengetahuan dapat diingat lebih lama dan akhirnya
peserta didik akan menemukan sesuatu atas usaha sendiri
sehingga menjadi dorongan secara mandiri sesuai dengan minat
dan kemampuannya sendiri.
d) Kelemahan Inkuiri Terbimbing
Adapun kekurangan atau kelemahan strategi
inkuirimenurut Hamruni (2009: 144) yaitu: 1) sulit mengontrol
kegiatan dan keberhasilan siswa, 2) sulit merencanakan
pembelajaran, karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belajar, 3) terkadang dalam penerapannya memerlukan waktu
yang panjang, sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan, 4) sulit diimplementasikan oleh
setiap guru, karena kriteria keberhasilan belajar ditentukan
oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran.
Kelemahan yang ada pada strategi inkuiri terbimbing
dapat menjadi masukan bagi guru dalam proses pembelajaran.
Kelemahan tersebut dapat diminimalisir dengan upaya guru
lebih kreatif dalam mengemas suatu pembelajaran, sehingga
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pembelajaran terasa menarik dan menyenangkan. Jika siswa
merasa tertarik terhadap suatu pembelajaran tentu dapat lebih
bersemangat dalam belajar sehingga dapat meraih nilai yang
baik.
2) Inkuiri Bebas
a) Pengertian Inkuiri Bebas
Inkuiri bebas adalah suatu proses pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan
masalah sendiri, mencari konsep, dan merancang eksperimen
sampai mencari kesimpulan. Siswa mengajukan masalah dan
guru membimbing siswa untuk menentukan masalah yang akan
dipecahkan. Disamping itu siswa mengumpulkan informasi
untuk memecahkan masalah. Peran guru sebagai pembimbing
dan fasilitator. Sujarwo (2011:36)
Menurut Sund and Trowbridge (E. Mulyasa, 2006: 109)
Pendekatan ini digunakan bagi siswa yang telah berpengalaman
belajar dengan pendekatan inkuiri. Karena dalam pendekatan
inkuiri bebas ini menempatkan siswa seolah-olah bekerja
seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan
permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan
masalah secara mandiri, merancang prosedur atau langkah-
langkah yang diperlukan. Selama proses ini, bimbingan dari
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guru sangat sedikit diberikan atau bahkan tidak diberikan sama
sekali.
Inkuiri bebas adalah suatu proses pembelajaran yang
memberi kebebasan kepada siswa untuk menentukan masalah
sendiri, mencari konsep merancang eksperimen sampai mencari
kesimpulan. Peran guru disini hanya sebagai teman belajar
hanya diperlukan sebagai tempat bertanya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
inkuiri bebas siswa diberikan kebebasan untuk belajar. Mulai
dari menentukan masalah sampai membuat kesimpulan serta
langkah-langkah yang akan dilakukan. Dalam ikuiri bebas guru
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator.
b) Langkah-Langkah Inkuiri Bebas
Menurut Wina Sanjaya (2009:201)) secara umum
strategi pembelajaran inkuiri diterapkan dengan langkah-
langkah berikut: 1) orientasi, menjelaskan prosedur
pembelajaran dan membina susana pembelajaran yang
responsif. 2) merumuskan masalah, menyajikan persoalah atau
pertanyaan yang mengandung teka-teki, 3) merumuskan
hipotesis, membuat jawaban sementara dari permasalahan yang
akan dikaji, 4) mengumpulkan data, mencari informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis, 5) menguji hipotesis,
menentukan jawaban yang dianggap diterima bersasarkan data
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atau informasi yang diperoleh, 6) merumuskan kesimpulan,
proses mendiskripsikan temuan atau jawaban yang diperoleh
berdasarkan pengujian hipotesis.
Sintaks strategi inkuiri menurut W.Golo (2008:97), yakni
kegiatan belajar mengajar diawali dengan menghadapkan siswa
padamasalah yang merangsang. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyajikan presentasi verbal atau pengalaman nyata, atau bisa
dirancang sendiri pleh guru. Jika siswa menunjukkan reaksinya
maka guru berusaha menarik perhatian siswa terhadap hal yang
berbeda-beda (sudut pandang, cara penerimaan siswa, cara
siswa mengorganisasi stimulus tersebut, dan perasaan siswa).
Jika siswa sudah menunjukkan perhatian dan minarntnya
dengan cara yang diyatakan oleh reaksi siswa yang berbeda-
beda, guru mengarahkan siswa untuk merumuskan dan
menyusun masalah. Munculnya reaksi siswa sangat tergantung
pada bahan stimulus yang dipresentasikan oleh guru. Bahan
tersebut sebagai pendahuluan dari bahan pengajaran harus
terkait dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.
Selanjutnya, siswa diarahkan pada usaha supaya mereka
mampu menganalisis, mengorganisasikan kelompok (jika
pembelajaran dalam bentuk kelompok), bekerja, dan
melaporkan hasilnya. Akhirnya siswa mengevaluasi sendiri
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penyelesaiannya dalam hubungannya dengan tujuan
pembelajaran.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah
pelaksanaan inkuiri bebas antara lain: 1) guru PAI menjelaskan
prosedur pembelajaran kepada siswa, 2) siswa menentukan
sendiri topik permasalahan, 3) siswa mengajukan atau membuat
hipotesis sendiri, 4) siswa mencari dan menemukan informasi
atas hipotesisnya, 5) siswa menguji hipotesis berdasarkan
infoermasi yang mereka dapat, 6) siswa mengambil kesimpulan
mengenai jawaban dari permasalan.
c) Kelebihan Inkuiri Bebas
Menurut E. Mulyasa (2006:115) strategi inkuiri bebas
memiliki kelebihan dimana adanya kemungkinan siswa dalam
memecahkan masalah open ended dan mempunyai alternatif
pemecahan masalah lebih dari satu cara, karena tergantung
bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya sendiri.
Selain itu, ada kemungkinan siswa menemukan cara dan solusi
yang baru atau belum pernah ditemukan oleh orang lain dari
masalah yang diselidiki.
Sedangkan menurut Amin (dalam Suryanti, 2009:142)
pendekatan inkuri sebagai strategi pembelajaran memiliki
beberapa keuntungan yaitu : 1)Mendorong siswa berfikir dan
bekerja atas inisiatifnya sendiri, 2) menciptakan suasana
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akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran yang
berpusat pada siswa, 3) membantu siswa mengembangkan
konsep diri yang positif, 4) Meningkatkan penghargaan
sehingga siswa mengembangkan ide untuk menyelesaikan tugas
dengan caranya sendiri, 5) mengembangkan bakat individual
secara optimal, 6) menghindarkan siswa dari cara belajar
menghafal.
d) Kelemahan Inkuiri Bebas
Berikut kelemahan strategi inkuiri bebas menurut E.
Mulyasa (2006:115), antara lain: 1) waktu yang diperlukan
untuk menemukan sesuatu relatif lama sehingga melebihi waktu
yang sudah ditetapkan dalam kurikulum; 2) karena diberi
kebebasan untuk menentukan sendiri permasalahan yang
diselidiki, ada kemungkinan topik yang diplih oleh siswa di luar
konteks yang ada dalam kurikulum; 3) ada kemungkinan setiap
kelompok atau individual mempunyai topik berbeda, sehingga
guru akan membutuhkan waktu yang lama untuk memeriksa
hasil yang diperoleh siswa; 4) karena topik yang diselidiki
antara kelompok atau individual berbeda, ada kemungkinan
kelompok atau individual lainnya kurang memahami topik yang
diselidiki oleh kelompok atau individual tertentu, sehingga
diskusi tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri yang peneliti lakukan sebagai berikut:  a) Untuk
strategi inkuiri terbimbing (1) Siswa diberi masalah berupa
pertanyaan-pertanyaan terperinci dan melalui prosedur yang lengkap
selama proses inkuiri   dalam bentuk LKS, (2) Siswa dikelompokkan
dengan  satu kelompok 4 siswa. (3). Masing-masing kelompok
mengerjakan tugas/ menyelidiki sesuai LKS dengan bantuan guru. (4).
Masing-masing kelompok  untuk mempelajari sambil didampingi guru
(5). Siswa mendiskusikan dan membuat laporan dengan bantuan guru,
(6). Laporan dikomunikasikan di kelas berupa animasi flash, cukup
satu kelompok karena waktu terbatas.
b) Untuk strategi inkuiri bebas (1) Siswa diberi masalah berupa
pertanyaan yang kurang  terperinci dalam bentuk LKS, (2) Siswa
dikelompokkan dengan  satu kelompok 4 siswa, (3). Masing-masing
kelompok mengerjakan tugas/menyelidiki sendiri  sesuai LKS (4).
Masing-masing kelompok  untuk mempelajari sendiri (5). Siswa
mendiskusikan dan membuat laporan tanpa bantuan guru, (6). Laporan
dikomunikasikan di kelas, cukup satu kelompok karena waktu
terbatas.
2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi dalam kamus besar bahasa indonesia berarti hasil yang
telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan. Munurut Hamdani Hamid
31
(2013:139) Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Kegiatan belajar erat
kaitannya dengan prestasi belajar, karena kegiatan belajar merupakan
proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar itu
sendiri. Sebagaimana pengertian prestasi belajar menurut
Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:119) prestasi belajar adalah hasil
yang telah dicapai dari suatu kegiatan berupa perubahan tingkah laku
yang dialami oleh subjek belajar dalam suatu interaksi dengan
lingkungannya.
Muhibbin Syah (2003:14) menjelaskan bahwa prestasi adalah
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program. Setiap mata pelajaran pasti memiliki
tujuan sendiri-sendiri. Sedangkan menurut Purwanto (2010:80) prestasi
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar dalam materi kurikulum yang disampaikan.
Siswa dikatakan berhasil dalam menguasai suatu mata
pelajaran tertentu jika mendapatkan nilai diatas nilai standar yang telah
ditetapkan sekolah. Seperti pendapat Mila Ratnawati (Saefullah,
2012:171) yang mengartikan prestasi belajar adalah prestasi yang
dicapai oleh seseorang pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam
buku rapor sekolah. Hasil belajar selama satu semester terdiri dari
beberapa nilai tugas, pekerjaan rumah, ulangan harian, ulangan tengah
semester dan ulangan akhir semester. Hasil belajar ini akan diolah dan
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dirata-rata yang pada akhirnya menjadi nilai raport yang dilaporkan
kepada orang tua siswa.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif selama
mengikuti proses pembelajaran kompetensi perilaku terpuji materi Adab
makan dan Minum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Suatu
proses belajar dikatakan berhasil baik apabila dapat menghasilkan
prestasi belajar yang baik pula.
b. Ranah Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini
mengacu pada definisi hasil belajar menurut Benyamin Bloom
(Suharsimi Arikunto, 2008), yang uraiannya adalah sebagai berikut :
1) Ranah kognitif (Cognitive Domain)
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kemampuan
intelektual. Penguasaan kognitif dapat diukur melalui tes, baik tes
tulis maupun tes lisan, portofolio (kumpulan tugas). Dalam ranah
kognitif terdapat enam jejang proses berpikir dari jenjang terendah
sampai jenjang tertinggi, yaitu: a) tingkat pengetahuan (knowledge),
yaitu kemampuan mengingat informasi atau materi pelajaran yang
telah diterima sebelumnya. Kemampuan ini biasanya dapat diukur
dengan menggunakan kata-kata operasional seperti: mendefinisikan,
menyebutkan, mengidentifikasi, mengenali; b) tingkat pemahaman
(comprehensive), yaitu menggunakan menafsirkan atau memberikan
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informasi berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya. Kemampuan ini pada umumnya dapat diukur
menggunakan kata-kata operasional seperti: membedakan,
menduga, menemukan, membuat contoh, menggeneralisasi; c)
tingkat aplikasi (aplication) yaitu kemampuan menentukan
menafsirkan atau menggunakan informasi atau materi pelajaran
sebelumnya ke dalam situasi baru yang konkret dalam rangka
menetukan jawaban tunggal yang benar dari suatu masalah.
Biasanya berkaitan dengan kemampuan menghitung, memanipulasi,
meramalkan, mengapresiasikan dan menghubungkan; d) tingkat
analisis (analysis) yaitu kemampuan yang berkaitan dengan
menguraikan atau menjabarkan sesuatu ke dalam komponen-
komponen atau bagian-bagian yang lebih rinci sehingga susnannya
dapat dimengerti. Kemampuan ini dapat berupa mengidentifikasi
motif  sebab/alasan, menarik kesimpulan atau menggeneralisasi
berdasarkan suatu patokan tertentu; e) tingkat sintesis (Synthesis)
yaitu kemampuan berpikir kebalikan dari analisis. Sintesis
merupakan proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-
unsur secara logis. Pada umumnya berkaitan dengan
mengkategorikan, mengkombinasikan, membuat desain, merevisi,
mengorganisasikan; f) tingkat evaluasi (evaluation) atau tingkat
mencipta (creating) yaitu kemampuan menggunakan
pengetahuannya untuk membuat penilaian terhadap sesuatu
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berdasarkan kreteria tertentu. Menciptakan adalah proses yang
menghasilkan gagasan-gagasan baru termasuk didalam tingkat
kreasi ini adalah sintesis yang merupakan memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur secara logis. Pada umumnya menggunakan
kata-kata operasional menganalisis, mendesain, merencanakan,
mengorganisasikan.
2) Ranah afektif (Afective Domain)
Ranah afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan
konsep diri. Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghormati guru dan teman, kebiasaan belajar, dan
hubungan sosial dalam masyarakat. Ada beberapa tingkatan dalam
ranah afektif. Menurut Trowbridge dan Bybee (1990:149-153)
tingkatan ranah afektif meliputi: a) Peringkat Penerimaan
(Receiving Phenomena) yaitu peserta didik memiliki keinginan
memperhatikan suatu fenomena khusus atau stimulus, misalnya
kegiatan kelas, musik, buku, dan sebagainya. Tugas guru adalah
menimbulkan, mempertahankan, dan mengarahkan, perhatian
peserta didik pada fenomena yang menjadi objek pembelajaran
afektif. Pada level menerima ini misalnya guru mengarahkan
peserta didik agar senang membaca buku, senang bekerjasama, dan
sebagainya. Kesenangan ini akan menjadi kebiasaan, dan hal ini
yang diharapkan adalah kebiasaan yang positif. Hasil dari
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pembelajaran ini adalah berjenjang mulai dari kesadaran bahwa
sesuatu itu ada sampai pada minat khusus dari pihak siswa. b)
Peringkat partisipasi (Responding to Phenomena) yaitu merupakan
partisipasi aktif peserta didik, sebagai bagian dari perilakunya. Pada
peringkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan fenomena
khusus tetapi ia juga bereaksi terhadap fenomena tersebut. Hasil
pembelajaran pada daerah ini menekankan pada pemerolehan
respon, atau kepuasan dalam memberi respon. Peringkat tinggi pada
kategori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang menekankan pada
pencarian hasil dan kesenangan melakukan aktivitas-aktivitas
khusus. Pencapaian dari tingkatan ini misalnya ditunjukkan dengan
senang membaca buku, senang bertanya, senang membantu teman,
senang dengan kebersihan dan kerapian, dan sebagainya; c)
penentuan nilai (Valuing), yaitu keyakinan atau sikap yang
menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. Derajat
rentangannya mulai dari menerima suatu nilai, misalnya keinginan
untuk meningkatkan keterampilan, sampai pada tingkat komitmen.
Hasil belajar pada peringkat ini berhubungan dengan perilaku yang
konsisten dan stabil agar nilai dikenal secara jelas. Dalam tujuan
pembelajaran, penilaian ini diklasifikasi sebagai sikap dan apresiasi.
d) Peringkat mengorganisasi (Organization). Pada peringkat
organisasi, nilai satu dengan nilai lainnya dikaitkan, konflik antar
nilai diselesaikan serta mulai membangun sistem nilai internal yang
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konsisten. Hasil pembelajaran pada peringkat ini berupa
konseptualisasi nilai atau organisasi sistem nilai, misalnya pada
pengembangan filsafat hidup. e) Peringkat karakteristik dengan
suatu nilai atau pola hidup (Internalizing Value), yaitu peringkat
tertinggi ranah afektif yang mana peserta didik memiliki sistem nilai
yang mengendalikan perilaku sampai pada suatu waktu tertentu
hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada peringkat ini
berkaitan dengan pribadi, emosi, dan sosial. Jadi peserta didik akan
memiliki tingkah laku yang menetap, konsisten, dan dapat
diramalkan. Hasil belajar pada ranah ini meliputi sangat banyak
kegiatan, tetapi penekanan lebih besar diletakkan pada kenyataan
bahwa tingkah laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa.
Berikut ini adalah istilah atau kata-kata kerja operasional
untuk mengukur pencapaian jenjang kemampuan ranah afektif pada
sub ranah tertentu. a) Menerima (receiving): menanyakan,
menghadiri/mengikuti, memilih, mengikuti/menuruti,
mengidentifikasikan/mengenali, mendengarkan, menempatkan/
menemukan, menampakkan, menyebutkan/mengatakan. b)
Menjawab (responding): menjawab, membantu melengkapi/
menyelesaikan, mendiskusikan, melakukan, berlatih/
mempraktekkan, membaca, menulis, menceritakan, melaksanakan,
melaporkan, mengatakan/ mengemukakan, mengamati, memilih. c)
Menilai (valuing): menerima, mengomentari, melengkapi/
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menyelesaikan, berkomitmen, menjelaskan, melakukan,
menerangkan, mengikuti, berinisiatif, mengundang/meminta,
menggabung, memilih, mengajukan/ mengusulkan, membaca,
melaporkan, belajar, bekerja. d) Organisasi (organization):
setia/taat, mengubah, berargumen, mengombinasikan/ memadukan,
membela/mempertahankan, menjelaskan, mengintegrasikan,
memodifikasi, mengorganisasi, menyatukan. e) Karakterisasi
dengan suatu nilai atau kompleks nilai (characterization by value
complex):berbuat, menegaskan/memperkuat, memperlihatkan,
memainkan, mempraktekkan, menanyakan, menyajikan,
mempengaruhi, menerapkan/menggunakan, membuktikan,
memecahkan, mengusulkan, membenarkan.
3) Ranah psikomotor (Psichomotoric Domain)
Hasil belajar pada ranah psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Menurut
Taksonomi Bloom pada www.Encyclopedia of educational
Technology.htm diakses pada tanggal 25 September 2015, domain
psikomotor memiliki tujuh tingkatan dari yang sederhana ke yang
kompleks yaitu: a) persepsi (perception), berkaitan dengan
penggunaan indera dalam melakukan kegiatan; b) kesiapan (set),
yaitu berkaitan dengan kesiapan melakukan suatu kegiatan baik
secara mental, fisik maupun emosional; c) respon terbimbing (guide
respons), yaitu mengikuti atau mengulangi perbuatan yang
38
diperintahkan oleh orang lain; d) mekanisme (mechanism) yaitu
berkaitan dengan penampilan respon yang sudah dipelajari; e)
kemahiran (complex overt respons) yaitu berkaitan dengan gerakan
motorik yang terampil; f) adaptasi (adaptation) yaitu berkaitan
dengan ketrampilan yang sudah berkembang di dalam diri individu
sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi pola
gerakannya; g) keaslian (origination), yaitu berkaitan dengan
kemampuan menciptakan pola gerakan baru sesuai dengan situasi
yang dihadapi.
Ranah prestasi belajar yang diukur dalam penelitian ini
adalah ranah kognitif pada aspek ingatan, aspek peahaman, dan
aspek aplikatif.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Nana Sudjana (2000:39) ada dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor dari diri siswa dan faktor
dari luar siswa. Faktor yang datang dari diri siswa terutama
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi, minat, sikap ilmiah,
perhatian serta kebebasan belajar. Sedangkan faktor dari luar diri
siswa atau faktor lingkungan belajar terutama kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran adalah rendahnya atau tidaknya proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dimyati (1999:283) prestasi belajar dipengaruhi faktor intern
dan faktor ekstern yang dialami dan dihayati siswa yang berpengaruh
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terhadap proses belajar. Faktor intern yang mempengaruhi prestsi
belajar adalah: 1) Sikap siswa terhadap prestasi belajar  2) motivasi
belajar  3) konsentrasi belajar 4) kemampuan menyimpan perolehan
hasil 5) kemampuan mengolah data bahan ajar 6) kemampuan
menggali hasil belajar yang telah tersimpan  7) kemampuan
berprestasi atau unjuk hasil belajar  dan 8) rasa percaya diri siswa,
intelegensi dan keberhasilan belajar dan kebiasaan belajar. Faktor-
faktor ekstern  yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 1) Guru
sebagai pembimbing belajar belajar siswa, 2) Sarana dan prasana
belajar 3) kondisi pembelajaran 4) kebiasaan penilaian dan 5)
kurikulum yang diterapkan dan lingkungan sosial siswa.
Menurut Muhibbin Syah (2002:132) terdapat tiga macam
faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu:
1) faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani
dan rohani siswa. Faktor internal meliputi dua aspek yakni asper
fisiologis yang bersifat jasmani dan asper psikologis yang bersifat
rohani. Seperti intelegensi siswa bakat siswa, sikap siswa, minat
siswa, dan motivasi siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
lingkungansekitar siswa. Faktor eksternal meliputi faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
3) Faktor pendekatan belajar siswa (approach to learning), yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
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digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi belajar.
Adapun yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan
belajar terutama kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau
efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai  tujuan
pengajaran. Maka sangat diperlukan lingkungan yang baik dan
kesiapan dalam diri siswa yang meliputi strategi, metode serta gaya
belajar, agar dapat memberi pengaruh terhadap prestasi belajar yang
akan dihasilkan. Kesimpulannya prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.
d. Indikator Prestasi Belajar
Perubahan hasil belajar sangat sulit di ungkapkan karena
bersifat intangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat
dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah mengambil cuplikan tingkah
laku yang dianggap penting dan mencerminkan perubahan yang terjadi
sebagi hasil belajar siswa. Untuk memperoleh ukuran dan data hasil
belajar siswa perlu mengetahui garis besar indikator (petujuk adanya
pestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diukur.
Pada ranah kognitif indikator yang dicapai antara lain siswa dapat
menunjukkan, membandingkan, menghubungkan, menebutkan,
menunjukkan kembali, memberikan contoh, menguraikan, dan
menyimpulkan. Pada ranah afektif indikator yang dapat dicapai antara
lain, kesediaan berpartisipasi, adanya sikap menolak dan menerima,
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penjelmaan dalam pribadi dan perilaku sehari-hari. Sedangkanpada
ranah psikomotorik indikator yang diharapkan antara lain, pengucapan,
mimik dan gerakan tubuh, serta koordianasi antara gerakan mata,
tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya. Muhibbin Syah (2006:150)
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) mata pelajaran
diartikan sebagai pengetahuan yang harus diajarkan. Berdasarkan
keputusan mentri agama nomor 211 tahun 2011 tentang panduan
pengembangan standar nasional pendidikan agama islam pada sekolah,
pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada
semua jenjang pendidikan. Muhaimin (2002:76), menyatakan bahwa
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yangdilakukan secara
terencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
Menurut Yunus Namsa (2000:23), Pendidikan/Pengajaran
Agama Islam adalah usaha sadar yang berlangsung dalam kehidupan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hisupnya, melalui bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan dala membentuk kepribadian serta
42
menemukan dan mengembangkan fitrah yang dibawa sejak lahir, guna
kebahagiaan, dan kesejahteraan hidupnya.
Sedangkan Zakiah Darajat, dkk (2004:86) merumuskan
pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, mengahayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan
pendidikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pengetahuan yang harus
diajarkan dalam semua jenjang pendidikan yang memberikan
pengetahuan, bimbingan, pengajaran, pembentukan sikap, kepribadian,
dan keterampilan dalam mengamalkan ajaran agama Islam.
b. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap mata pelajaran tentu terdapat tujuan yang ingin dicapai.
Begitu pula mata pelajaran pendidikan agama islam. Tujuan mata
pelajaran pendidikan agama Islam menurut GBP PAI 1994 dalam
Muhaimin (2002:78), mata pelajaran pendidikan agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan,
dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
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berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Muhaimin (2002:78) Tujuan mata pelajaran pendidikan
agama Islam dalam kurikulim 1999 yaitu Agar siswa memahami,
menghayati, menyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa, kepada Allah SWT
dan berakhalak sempurna.
Menurut Abdullah Majid, Dian Andayani (2004:135) dalam
kurikulum PAI 2002 menyatakan pendidikan agama Islam disekolah
atau madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangasa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.
Tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam munurut
keputusan kementrian agama nomor 211 tahun 2011 tentang pedoman
pengembangan standar nasional pendidikan agama Islam di sekolah
yaitu mata pelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
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seni. Sedangkan mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
bertujuan untuk:
1) meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT dalam
diri peserta didik melalui pengenalan, pemahaman, penghayatan
terhadap ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis (ayat kauniyyah
dan ayat qauliyyah),
2) membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik melalui
pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan
aturan-aturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya,
3) mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan
keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai warga masyarakat,
warga negara, dan warga dunia.
Dari tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran
pendidikan agama Islam adalah meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dalam diri peserta didik, membentuk karakter muslim serta
mengembangkan nalar, sikap moral, pembiasaan norma-norma dan
aturan-aturan yang selaras dengan keyakinan islam dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara melalui pengenalan,
pemahaman, penghayatan ayat-ayat Allah dan menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sehingga
mampu untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup mata pelajaran PAI (kurikulum 1994) pada
dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-qur’an-Hadis,
keimanan, syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah
Islam) yang menekankan pada perkembangan politik. Pada kurikulum
tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an,
keimanan, akhlak, fiqh dan bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang
lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan. Muhaimin (2002:79)
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP
yaitu 1) Alqur’an/Hadis yang menekankan pada kemampuan membaca,
menulis, dan menterjemahkan dengan baik dan benar, 2) Keimanan
yamg menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asma’ul
husna sesuai dengan kemampuan peserta didik, 3) Akhlak yang
menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan menghindari akhlak
tercela, 4) Fiqih/Ibadah yang menekankan pada cara melakukan ibadah
dan mu’amalah yang baik dan benar, 5) Tarikh yang menekankan pada
kemampuan mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa
bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. (
keputusan mentri agama nomor 211 tahun 2011 tentang pedoman
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pengembangan standar nasional pendidikan agama islam di sekolah)
Adapun materi pendidikan agama Islam semester 1 kelas VIII sesuai
kurikulum KTSP antara lain:
1) Al-Qur’an (menerapkan hukum bacaan mad dan waqof)
a) Menjelaskan hukum bacaan mad dan waqof
b) Menunjukkan contoh hukum bacaan mad dan waqof dalam
bacaan surat-surat Al-qur’an
c) Mempraktikkan bacaan mad dan waqof dalam bacaan surat-
surat Al-Qur’an
2) Aqidah (meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah)
a) Menjelaskan pengertian beriman kepada Rasul Allah
b) Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah
c) Meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW
3) Akhlak (membiasakan perilaku terpuji)
a) Menjelaskan adab makan dan minum
b) Menampilkan contoh adab makan dan minum
4) Akhlak (menghindari perilaku tercela)
a) Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik
b) Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik
c) Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam
kehidupan sehari-hari
5) Fikh (memahami hukum islam tentang hewan sebagai sumber
bahan makanan)
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a) Menjelaskan jenis-jenis hewan yanghalal dan haram dimakan
b) Menghindari dari makanan yang bersumber dari binatang yang
diharamkan
6) Tarikh dan Kebudayaan Islam (memahami sejarah dakwah islam)
a) Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan islam
sampai masa abbasiyah
b) Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim dan perannya sampai
masa daulah abbasiyah
Mengingat bayaknya materi dan kesesuaian materi dengan
strategi, maka peneliti memilih strandar kompetensi membiasakan
perilaku terpuji sebagai dasar penelitian. Dengan indikator: 1)
menjelaskan adab/tatacaramakan dan minum yang benar, 2)
menunjukan dalil naqli tetang adab makan dan minum, 3) menunjukkan
contoh adab makan dan minum yang benar, 4) menunjukkan contoh
adab makan dan minum yang salah, 5) mempraktikkan adab makan
yang benar dalam kehidupan sehari-hari, 6) mempraktikkan adab
minum yang benar dalam kehidupan sehari-hari, 7) melafalkan do’a
sebelum dan sesudah makan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
1. Fitri Nur Hariyanti (2013) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran
GUIDE INQUIRY Terhadap Prestasi Belajar PAI Mata Pelajaran Fiqh
Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah Krakitan Bayat
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Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012”. Almamater IAIN Surakarta tahun
2013. Berdasarkan penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa
kesimpulan, antara lain : (1) Prestasi PAI mata pelajaran Fiqih MIM
Krakitan Bayat dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional
rata-rata sebesar 54,2 median sebesar 53,167 dan modus sebesar 50,83.
(2) Prestasi belajar mata pelajaran fiqih MIM Krakitan Bayat dengan
menggunakan model pembelajaran Guide Inquiry dengan rata-rata
sebesar 65,5 median sebesar 66,167 dan modus sebesar 67,5. (3) Hasil
perhitungan menggunakan rumus t-test dengan nilai tabel dk=38 dengan
signifikasi 5% diperoleh hasil  sebagai berikut : ℎ = 4,93924,
= 2,021, sehingga 4,93924 > 2,021 ; maka hipotesis yang diajukan
terbukti. Dimana hipotesis tang diajukan yaitu adanya pengeruh Model
pembelajaran guide inquiry terhadap prestasi belajar PAI pada mata
pelajaran Fiqih siswa kelas IV MIM Krakitan Bayat Kab. Kalten Tahun
Pelajaran 2011/20
2. Marsudin (2010) dengan judul “ Perbedaan Motivasi Belajar  Antara
Kelompok Siswa Yang Memperoleh Strategi inkuiriTerbimbing Dengan
Kelompok Siswa Yang Memperoleh Metode Konvensional Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada  Siswa Kelas V  Di  Sdn
Tegaldowo 1 Dan Sdn Kragilan 1 Kecamatan Gemolong, Sragen Tahun
Pelajaran 2009/2010”. Alumni IAIN Surakarta tahun 2010. Berdasarkan
penelitiannya diperoleh hasil: 1) Motivasi belajar siswa yang belajar
dengan strategi inkuiriterbimbing tergolong tinggi, hal ini ditunjukan
49
dengan adanya sebagian besar siswa memiliki skor motivasi belajar pada
interval skor 140-143 dan 144-147 atau pada skor rata-rata ke atas, di
samping itu persentase dari jumlah total skor motivasi belajar siswa yang
memperoleh strategi inkuiriterbimbing sebesar 81,92%. 2) motivasi
belajar siswa yang belajar dengan menerapkan metode konvensional
tergolong sedang, hal ini ditunjukan dengan sebagian besar siswa
memiliki skor motivasi belajar pada  interval skor 140-143 dan 144-147,
jika dilihat dari persentase dari jumlah total skor motivasi belajar siswa
yang belajar dengan metode konvensional sebesar 76,5%, 3). ada
perbedaan yang nyata motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Agama Islam yang diperoleh oleh kelompok siswa yang belajar dengan
strategi inkuiriterbimbing (kelompok eksperimen) dengan kelompok
siswa yang belajar dengan metode  konvensional (kelompok kontrol), hal
ini ditunjukan dari hasil perhitungan di peroleh thitung= 2,145 > ttabel =
1,68 pada taraf signifikansi 0,05 dk=47. dengan demikian Ho ditolak dan
H1 diterima. Rata-rata hitung strategi inkuiri sebesar 143,4  lebih besar
dari pada rata-rata hitung metode  konvensional sebesar  133,88. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran Agama Islam yang dicapai siswa yang belajar dengan metode
pembelajaran  inkuiri  terbimbing lebih baik dari pada siswa yang belajar
dengan metode  konvensional.
3. Sujarwo (2004) dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran (Inkuiri
Terbimbing dan Ekspositori) Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Pada
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Siswa SMA Yang Memiliki Tingkat Motivasi Perprestasi dan Kreativitas
Berbeda”. Almamater UNM tahun 2011. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa: 1) ada perbedaan hasil belajar sosiologi antara
kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan ekspositori, 2) ada perbedaan hasil belajar sosiologi
antara kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan
motivasi berprestasi rendah, 3) ada perbedaan hasil belajar sosiologi
antara kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan rendah, 4)
tidak ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran (inkuiri
terbimbing dan ekspisitori) dan tingkat motivasi berprestasi terhadap
hasil belajar sosiologi, 5) ada pengaruh interasi antara strategi
pembelajaran (inkuiri terbimbing dan ekspositori) dan tingkat kreativitas
terhadap asil belajar sosiologi, 6) tidak ada pengaruh interaksi antara
tingkat motivsi berprestasi dan tingkat kreativitas siswa terhadap hasil
belajar sosiologi, 7) tidak ada pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran (inkuiri terbimbing dan ekspositori), tingkat motivasi
berprestasi dan tingkat kreativitas siswa teradap hasil belajar sosiologi.
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil penerapan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing (rerata, 73,36) memberikan pengaruh
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil strategi pembelajaran ekspositori
(reata, 67,72).
Beberapa penelitian tersebut digunakan peneliti sebagai acuan, konsep
teoritis dan empiris dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini sebagai
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tindak lanjut dari penelitian yang relevan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Sejalan dengan itu, beberapa hasil penelitian tersebut
memperkuat  asumsi peneliti, bahwa penerapan strategi inkuiri dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Agama Islam  memberikan pengaruh yang lebih
baik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun perbedaannya antara
lain;  a) hubungan antar variabel, variabel bebas yang akan digunakan adalah
inkuiri bebas dan variabel terikat adalah prestasi belajar, b) Teori yang
digunakan, ada sebagian teori yang digunakan untuk mengkaji  dari masing-
masing variabel berbeda, c) populasi dan sampel berbeda, yaitu diterpakan
pada murid kelas VIII (SMP).
C. Kerangka Berfikir
Peran strategi inkuiri terbimbing dan strategi inkuiri bebas dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan strategi inkuiri terbimbing
siswa dapat menyelidiki, mengumpulkan data dan menyimpulkan konsep,
kompetensi sesuai dengan indikator yang akan dicapai dengan waktu yang
efektif dan efisien karena siswa lebih terarah dan mendapat bimbingan yang
cukup luas dari guru  untuk menyelesaikan dan memecahkan masalah.
Demikian juga dengan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam menggunakan strategi inkuiri bebas akan mampu membangkitkan
kreativitas siswa, karena dengan metode ini  membantu perkembangan
berpikir siswa, terutama dalam memproses menentukan bermacam-macam
keterangan, siswa memperoleh  konsep dasar dan ide-ide yang baik. Siswa
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terdorong untuk berpikir secara bebas terbuka sehingga akan memberikan
kepuasan pada dirinya sendiri dan siswa terdorong untuk berpikir, bekerja
atas prakarsa sendiri  untuk menyelidiki, mengumpulkan data,
menyimpulkan konsep, kompetensi yang sesuai dengan indikator yang akan
dicapai. Walaupun kedua-duanya sangat cocok untuk pembelajaran pada
kompetensi membiasakan perilaku terpuji namun hasil prestasi belajar  yang
diperoleh siswa peneliti menduga dengan menggunakan strategi inkuiri
terbimbing lebih bagus dibandingkan dengan menggunakan strategi inkuiri
bebas.
Strategi inkuiri terbimbing merupakan pendekatan cara belajar
mengajar untuk menembankan keterampilan dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan pola berpikir kritis dengan bimbingan guru. Dalam
proses pembelajaran guru masih berperan aktif dalam menentukan masalah dan
tahapan-tahapan pemecahannya. Biasanya dalam memberikan bimbingan guru
tidak melakukannya secara langsung, akan tetapi siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan. Dalam menyelesaikan masalah siswa dapat mengerjakannya secara
individu ataupun dalam bentuk kelompok.
Strategi inkuiri bebas merupakan pendekatan yang digunakan bagi
siswa yang telah mempunyai pengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.
Baik inkuiri terbimbing ataupun inkuiri bebas terbimbing (termodifikasi). Hal
ini dikarenakan semua proses pembelajaran diserahkan kepada siswa. Mulai
dari penentuan atau perumusan masalah hingga menyimpulkan jawaban. Guru
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berperan sebagai fasilitator dan motivator, sehingga siswa benar-benar mandiri
dalam belajar.
Dari uraian di atas dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan
prestasi belajar antara kelompok siswa yang belajar dengan strategi inkuiri
terbimbing dan strategi inkuiri bebas.
D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Besarnya prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat post test Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
2. Besarnya prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat post test Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
3. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dilihat dari pretest dan post test Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat,
Karanganyar pada tahun 2015/2016.
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4. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat
dari pretest dan post test Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat,
Karanganyar pada tahun 2015/2016.
5. Ada perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
dengan strategi inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen.
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:272) penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu”
yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen kuasi model
rancangan Pretest-Posttes Control Group Design. Sugiyono (2007:112). Model
rancangan tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
Kelompok Eksperimen :
Kelompok Kontrol       :
Keterangan:= Pre-test untuk kelompok perlakuan 1= Post-test untuk kelompok perlakuan 1= strategi pembelajaran inkuiri terbimbing= Pre-test untuk kelompok perlakuan 2= Post-test untuk kelompok perlakuan 2= setrategi pembelajaran inkuiri bebas
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Prosedur penelitian ini adalah:
1. Pilih sejumlah subjek baru suatu populasi secara rambang
2. Bagi kelompok subjek tersebut menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
3. Dipertahankan agar kondisi-kondisi kedua kelompok tersebut tetap sama
4. Ditetapkan t-tes atau uji t untuk menguji apakah perbedaan itu
signifikan, yaitu cukup besaruntuk menolak hipotesis nol.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kebakkrama, Karanganyar.
Dipilihnya SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar sebagai tempat
penelitian dengan alasan :
a. Tersedianya data yang dibutuhkan untuk penelitian.
b. Terdapat  masalah yang akan diteliti.
c. Jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan penelitian
d. Di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar belum pernah ada penelitian
yang sama dengan permasalahan yang diteliti.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan secara bertahap seperti tercantum pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian.
Kegiatan BulanJanuari Febuari Maret April Mei Juni Juli
Pengajuan judul
Penyusunan
proposal
Pengajuan
proposal
penelitian
Seminar
proposal
Permohonan ijin
Penyusunan dan
uji instrumen
Pengambilan
data
Analisis data
Penyususnan
laporan
C.  Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitian. Saifudin Azwar (2012:77) Populasi yang diambil
pada penelitian adalah  semua siswa kelas VIII di SMP Negeri Kebakkramat,
Karanganyar sejumlah 157 siswa.
2.  Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2007:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Hasil penelitian terhadap sampel ini
digunakan untuk melakukan gambaran secara umum tehadap populasi yang
ada. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas
VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel
penelitian ini diambil empat kelas yang berfungsi sebagai kelompok
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perlakuan. Siswa kelas VIII terdiri dari 5 kelas dimana dua kelas yakni kelas
VIII C dan kelas VIII E sebagai kelompok perlakuan dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing. Dua kelas yakni kelas VIII A dan kelas VIII
D sebagai kelompok perlakuan dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas.
Tabel 3.2. Jumlah Sampel Penelitian.
Kelompok
Sampel
Kelas C Kelas E Kelas A Kelas D Jumlah
Inkuiri
Terbimbing
30 27 57
Inkuiri
Bebas
29 30 59
3.  Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam  penelitian
yaitu teknik classter random sampling (pengambilan sampel dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi). Penentuan ukuran
jumlah sampel berdasarkan pendapat Sugiyono (2007:132) yang menyatakan
bahwa pengambilan sampel secara random/acak dapat dilakukan dengan
bilangan random, komputer maupun dengan undian. Karena teknik
pengambilan sampel adalah random, maka setiap anggota populasi
mempunyai peluang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Peluang
setiap anggota populasi = 1/5. Dengan demikian cara pengambilan sampel bila
nomer satu telah diambil harus dikembalikan lagi, karena jika tidak
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dikembalikan maka peluangnya tidak akan sama. Bila nomer yang telah
diambil keluar lagi, dianggap tidak sah dan dikembalikan.
Penggunaan teknik diatas dengan pertimbangan bahwa sifat-sifat atau
ciri-ciri yang dikandung oleh subjek penelitian dalam populasi yang relatif
sama. Kesamaan tersebut adalah:
a. Seluruh populasi memperoleh layanan dari sekolah yang relatif sama
b. Secara psikologis bahwa umur siswa rata-rata 14 tahun, berarti kegiatan
proses pembelajaran dan layanan sekolah kepada siswa relatif sama.
D. Teknik Pengumpulan Data.
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam prosedur
penelitian, dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan tes yang
dilaksanakan oleh responden atau sampel.
Untuk memperolah data yang dipakai sebagai bahan analisis dalam
penelitian ini menggunakan metode tes. Suharsimi Arikunto (2003:223)
berpendapat bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
E. Instrumen Pengumpulan Data
. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalan penelitian ini adalah
tes yang berbentuk tes objektif. Tes objektif berbentuk pilihan ganda dengan 4
alternatif jawaban dan masing-masing soal hanya mempunyai satu jawaban benar.
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Penskoran tes objektif dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Benar = skor 1
Salah = skor 0
Pengubahan skor menjadi nilai prestasi belajar adalah sebagai berikut:ℎ ℎℎ 100%
Instrumen pengumpulan data dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Definisi Konsep
Secara konseptual prestasi belajar dapat didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
dalam materi kurikulum yang disampaikan Purwanto (2010:80). Jadi prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam materi kurikulum Pendidikan
Agama Islam. Prestasi belajar mencakup tiga aspek pendidikan yakni aspek
kognitif/pengetahuan, aspek afektif atau keterampilan, dan aspek
psikomotorik/sikap. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
meliputi faktor internal yakni faktor yang berasal dari siswa, faktor eksternal
yakni faktor yang berasal dari luar diri siswa, dan faktor pendekatan gaya
belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa saat belajar.
Dalam penelitian ini aspek pendidikan yang dinilai adalah prestasi kognitif
siswa.
2. Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini diidentifiasi sebagai berikut:
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a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dipilih untuk dicari pengaruhnya
terhadap variabel tergantung. Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas
adalah strategi pembelajaran (inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas). Inkuiri
terbimbing merupakan metode pembelajaran yang menitikberatkan pada
pemecahan masalah, sehingga siswa harus melakukan eksplorasi berbagai
informasi  agar dapat menemukan konsep mentalnya sendiri dengan
mengikuti petunjuk guru berupa pertanyaan-pertanyaan  yang mengarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran.
Inkuiri bebas adalah suatu proses pembelajaran yang memberi
kebebasan kepada siswa untuk menentukan masalah sendiri, mencari konsep
merancang eksperimen sampai mencari kesimpulan. Peran guru disini hanya
sebagai teman belajar hanya diperlukan sebagai tempat bertanya.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel sebagai variabel terikat adalah
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Prestasi belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif selama mengikuti
proses pembelajaran kompetensi perilaku terpuji materi Adab makan dan
Minum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Kisi-Kisi Instrumen
Dalam penelitian ini instrumen prestasi belajar disusun dari kisi-kisi
yang disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pre-Tes Prestasi Belajar.
Standar
Kometensi
Kompetensi
Dasar
Indikator
Jumlah
Butir Soal
Nomor
Butir Soal
1.
Membiasakan
perilaku terpuji
1.1 Menjelaskan
adab makan dan
minum
1.1.1 Menjelaskan
tata cara makan yang
benar
6 1,3,4,10,11,
13
1.1.2 Menjelaskan
tata cara minum
yang benar
4 2,7,16,23
1.1.3 Menunjukkan
dalil naqli tentang
adab makan dan
minum
3 9,18,26
1.2
Menampilkan
Contoh Adab
Makan Dan
Minum
1.2.1 Menunjukkan
contoh cara makan
yang benar dan yang
salah
3 15,21,29
1.2.2 Menunjukkan
contoh cara minum
yang benar dan yang
salah
3 17,19,30
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Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Indikator Jumlah
Butir Soal
Nomor
Butir Soal
1.3 Siswa diajak
untuk
mempraktikkan
adab makan dan
minum yang
benar dalam
kehidupan
sehari-hari
1.3.1
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan keluarga
3 8,25,28
1.3.2
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan sekolah
3 12,22,24
1.3.3
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
masyarakat
3 5,6,14
1.3.4 Melafalkan
do’a sebelum dan
sesudah makan
2 20,27
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Post-Tes Prestasi Belajar.
Standar
Kometensi
Kompetensi
Dasar
Indikator Jumlah
Butir Soal
Nomor
Butir Soal
1.
Membiasakan
perilaku terpuji
1.1 Menjelaskan
adab makan dan
minum
1.1.1 Menjelaskan
tata cara makan yang
benar
6 1,2,3,16,24,
25
1.1.2 Menjelaskan
tata cara minum
yang benar
4 4,56,7
1.2
Menampilkan
contoh adab
makan dan
minum
1.1.3 Menunjukkan
dalil naqli tentang
adab makan dan
minum
3 17,18,19
1.2.1 Menunjukkan
contoh cara makan
yang benar dan yang
salah
3 10,11,14
1.2.2 Menunjukkan
contoh cara minum
yang benar dan yang
salah
3 12,13,15
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Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Indikator Jumlah
Butir Soal
Nomor
Butir Soal
1.3 Siswa diajak
untuk
mempraktikkan
adab makan dan
minum yang
benar dalam
kehidupan
sehari-hari
1.3.1
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan keluarga
3 20,23,28
1.3.2
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan sekolah
3 21,26,29
1.3.3
Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
masyarakat
3 22,27,30
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Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Indikator Jumlah
Butir Soal
Nomor
Butir Soal
1.3.4 Melafalkan
do’a sebelum dan
sesudah makan
2 8,9
4. Uji Coba Instrumen
Sebelum penelitian yang sebenarnya dilaksanakan, perlu terlebih dahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan instrumen yang lebih
sahih dan dapat diandalkan. Instrumen yang akan disebarkan kepada responden
harus diuji terlebih dahulu untuk mengetahui apakan instrumen valid dan
reabel atau tidak. Dalam penelitian ini uji coba instrumen dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Kebakkramat kelas VIII B.
a) Validitas Butir
dalam rangka memperoleh tingkat kesahihan instrumen yang baik,
pertama-tama instrumen penelitian disusun secara seksama berdasarkan pada
landasan teori. Untuk menetapkan kesahihan instrumen, maka diadakan uji coba.
Suharsimi Arikunto (2002: 65) menyatakan bahwa suatu instrumen dapat
dinyatakan sahih atau valid apabila instrumen tersebut dapat apayang hendak
diukur. Sejalan dengan itu, Sugiyono (1999:272) mengemukakan bahwa untuk
menguji korelasi butir-butir instrumen dilakukan dengan analisis item. Analisis
item dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan
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skor total. Untuk pemeriksaan validitas butir angket digunakan rumus korelasi
product moment dari Pearson sebagai berikut :
  
     2222 YYNXXN YXXYNrXY   
Keterangan :
: Korelasi Product Memont
N : Banyaknya responden
X : Skor butir Soal
Y : Skor total
XY : Jumlah (X)(Y)
Suhasimi Arikunto (2003:225)
Angka hasil perhitungan korelasi Product Moment ( ) tersebut,
kemudian dikonsultasikan dengan tabel ( ) pada taraf signifikansi 5%. Butir
soal dikatakan valid jika rhitung >  rtabel. Berdasarkan hasil uji coba lapangan  pada
30 siswa yang bukan siswa pada kelompok kontrol dan kelmpok eksperimen
diperoleh hasil bahwa dari 33 item soal yang dinyatakan tidak valid  sebanyak 3
item soal, yaitu item nomor 5, 12 dan 23. Soal yang dinyatakan tidak valid tidak
digunakan untuk mengumpulkan data.
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Tabel 3.5 Validitas butir soal pretest.
NO NOITEM
VALIDITAS
ITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,458 0,361 Valid
2 2 0,436 0,361 Valid
3 3 0,466 0,361 Valid
4 4 0,538 0,361 Valid
5 5 0,286 0,361 Tidak Valid
6 6 0,400 0,361 Valid
7 7 0,578 0,361 Valid
8 8 0,462 0,361 Valid
9 9 0,423 0,361 Valid
10 10 0,507 0,361 Valid
11 11 0,512 0,361 Valid
12 12 0,240 0,361 Tidak Valid
13 13 0,578 0,361 Valid
14 14 0,566 0,361 Valid
15 15 0,655 0,361 Valid
16 16 0,536 0,361 Valid
17 17 0,506 0,361 Valid
18 18 0,525 0,361 Valid
19 19 0,409 0,361 Valid
20 20 0,542 0,361 Valid
21 21 0,488 0,361 Valid
22 22 0,515 0,361 Valid
23 23 0,271 0,361 Tidak Valid
24 24 0,564 0,361 Valid
25 25 0,613 0,361 Valid
26 26 0,445 0,361 Valid
27 27 0,489 0,361 Valid
28 28 0,594 0,361 Valid
29 29 0,426 0,361 Valid
30 30 0,479 0,361 Valid
31 31 0,475 0,361 Valid
32 32 0,498 0,361 Valid
33 33 0,499 0,361 Valid
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Tabel 3.6 Validitas butir soal post test.
NO NOITEM
VALIDITAS
ITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,429 0,361 Valid
2 2 0,374 0,361 Valid
3 3 0,388 0,361 Valid
4 4 0,560 0,361 Valid
5 5 0,277 0,361 Tidak Valid
6 6 0,426 0,361 Valid
7 7 0,506 0,361 Valid
8 8 0,505 0,361 Valid
9 9 0,413 0,361 Valid
10 10 0,512 0,361 Valid
11 11 0,521 0,361 Valid
12 12 0,240 0,361 Tidak Valid
13 13 0,575 0,361 Valid
14 14 0,567 0,361 Valid
15 15 0,665 0,361 Valid
16 16 0,557 0,361 Valid
17 17 0,494 0,361 Valid
18 18 0,503 0,361 Valid
19 19 0,422 0,361 Valid
20 20 0,544 0,361 Valid
21 21 0,477 0,361 Valid
22 22 0,506 0,361 Valid
23 23 0,250 0,361 Tidak Valid
24 24 0,557 0,361 Valid
25 25 0,615 0,361 Valid
26 26 0,431 0,361 Valid
27 27 0,503 0,361 Valid
28 28 0,605 0,361 Valid
29 29 0,432 0,361 Valid
30 30 0,475 0,361 Valid
31 31 0,505 0,361 Valid
32 32 0,512 0,361 Valid
33 33 0,501 0,361 Valid
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b) Reabilitas tes prestasi belajar
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:86) reabilitas berhubungan dengan
masalah kepercayaan. Artinya suatu tes mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Maka pengertian
reabilitas tes berhubugan dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau
seandainya hasil berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak
berarti. Dengan demikian reabilitas dapat diartikan keajegan atau stabilitas.
Untuk menghitung reabilitas instrumen tes prestasi belajara mata
pelajaran pendidikan agama islam teknik yang digunakan peneliti adalah
dengan rumus product moment, yaitu
Keterangan :
= reabilitas internal selirih instrumen
= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
Sugiyono (2007:186)
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:71) bahwa interpretasi mengenai
besarnya koefisien adalah sebagai berikut:
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 reabilitas tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 reabilitas cukup
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 reabilitas agak rendah
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 reabilitas rendah
Antara 0,0 sampai dengan  0,20 reabilitas sangat rendah.
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Dari pengolahan data didapatkan hasil reliabilitas untuk soal pretest
dan post test sebesar 0,88. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai
reliabilitas pada soal pretest dan post test tergolong tinggi.
Tabel 3.7 Realibilitas soal pretest dan post test.
Instrument r hitung keterangan
Soal pretest 0,940 Reliabilitas tinggi
Soal post test 0,939 Reliabilitas tinggi
c) Analisis Butir Meliputi Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Beda
1) Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar, sehingga dapat dikerjakan semua siswa dalam kelompok kelas
tersebut. soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk berusaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan membuat siswa malas untuk mengerjakannya.
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:230) untuk mengetahui tingkat
kesukaran soal dapat digunakan rumus:
P=
Keterangan : P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
J = banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes
Menurut ketentuan yang sering digunakan untuk menentukan tingkat
kesukaran soal sering diklasifikasikan sebagai berikut :
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a) Soal dengan tingkat kesukaran 0,00 sampai 0,30 adalah soal
sukar
b) Soal dengan tingkat kesukaran 0,30 sampai 0,70 adalah soal
sedang
c) Soal dengan tingkat kesukaran 0,70 sampai 1,00 adalah soal
mudah
Suharsimi Arikunto (2002:2008)
2) Daya beda
Perhitungan daya beda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir
soal mampu membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu. Daya beda butir soal adalah indeks yang
menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan kelompok
berprestasi tinggi (kelompok atas) dan kelompok yang berprestasi rendah
(kelompok bawah) dari peserta tes. Semakin tinggi daya pembeda suatu
butir soal, semakin mampu membedakan siswa yang berprestasi tinggi
dengan siswa yang berperstasi rendah.
Untuk mengetahui daya beda tersebut dapat digunakna rumus
sebagai berikut:
D = - = -
Ketarangan : D = daya beda butir soal
= banyaknya subjek kelompok atas yang menjawa
betul
= banyaknya subjek kelompok atas
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= banyaknya subjek kelompok bawah yang
menjawab betul
= banyaknya subjek kelompok bawah
Klasifikasi daya pembeda:
D= 0,00 sampai 0,20 butir soal jelek
D= 0,20 sampai 0,40 butir soal cukup
D= 0,40 sampai 0,70 butir soal baik
D= 0,70 sampai 1,00 butir soal baik sekali
Suharsimi Arikunto (2003:231-232)
Apabila langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan berarti
persyaratan butir tes sebagai alat pengumpul data telah dapat dipenuhi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji t,
namun sebelum dilakukan pengujian dengan analisis varian, terlebih dahulu
dilakukan pengujian pada  persyaratan,
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan data prestasi dari
masing-masing variabel. Deskripsi data yang disajikan untuk tiap-tiap variabel,
meliputi; Mean, Standar Deviasi (SD), Median (Me) dan Modus (Mo).
Deskripsi data tersebut dilakukan perhitungan sebagai berikut :
1) Menghitung Mean dengan rumus:
X =
N
X
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Keterangan :
X = rata-rata
 X = Jumlah Skor
n = Jumlah subyek penelitian
2) Menghitung Standar Deviasi (SD) dengan rumsu:
1
)( 212

 
n
XX
S
Ketarangan :
S2 = Varians
2SSD  =Standar Deviasi
X1 = Skor yang diperoleh tiap subyek
X = rata-rata
n = jumlah subyek
3) Menghitung Modus (Mo)
Modus langsung dilihat dari data yang sering muncul
4) Menghitung Median (Me) dihitung dengan rumus:
Me=
Keterangan :
N= jumlah subjek
Zainal Arifin (2012:255-258)
75
2. Uji Persyaratan Analisis
Untuk menganalisis data, perlu dilakukan uji persyaratan mengenai
varians populasi terlebih dahulu. Uji persyaratan digunakan untuk mengetahui
normalitas dan homogenitas varians populasi agar dapat digunakan uji t atau
t-test untuk menganalisis data. Uji persyaratan meliputi uji normalitas dengan
menggunakan uji Lilliefors (Lo) dan uji homogenitas varians digunakan uji
Varians (F).
a. Uji Normalitas
Ubahan yang akan diuji sebaran datanya adalah skor hasil tes belajar
siswa.  Uji normalitas digunakan untuk menguji data tersebut normal atau
tidak. Untuk itu pengujian ini digunakan teknik uji Lilliefors Significance
Correction dari Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi = 0,05. Kriteria
pengujian yang digunakan adalah jika Lo < Lt, maka data memiliki distribusi
normal.  Adapun langkah-langkah uji Lillifors adalah sebagai berikut :
1) Hasil pengamatan X1, X2, X3...., ....., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2,
Z3...., ......, Zn dengan rumus :
Ketarangan : X = rata-rata
Sd = standart deviasi
2) Data sampel tersebut diurutkan dari skor terendah sampai skor tertinggi.


 
d
i
S
XXZ 21
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3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) = P (Z  Zi).
4) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, Z3, ....., ......., Zn yang lebih kecil
dan sama dengan :
S(Zi) = Banyaknya  Z1, Z2, Z3.................................Zn yang Z  Zi
n
5) Menghitung selisih F(Zi – S(Zi) kemudian menentukan harga mutlaknya.
6) Mengambil harga | F(Zi) – S(Zi)| yang paling besar diantara harga-harga
mutlak selisih tersebut sebagai Lo
7) Statistik uji
Lo = | F(Zi – S (Zi)
Keterangan :
F (Zi) = Bilangan Baku yang menggunakan daftar distribusi normal
S(Zi) = perbandingan nomor subyek dengan jumlah subyek
Zi = skor standar
SD
XX  1 dengan :
X = rata-rata nilai
SD = standar deviasi
Ketentuan yang berlaku adalah :
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Bila Lo  Ltabel berarti sampel beraal dari populasi yang berdistribusi
normal
Bila Lo > Ltabel berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak
normal. (Budiyono, 2003:170-171)
b. Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas varians sampel dalam penelitian dilakukan
terhadap data hasil tes prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa pada
kelompok siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran  inkuiri terbimbing dan strategi inkuiri bebas. Pengujian
homogenitas varians sampel dengan menggunakan uji F (Varians) dengan
tingkat signifikansi =0,05. Kriteria untuk menentukan data memiliki
populasi homogen atau tidak. Jika hasil hitung varians (Fhitung) lebih kecil dari
Ftabel,  kesimpulannya Ho diterima dan Hl ditolak, varians sampel homogen.
(Budiyono, 2003:175)
c. Uji Keseimbangan Kemampuan Awal
1) Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti, maka
dicari dahulu hasil kesamaan kemampuan awal antara kelompok perlakuan
I dan kelompok perlakuan II yang diambil dari nilai pre-test mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk mengetahui adakah perbedaan
kemampuan awal sebelum perlakuan antara kelompok perlakuan I dan
kelompok perlakuan II, digunakan uji t.
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Dengan rumus:
21
21
11
nn
S
XX
t


Keterangan :
1X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri bebas
S = varian gabungan
n1 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
Data diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.
2) Keputusan uji
Tolak H0 jika thitung > ttabel, pada taraf signifikansi 0,05,   ada perbedaan
yang  nyata antara kedua kelompok.
3) Kesimpulan
a) Kedua kelompok sampel memiliki kemampuan awal sama jika H0
diterima.
b) Kedua kelompok sampel memiliki kemampuan awal berbeda jika H0
ditolak.   (Budiyono, 2003:151)
79
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengolah data hasil penelitian
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah, sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang dapat memberikan jawaban rumusan masalah
yang diajukan secara logis dan sistematis. Menurut Sugiyono (2007:273)
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-test sampel related,
karena sampel berkorelasi/berpasangan yakni membandingkan kelompok
treatment/perlakuan. Dimana rumus t-test sampel related sebagai berikut :
t= 1
X 2X
Keterangan :
1X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri bebas
S = varian gabungan
r = korelasi antara dua sampel
n1 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
Sugiyono (2007:274)
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Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut :
a. Menghitung simpangan baku gabungan
   
2
11
21
21
2
2
2
1


nn
SnSnS
Keterangan:
S2 = Variansi gabungan
n1= Jumlah sampel kelompok yang diberi strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
n2 = Jumlah sampel kelompok yang diberi strategi pembelajaran
inkuiri bebas
S1 = Variansi kelompok yang diberi strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
S2 = Variansi kelompok yang diberi strategi pembelajaran inkuiri
bebas
b. Menghitung harga t dengan rumus
t= 1
X 2X
Keterangan:
1X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
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S = varian gabungan
r = korelasi antara dua sampel
n1 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran
inkuiri bebas
c. Mencari harga t dari daftar, dengan  = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2
Keterangan :
n1= Jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
n2= Jumlah sampel kelompk dengan strategi pembelajaran inkuiri
bebas
(Sudjana, 1996 : 239)
Kriteria :
Terima hipotesis bahwa kedua perlakuan memberikan hasil yang
nyata tidak berbeda jika t hitung < ttabel, pada taraf signifikansi 5%
Sedangkan untuk mengukur hasil post-test antara kelompok
perlakuan pelakuan inkuiri terbimbing dan kelompok inkuiri bebas
digunakan rumus t-tes independent:
21
21
11
nn
S
XX
t


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Keterangan :
1X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri bebas
S     = varian gabungan
n1 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
Sugiyono (2007:273)
Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut :
a. Menghitung simpangan baku gabungan
   
2
11
21
21
2
2
2
1


nn
SnSnS
Keterangan:
S2 = Variansi gabungan
n1= Jumlah sampel kelompok yang diberi strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
n2 = Jumlah sampel kelompok yang diberi strategi pembelajaran
inkuiri bebas
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S1 = Variansi kelompok yang diberi strategi pembelajaran  inkuiri
terbimbing
S2 = Variansi kelompok yang diberi strategi pembelajaran inkuiri
bebas
b. Menghitung harga t dengan rumus
21
21
11
nn
S
XX
t

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Keterangan :
1X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
S     = varian gabungan
n1 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
bebas
c. Mencari harga t dari daftar, dengan  = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2
Keterangan :
n1=  Jumlah sampel kelompok dengan strategi pembelajaran  inkuiri
terbimbing
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n2= Jumlah sampel kelompk dengan strategi pembelajaran inkuiri
bebas
(Sudjana, 1996 : 239)
Kriteria :
Terima hipotesis bahwa kedua perlakuan memberikan hasil yang
nyata tidak berbeda jika t hitung < ttabel, pada taraf signifikansi 5%
Selanjutnya data diolah dengan bantuan komputer program SPSS
versi 16 dengan asumsi: Jika ≥ pada taraf signifikansi 0,05
maka h0 ditolak hi diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok perlakuan inkuiri terbimbing dan kelompok perlakuan inkuiri
bebas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dipaparkan mengenai deskripsi data, pengujian hipotesis,
dan pembahasan. Masing-masing bagian dipaparkan sebagai berikut:
A. Deskripsi Data
1. Data Prestasi Belajar Siswa  yang Menerapkan Strategi Inkuiri
Terbimbing
Data mengenai prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing menunjukkan bahwa skor terendah yang
dicapai siswa sebesar 21 dan tertinggi 29, memiliki rentangan nilai 8 dari
jumlah (N) = 57. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh jumlah skor
prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
menerapkan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing berdasarkan data yang
terkumpul adalah ∑X1 = 1415, mean atau rata-rata ( x ) sebesar 24,825,
simpangan baku (SD) sebesar 1,956, median (Me) = 25 dengan modus sebesar
24. Jika nilai variabel ini dihitung dalam persentase, maka nilai tertinggi =
jumlah item x jawaban benar 30 x 1 = 30, dengan jumlah responden 57 orang,
maka diketahui skor tertinggi yang merupakan kriterium 30 x 57 = 1710.
Dengan demikian persentase skor prestasi belajar kelompok siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan strategi Pembelajaran
Inkuiri adalah 1415/1710 = 0,8275 atau sebesar 82,75%
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Distribusi frekuensi skor prestasi belajar kelompok siswa dengan
menerapkan strategi inkuiri terbimbing dan penyebarannya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi Inkuiri
Terbimbing.
Akor (X)
Frekuensi Absolut
(F)
F.X %
21
22
23
24
25
26
27
28
29
2
7
2
17
8
10
4
6
1
42
154
46
408
200
260
108
168
29
3,51%
12,82%
3,51%
29,82%
14,04%
17,54%
7,02%
10,53%
1,75%
Jumlah 57 1415 100%
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histrogram sebagai berikut:
87
Gambar 4.1 Histogram Sebaran Frekuensi Skor Prestasi Belajar Siswa pada
Matapelajaran Pendidikan Agama Islam yang Belajar  dengan Strategi
Inkuiri terbimbing
Dari gambar di atas menunjukan bahwa skor prestasi belajar diperoleh
siswa paling banyak berada pada skor 24 sebanyak 17 siswa atau 29,82%,
kemudian skor sebanyak 10 siswa atau 17,54 %, dan yang paling sedikit pada
skor 29 sebanyak 1 siswa atau 1,75%. Dari data di atas menunjukan bahwa
prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing tergolong tinggi, hal ini ditunjukan dengan skor total prestasi
belajar pada  1415/1710 = 0,8275 atau sebesar 82,75%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa siswa yang memperoleh strategi  inkuiri terbimbing
memiliki prestasi belajar yang tinggi.
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2. Data Prestasi Belajar Siswa  yang Menerapkan Strategi pembelajaran
Inkuiri Bebas
Data mengenai prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
bebas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai siswa sebesar 29 dan
terendah 18, memiliki rentangan nilai 11 dari jumlah (N) = 59. Dari hasil
perhitungan statistik dasar diperoleh jumlah skor prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri bebas berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑X1 =
1373, memiliki mean atau rata-rata ( x ) sebesar 23,27, simpangan baku (SD)
sebesar 4,086 median (Me) = 23,  dengan modus sebesar 23. Jika nilai variabel
ini dihitung dalam persentase, maka nilai tertinggi = jumlah item x alternatif
jawaban 30 x 1= 30, dengan jumlah responden 59 orang, maka diketahui skor
tertinggi yang merupakan kriterium 59 x 30 = 1770.  Dengan demikian
persentase skor prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang menerapkan strategi pembelajaran inkuiri bebas adalah 1373/1770
= 0,7757 atau sebesar 77,57%.
Distribusi  frekuensi skor prestasi belajar siswa dengan strategi
pembelajaran inkuiri bebas dan penyebarannya dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Bebas
Akor (X) Frekuensi Absolut (F) F.X %
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
1
1
5
5
12
12
7
3
7
3
2
1
18
19
100
105
264
276
168
75
182
81
56
29
1,69%
1.69%
8,47%
8,47%
20,34%
20,34%
11,86%
5,08%
11,86%
5,08%
3.39%
1,69%
Jumlah 59 1373 100%
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Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histrogram sebagai berikut:
Gambar 2. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pendidikan Agama Islam dengan Model Inkuiri Bebas .
Dari gambar di atas menunjukan bahwa skor prestasi belajar diperoleh
siswa paling banyak berada pada skor 22 dan 23 sebanyak 12 siswa atau ,
20,34% , kemudian skor 24 dan 26 masing-masing sebanyak  7 siswa atau
11,86%, dan yang paling sedikit skor 18, 19 dan 29 masing-masing 1 siswa
atau 1,69%. Dari data di atas menunjukan bahwa prestasi belajar siswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran  inkuiri bebas tergolong tinggi, hal ini
ditunjukan dari persentasi jumlah total skor prestasi belajar siswa yang belajar
dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas sebesar  1373/1770 = 0,7757 atau
sebesar 77,57%.. Dengan demikian  dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar
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siswa yang belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran  inkuiri bebas
tergolong tinggi
B. Analisis Data
Berdasarkan hasil perhitungan data prestasi belajar PAI yang diolah
dengan bantuan computer program SPSS versi 17 diperoleh sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran
2015/2016
Prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan memperoleh
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing tergolong tinggi, hal ini ditunjukan
dengan sebagian skor rata-rata prestasi belajar siswa yang belajar dengan
strategi inkuiri terbimbing sebesar 24,82. Persentase skor prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan
strategi inkuiri terbimbing 82,75%. Dapat disimpulkan bahwa secara umum
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dicapai siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing tergolong
tinggi.
2. Prestasi belajar siswa yang memperoleh strategi inkuiri bebas pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016
Prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan
strategi pembelajaran  inkuiri bebas tergolong tinggi juga. Skor rata-rata
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prestasi belajar siswa yang belajar  dengan strategi pembelajaran inkuiri
bebas sebesar 23,27. Persentase skor prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri bebas sebesar 77,57 %. Dapat disimpulkan bahwa secara umum
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dicapai siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas tergolong tinggi.
3. Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memperoleh strategi
inkuiri terbimbing dengan  siswa yang memperoleh strategi inkuiri
bebas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di
SMP Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016
Untuk menjelaskan hasil analisis data no 3 dilakukan langkah; a) Pengujian
Persyaratan Analisis (uji Normalitas dan uji homogenitas) dilanjutkan dengan Uji
Hipotesis. Masing-masing hasil pengujian dipaparkan sebagai berikut
a. Pengujian Normalitas Data
Uji normalitas  data prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa yang belajar  dengan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing dan strategi pembelajaran inkuiri bebas dilakukan dengan
menerapkan Lilliefors Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov
pada taraf signifikansi ( ) : 0,05. Dalam hal ini yang diuji  adalah hipotesis
nol yang menyatakan bahwa sampel berasal  dari populasi yang berdistribusi
normal. Penerimaan atau penolakan itu didasarkan pada: a) Jika nilai sig. atau
signifikansi atau probabilitas lebih dari  0,05. distribusi data normal, dan b).
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Jika nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas kurang dari  0,05 distribusi
data tidak normal.
Dari data hasil  perhitungan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Agama Islam dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 dalam
pembelajaran yang menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan
strategi pembelajaran inkuiri bebas sebagai berikut :
Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Prestasi Belajar siswa terhadap mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan `Strategi Pembelajaran  Inkuiri Terbimbing dan
Inkuiri bebas.
Kolmogorov-Smirnov)
Prestasi belajar
siswa mata
pelajaran Agama
Islam
Strategi Pembelajaran Statistic Df Sig.
inkuiri terbimbing 0,155 57 168
inkuiri bebas 0,155 59 120
Dari hasil uji Lilliefors Significance Correction dari Kolmogorov-
Smirnov diperoleh bahwa angka signifikansi pada siswa yang belajar  dengan
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing didapat 168 > 0,05, dan
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri bebas didapat 120 > 0,05,
maka distribusi data prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah normal
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b. Homogenitas Distribusi Populasi
Pengujian homogenitas varians sampel dalam penelitian dilakukan
terhadap data hasil angket prestasi belajar pada kelompok siswa yang diberi
perlakuan pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan
strategi inkuiri bebas. Pengujian homogenitas varians sampel dengan
menggunakan uji F (varians) dengan tingkat signifikansi  = 0,05. Kriteria
untuk menentukan data memiliki populasi homogen atau tidak. Jika sig. hasil
hitung lebih besar dari 0,05 maka populasi bersifat homogen, namun jika sig.
hasil hitung lebih kecil dari 0,05 maka populasi bersifat tidak homogen. Dari
hasi penghitungan dengan bantuan komputer progam SPSS versi 16 diperoleh
signikansi hitung 0,202 dengan F sebesar 1,649 lebih besar debandingkan
dengan signifikan statistic 0,05. Sedangkan dari hitungan manual didapatkan
nilai F sebesar 1,485 lebih kecil daripada F tabel sebesar 3,06. Sehingga
populasi bersifat homogen. Dengan memperhatikan hasil pengujian kedua
persyaratan tersebut, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, maka dapat
disimpulkan bahwa persyaratan untuk menerapkan pengujian analisis varians
dapat dilakukan.
c. Pengujian Hipotesis
Dari data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t (t-test). Pengujian ini dilakukan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang diajukan
adalah:
95
1) Besarnya prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat post test Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
2) Besarnya prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat post test Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
3) Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dilihat dari nilai pretest dan post test Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kebakkramat, Karanganyar pada tahun 2015/2016.
4) Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat
dari nilai pretest dan post test Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat,
Karanganyar pada tahun 2015/2016.
5) Ada perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan strategi
pembelajaran inkuiri bebas Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kebakkramat,
Karanganyar pada tahun 2015/2016.
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Pada penelitian ini akan dicari seberapa besar prestasi belajar kelompok
siswa yang belajar dengan strategi inkuiri terbimbing dan dengan strategi
inkuiri bebas tergolong tinggi. Dari hasil perhitungan didapat nilai rata – rata
post test dengan strategi inkuiri bebas dan dengan strategi inkuiri terbimbing
yaitu 23,27 dan 24,82. Hasil tesebut apabila diskalakan dengan skala 100
maka akan didapatkan rata – rata nilai post test 77,5 untuk strategi inkuiri
bebas dan 82,7 untuk strategi inkuiri terbimbing. Hasil tersebut sudah berada
di atas KKM yang bernilai 75. Sehingga dapat dikatakan prestasi belajar
kelompok siswa yang belajar dengan strategi inkuiri terbimbing dan dengan
strategi inkuiri bebas tergolong tinggi
Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis prestasi belajar
kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
digunakan rumus uji (t-test) pada hasil pretest dengan postest. Perhitungannya
sebagai berikut :
t = 1
X 2X
r =
∑ ∑ ∑{ ∑ (∑ ) } {( ∑ (∑ ) }
t =
, ,, , , , , r = { } { }
t = 17,639 r = 0,2292
Dari hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di peroleh thitung= 17,638 > ttabel = 1,688. Dengan
demikian H0 ditolak dan H1 diterima sehingga didapatkan ada perbedaan
yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat dari nilai pretest dan post test. Pada
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pengujian hipotesis ini juga didapatkan hasil rata – rata pretest dan rata – rata
post test yaitu sebesar 18,70 dan 24,82. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil
post test lebih tinggi daripada nilai pretest.
Pada siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas juga
dilakukan pengujian hipotesis terhadap prestasi belajar rumus uji (t-test) pada
hasil pretest dengan postest. Perhitungannya sebagai berikut :
t = 1
X 2X
r =
∑ ∑ ∑{ ∑ (∑ ) } {( ∑ (∑ ) }
t =
, ,, , , , , r = { } { }
t = 13,587 r = 0,075
Dari hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di peroleh thitung= 13,587 > ttabel = 1,688. Dengan
demikian H0 ditolak dan H1 diterima sehingga didapatkan ada perbedaan
yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri bebas dilihat dari nilai pretest dan post test. Pada
pengujian hipotesis ini juga didapatkan hasil rata – rata pretest dan rata – rata
post test yaitu sebesar 14,47 dan 23,27. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil
post test lebih tinggi daripada nilai pretest.
Pada penelitian ini juga dilakukan pengujian hipotesis untuk
menganalisis data hasil tes prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam setelah kelompok siswa menerima perlakuan pembelajaran
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri
bebas dengan teknik uji t. Data diolah dengan bantuan komputer program
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SPSS versi 16. Dari hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di peroleh thitung= 3,829  signifikansi 0,00
< sig. 0,05 dk=114. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.
Selain itu juga dilakukan perhitungan manual pada prestasi belajar siswa
dengan rumus sebagai berikut :
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Dari hasil perhitungan didapatkan nilai thitung = 3,688 > ttabel = 1,688.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang nyata
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diperoleh oleh kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan strategi
inkuiri terbimbing dengan kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan
strategi inkuiri bebas. Selain itu dengan melihat rata-rata hitung prestasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan
bahwa rata-rata hitung Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebesar
24,82 lebih besar dari pada rata-rata hitung strategi pembelajaran inkuiri
bebas sebesar 23,27. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dicapai
siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
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tinggi dibandingkan kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri bebas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
hasil post test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ptetest serta prestasi
belajar siswa yang memperoleh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh strategi pembelajaran
inkuiri bebas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII
di SMP Negeri 3 Kebakkramat Karangnyar Tahun Pelajaran 2015/2016.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya akan dibahas hasil tersebut sebagai
berikut: Dari  hasil perhitungan data prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di peroleh thitung= 3,829 dengan signifikasi 0,00 <
signifikansi 0,05 dk=114. dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Data
selengkapnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Rangkuman Data Prestasi Belajar Siswa.
Data
Skor Prestasi Belajar
Inkuiri Terbimbing Inkuiri Bebas
Skor tertinggi 29 29
Skor Terendah 21 18
Jumlah skor 1415 1373
Jumlah subyek 57 59
Rata-rata (mean) 24,82 23,27
100
Standar Deviasi 1,956 2,384
Median 25 23
Modus 24 23
Persentasi skor total 82,75 % 77,57%
Dari rangkuman data prestasi belajar di atas menunjukan bahwa skor rata-
rata prestasi belajar siswa yang belajar deng strategi inkuiri terbimbing sebesar
24,82 lebih besar dari pada skor rata-rata prestasi belajar siswa yang belajar
dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas sebesar 23,27. Persentase skor prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan
strategi inkuiri terbimbing (82,75%) lebih besar dibandingkan yang menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri bebas sebesar 77,57%. Dapat disimpulkan bahwa
secara umum prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dicapai siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
baik dari pada siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas. Hal
ini dikarenakan terdapat beberapa kelebihan yang tidak dipunyai oleh inkuiri
bebas, salah satunya adalah pada strategi inkuiri terbimbing siswa dibentuk
menjadi kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas secara leluasa dari guru
dan bertukar pikiran untuk menyelesaikan tugas tersebut, sehingga siswa-siswa
lebih aktif dalam bekerja sama dalam kelompoknya dan lebih kompetitif dalam
dalam mengikuti pelajaran.
Pada pembelajaran inkuiri terbimbing, para siswa belajar dengan siswa lain
dalam satu kelompok untuk mempelajari, memahami materi pelajaran dan
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memecahkan masalah yaitu dengan mencoba menggabungkan kemampuan antar
personal, sehingga selain siswa  dapat menorganisasikan pikiran yang telah
dimiliki, siswa juga mendapatkan informasi baru dari siswa lain dan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir lebih  daripada hanya menerima informasi.
Jadi intinya, dalam pembelajaran inkuiri terbimbing siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran inkuiri bebas, siswa dituntut
belajar mandiri tanpa adanya bimbingan dari guru, sehingga pembelajaran hanya
diarahkan melalui tugas kelompok. Di samping itu siswa dapat memperoleh serta
mengembangkan keterampilan belajar siswa. Strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan kesempatan pada siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir dan prestasi belajarnya. Strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing mengutamakan proses mental yang sepenuhnya melibatkan siswa
dalarn proses pembelajaran. Siswa dilatih berpikir dan bertindak secara mandiri
dalam mencari, menemukan dan merumuskan alternatif pemecahan masalah
(Dahlan, 1999). Proses pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan secara
individual maupun kelompok, misalnya: bertanya, bertindak, mencari
penyelesaian masalah, membuat sintesis, merancang dan mengambil kesimpulan.
Peran guru memberikan bimbingan, mernotivasi siswa dan memberikan dukungan
pada siswa dan ikut membantu siswa dalam pemecahan masalah jika dalam proses
pembelajaran menemukan kesulitan. Adanya bimbingan guru dengan memberikan
kesempatan secara luas pada siswa dalam mengembangkan kemampuannya, maka
siswa merasa dihargai, memiliki rasa percaya diri, dan rasa ingin tahu yang tinggi
dalam pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan prestasi belajar siswa.
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Pembelajaran  inkuiri bebas merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan
dengan mengandalkan cara-cara siswa sendiri dengan panduan tugas. Pada
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri bebas, kegiatan
kurang mendapat bimbingan dari gurunya. Hal ini mengakibatkan anak bersifat
pasif, reseptif, sehingga antara anak yang pintar dan tidak, mendapatkan perlakuan
yang sama, karena siswa hanya menerima apa yang disajikan oleh guru (Sujarwo,
2004:28). Hal ini dapat mengakibatkan siswa mudah jenuh kurang inisiatif, sangat
tergantung pada guru dan tidak terlatih untuk berdiri sendiri. Meskipun
pembelajaran inkuiri bebas merupakan suatu strategi pembelajaran yang berpusat
pada guru, namun siswa  ikut berperan aktif dalam jalannya proses pembelajaran,
yaitu mengikuti kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru langkah demi
langkah, sehingga siswa dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan seperti
yang diberikan oleh guru. Dalam pelaksanaannya ketergantungan siswa pada guru
masih kuat. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh lebih baik dalam
menumbuhkan prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dibandingkan dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas.
Penerapan strategi inkuiri terbimbing pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam mampu meningkatkan motivasi belajar yang mendorong pencapaian
prestasi belajar yang optimal, hal ini ditunjukan dengan adanya: 1)  keinginan
siswa untuk mencapai hasil yang optimal, 2) keinginan siswa untuk meningkatkan
pengetahuan, dan 3) rasa percaya diri dan kepuasan dalam belajar dari siswa.
Untuk siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas, cenderung
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menerima materi pembelajaran dari gurunya, sangat bergantung pada buku teks
(buku teks), dan rangangan materi yang telah dipersiapkan oleh guru, siswa
kurang terlibat dalam pembelajaran, sehingga prestasi belajar siswa cenderung
kurang optimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pada kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing didapatkan skor rata-rata prestasi belajar sebesar 24,82 dengan
persentase sebesar (82,75%).
2. Pada kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas
didapatkan skor rata-rata prestasi belajar sebesar 23,27 dengan persentase
sebesar (77,57%).
3. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat dari nilai
pretest dan post test. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan data prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam  di peroleh nilai rata – rata
pretest dan nilai rata – rata pst test yaitu sebesar 18,70 dan 24,82.
4. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri bebas dilihat dari nilai
pretest dan post test. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan data prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam  di peroleh nilai rata – rata
pretest dan nilai rata – rata pst test yaitu sebesar 14,47 dan 23,27.
5. Ada perbedaan yang prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok siswa
yang belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri bebas. Hal ini
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ditunjukan dari  hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Agama Islam  di peroleh thitung = 3, 829  signifikansi 0,00 < sig. 0,05
dk = 114. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan melihat
rata-rata hitung prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Agama Islam
menunjukkan bahwa rata-rata hitung strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
sebesar 24,82 lebih besar dari pada rata-rata hitung metode pembelajaran
inkuiri bebas sebesar 23,27. Sehingga didapatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran agama islam yang dicapai siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Kebakkramat
a. Perlu adanya bimbingan kepada guru khususnya guru Islam supaya lebih
terampil menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan
Strategi Pembelajaran Inkuiri Bebas yang divariasikan.
b. Perlu adanya perhatian dan pengawasan dalam pelaksanaan aplikasi
Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sehingga tercapai kegiatan
pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dan dinamis serta dapat
meningkatkan hasil belajar.
2. Kepada Guru SMP Negeri 3 Kebakkramat
Pada penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, guru
hendaknya menberikan informasi sumber belajar yang digunakan, dan
penjelasan prosedur pembelajaran yang jelasmisalnya membuat rangkuman
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dari materi yang telah dipelajari, sehingga siswa diharapkan mau belajar
lebih giat, agar mencapai prestasi belajar yang optimal (baik).
3. Kepada Peneliti
Dapat dilakukan penelitian tindakan atau eksperimen  yang relevan
dengan hasil penelitian ini selanjutnya, sehingga hasilnya lebih valid.
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Lampiran 1. Silabus Pembelajaran
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kebakkramat
Kelas : VIII
Mata Pelajaran : PAI
Semester : 2
Standar Kompetensi (Akhlak): 12. Membiasakan perilaku terpuji.
Kompetensi
Dasar
Materi Pokok/
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk
Instrumen
Contoh Instrumen
12.1 Menjelaskan
adab makan
dan minum.
Perilaku terpuji
(adab makan dan
minum)
1. Siswa membaca
dan mengkaji
literatur untuk
menemukan
konsep yang
jelas dan benar
tentang adab
makan dan
minum.
1. Menjelaskan tatacara
makan yang benar.
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan tatacara
makan yang benar!
1 x 40
menit
N,O,P,
Q,X
2. Menjelaskan tatacara
minum yang benar.
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan tatacara
minum yang benar!
3.  Menunjukkan dalil
naqli tentang adab
makan dan minum.
Penugasan Pekerjaan
rumah
1. Carilah dalil naqli
yang terkait
dengan adab
makan dan minum
lalu tulislah dalam
buku kerja kalian!
12.2 Menampilkan
contoh adab
makan dan
minum.
2. Siswa
mengamati orang-
orang yang
sedang makan di
rumah makan lalu
menjelaskan-nya
di depan kelas.
1. Menunjukkan contoh
cara makan yang benar
dan yang salah.
Tes unjuk
kerja
Praktik 1. Peragakan cara
makan yang benar
dan yang salah!
1 x 40
menit
N,O,P,
Q,X
2.  Menunjukkan contoh
cara minum yang
benar dan yang salah.
Tes unjuk
kerja
Praktik 1. Peragakan cara
minum yang benar
dan yang salah!
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12.2 Menampilkan
contoh adab
makan dan
minum.
3. Siswa diajak
untuk
Mempraktikkan
adab makan dan
minum yang benar
dalam kehidupan
sehari-hari bersama
keluarganya.
1. Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan keluarga.
Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian
selalu makan dan
minum dengan
cara yang sesuai
dengan ketentuan
yang diatur dalam
ajaran Islam!
2 x 40
menit
N,O,P,
Q,X
2. Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan sekolah.
Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian
selalu makan dan
minum bersama
teman-teman
kalian di sekolah
sesuai dengan
ketentuan Islam!
3.  Mempraktikkan adab
makan dan minum
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
masyarakat.
Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian
selalu makan dan
minum dengan
cara yang Islami di
tengah-tengah
kehidupan
masyarakat!
Karakter siswa yang diharapkan Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), dan Tanggung jawab (
responsibility )
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 3 Kebakkramat
(__________________________)
NIP :
Karang Anyar,    Januari 21016
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam
(_______________________)
NIP :
Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP )
Inkuiri Bebas
Sekolah : SMP Negeri 3 Kebakkramat
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIII/ 2(genap)
Alokasi Waktu : 4x 40 menit (2x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
12. Membiasakan Perilaku Terpuji
B. Kompetensi Dasar
12.1 Menjelaskan Adab Makan dan Minum
12.2 menampilkan conroh adab makan dan  minum
C. Indikator
12.1.1 Menjelaskan tata cara makan yang benar
12.1.2 Menjelaskan tata cara minum yang bernar
12.1.3 Menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum
12.2.1 Menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah
12.2.2 Menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah
12.2.3 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan keluarga
12.2.4 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah
12.2.5 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkugan masyarakat
 Karakter siswa yang diharapkan :
Dapat dipercaya, Rasa Hormat, Tekun, Tanggung Jawab
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan tata cara makan yang
benar
2. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan tata cara minum yang
benar
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menunjukkan dalil naqli tentang
adab makan dan minum
4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat membedakan cara makan dan
minum yang benar dan yang salah
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5. Melalui demonstasi siswa dapat mempraktikkan adab makan dan minum
dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi Pokok
Perilaku terpuji, adab makan dan minum  (terlampir)
F. Pendekatan Pembelajaran
Student centered
G. Metode Pembelajaran
Metode Inkuiri Bebas
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
 Pertemuan 1
Materi: pengertian adab makan dan minum
1. Kegiatan Awal(10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan dengan metode inkuiri bebas
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa merancang model pembelajaran yang akan digunakan untuk
materi adab makan dan minum
b. Siswa menentukan topik permasalahan dalam hal ini adab makan dan
minum
c. Siswa merumuskan permasalahan mengenai adab makan dan minum
d. Siswa menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan
e. Siswa mencari bacaan sebagai acuan dalam menjawab pertanyaan.
Bentuk kegiatan yang dilakukan siswa adalah memecahkan masalah/
pertanyaan tentang adab makan dan minum
f. Siswa mengerjakan tugasnya, peran guru mengawasi siswa.
g. Siswa menganalisis jawaban yang mereka kejakan dengan informasi
yang mereka dapat
h. Siswa menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang dibuat
i. Siswa menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa merumuskan hasil belajarnya
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
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c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
 Pertemuan 2
Materi : Dalil naqli adab makan dan minum
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Mengondisikan kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Apersepsi: Guru memperlihatkan gambar orang yang sedang
makan dan minum
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
d. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di
lakukan dengan menggunakan metode inkuiri bebas
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa merancang model pembelajaran yang akan digunakan untuk
materi dalil naqli adab makan dan minum
b. Siswa menentukan topik permasalahan dalam hal ini adab makan
dan minum
c. Siswa merumuskan permasalahan mengenai dalil naqli adab makan
dan minum
d. Siswa menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan
e. Siswa mencari bacaan sebagai acuan dalam menjawab pertanyaan.
Bentuk kegiatan yang dilakukan siswa adalah memecahkan
masalah/ pertanyaan tentang dalil naqli adab makan dan minum
f. Siswa mengerjakan tugasnya, peran guru mengawasi siswa.
g. Siswa menganalisis jawaban yang mereka kejakan dengan
informasi yang mereka dapat
h. Siswa menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang dibuat
i. Siswa menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Guru memberi memotivasi kepada siswa untuk mengamalkan adab
makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah,
sekolah, maupun masyarakat
b. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
c. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas
dan siswa menjawab salam.
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 Pertemuan 3
Materi: cara makan dan minum yang benar dan yang salah
1. Kegiatan Awal(10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan dengan metode inkuiri bebas
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa merancang model pembelajaran yang akan digunakan untuk
materi cara makan dan minum yang benar dan yang salah
b. Siswa menentukan topik permasalahan dalam hal ini cara makan
dan minum yang benar dan yang salah
c. Siswa merumuskan permasalahan mengenai cara makan dan
minum yang benar dan yang salah
d. Siswa menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan
e. Siswa mencari bacaan sebagai acuan dalam menjawab pertanyaan.
Bentuk kegiatan yang dilakukan siswa adalah memecahkan
masalah/ pertanyaan tentang cara makan dan minum yang benar
dan yang salah
f. Siswa mengerjakan tugasnya, peran guru mengawasi siswa.
g. Siswa menganalisis jawaban yang mereka kerjakan dengan
informasi yang mereka dapat
h. Siswa menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang dibuat
i. Siswa menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa merumuskan hasil belajarnya
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas
dan siswa menjawab salam.
 Pertemuan 4
Materi: mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan
Lampiran 2. Lanjutan
sehari-hari
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan dengan metode inkuiri bebas
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa merancang model pembelajaran yang akan digunakan untuk
materi mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan
sehari-hari
b. Siswa menentukan topik permasalahan dalam hal ini
mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-
hari
c. Siswa merumuskan permasalahan mengenai mempraktikkan adab
makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
d. Siswa menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan
e. Siswa mencari bacaan sebagai acuan dalam menjawab pertanyaan.
Bentuk kegiatan yang dilakukan siswa adalah memecahkan
masalah/ pertanyaan tentang mempraktikkan adab makan dan
minum dalam kehidupan sehari-hari
f. Siswa mengerjakan tugasnya, peran guru mengawasi siswa.
g. Siswa menganalisis jawaban yang mereka kerjakan dengan
informasi yang mereka dapat
h. Siswa menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang dibuat
i. Siswa menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa merumuskan hasil belajarnya
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas
dan siswa menjawab salam.
I. Alat dan Sumber Bahan
1. Alat
a. Kertas HVS
b. Gambar orang yang sedang makna dan minum
c. LKS
2. Sumber
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a. Silabus KTSP kelas VIII
b. Setyani,Ika dkk. 2010. Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII. Jakarta: Swadaya Murni
c. Internet
J. Penilaian
1.Teknik Penilaian : Test tertulis
2.Bentuk Penilaian : Objektif
3.Alat Penilaian : Soal dan Kunci jawaban (terlampir)
4.Penskoran : Soal berjumlah 30 nomor. Setiap nomor memiliki
skor 1. Jadi skor maksimal 30
Nilai siswa= x 100
K. Kriteria Keberhasilan
Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai minimal 70, sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
Kepala Sekolah
Edy Sarwanto, S.Pd
NIP.19630503 198601 1 002
Kebakkramat,         Februari 2016
Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islma
Annisa’ul Muslihah
NIM.113111047
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP )
Inkuiri Terbimbing
Sekolah : SMP Negeri 3 Kebakkramat
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIII/ 2(genap)
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
12. Membiasakan Perilaku Terpuji
B. Kompetensi Dasar
12.1 Menjelaskan Adab Makan dan Minum
12.2 menampilkan conroh adab makan dan  minum
C. Indikator
12.1.1 Menjelaskan tata cara makan yang benar
12.1.2 Menjelaskan tata cara minum yang bernar
12.1.3 Menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum
12.2.1 Menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah
12.2.2 Menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah
12.2.3 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan keluarga
12.2.4 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah
12.2.5 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari
di lingkugan masyarakat
 Karakter siswa yang diharapkan :
Dapat dipercaya, Rasa Hormat, Tekun, Tanggung Jawab
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan tata cara makan yang
benar
2. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan tata cara minum yang
benar
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menunjukkan dalil naqli tentang
adab makan dan minum
4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat membedakan cara makan dan
minum yang benar dan yang salah
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5. Melalui demonstasi siswa dapat mempraktikkan adab makan dan minum
dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi Pokok
Perilaku terpuji, adab makan dan minum  (terlampir)
F. Pendekatan Pembelajaran
Student centered
G. Metode Pembelajaran
Metode Inkuiri Terbimbing
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
 Pertemuan 1
Materi: pengertian adab makan dan dalil naqlinya
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di
lakukan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru menjelaskan pengertian adab makan dan dalil naqlinya secara
singkat
b. Guru menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengertian adab
makan dan dalil naqlinya secara singkat
c. Guru membagi kertas yang berisi pertanyaan kepada siswa
d. Siswa mengerjakan soal yang ada di kertas
e. Siswa membacakan soal dan jawaban secara bergantian, siswa lain
memberikan tanggapan
f. Guru memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
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siswa menjawab salam.
 Pertemuan 2
Materi : pengertian adab minum dan dalil naqlinya
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di
lakukan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru menjelaskan pengertian adab minum dan dalil naqlinya secara
sigkat
b. Guru menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengertian adab
minum dan dalil naqlinya secara singkat
c. Guru membagi kertas yang berisi pertanyaan kepada siswa
d. Siswa mengerjakan soal yang ada di kertas
e. Siswa membacakan soal dan jawaban secara bergantian, siswa lain
memberikan tanggapan
f. Guru memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
 Pertemuan 3
Materi : membedakan cara makan dan minum yang benar dan yang
salah
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di
lakukan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
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2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru menjelaskan cara makan dan minum yang benar dan yang salah
secara sigkat
b. Guru menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan cara makan dan
minum yang benar dan yang salah secara singkat
c. Guru membagi kertas yang berisi pertanyaan kepada siswa
d. Siswa mengerjakan soal yang ada di kertas
e. Siswa membacakan soal dan jawaban secara bergantian, siswa lain
memberikan tanggapan
f. Guru memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
 Pertemuan 4
Materi : mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan
sehari-hari
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk, berdoa, dan presensi siswa)
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di
lakukan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru menjelaskan cara mempraktikkan adab makan dan minum dalam
kehidupan sehari-hari secara sigkat
b. Guru menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan cara
mempaktikkan adab makan dan minum dalamkehidupan sehari-hari
secara singkat
c. Guru membagi kertas yang berisi pertanyaan kepada siswa
d. Siswa mengerjakan soal yang ada di kertas
e. Siswa membacakan soal dan jawaban secara bergantian, siswa lain
memberikan tanggapan
f. Guru memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa
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3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran
b. Tindak lanjut dengan memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doá.
d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
I. Alat dan Sumber Bahan
1. Alat
a. Kertas HVS
b. Gambar orang yang sedang makna dan minum
c. LKS
2. Sumber
a. Silabus KTSP kelas VIII
b. Setyani,Ika dkk. 2010. Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VIII. Jakarta: Swadaya Murni
c. Internet
d. Al-qur’an
J. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Test tertulis
2. Bentuk Penilaian : Objektif
3. Alat Penilaian : Soal dan Kunci jawaban (terlampir)
4. Penskoran : Soal berjumlah 30 nomor. Setiap nomor memiliki
skor 1. Jadi skor maksimal 30
Nilai siswa= x 100
K. Kriteria Keberhasilan
Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai minimal 70, sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
Kepala Sekolah
Edy Sarwanto, S.Pd
NIP.19630503 198601 1 002
Kebakkramat,         Februari 2016
Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islma
Annisa’ul Muslihah
NIM.113111047
Lampiran 4. Materi Pelajaran
Materi Adab Makan dan Minum
Makan dan minum merupakan kebutuhan sehari-hari manusia. Karena
merupakan sebuah kegiatan rutin, kadang-kadang masalah makan dan minum
tidak mendapatkan perhatian yang khusus. Padahal makan dan minum merupakan
faktor yang sangat penting dalam hidup. Apa yang dimakan dan diminum
seseorang serta bagaimana tata cara dia makan sangat berpengaruh terhadap
kehidupannya.
Dalam hal makan dan minum, manusia dan binatang sama-sama melakukan
dan membutuhkannya. Namun yang membedakan adalah manusia mempunyai
tata cara (adab), sedangkan binatang menjadikan makan dan minum hanya
sekedar untuk memuaskan nafsunya. Adab makan dan minum tersebut
menjadikan kegiatan makan dan minum bagi manusia tidak hanya sekedar untuk
memuaskan nafsu saja, namun juga terkandung nilai ibadah.
A. Pengertian
Yang dimaksud dengan adab makan dan minum disini adalah etika atau cara
sikap kita terhadap hal-hal yang berhubungan dengan aktifitas makan dan
minum, baik itu sikap kita ketika hendak makan dan minum, ketika sedang
makan dan minum dan ketika sudah makan dan minum.
B. Dalil yang berhubungan dengan adab makan dan minum
 ْمُكَانْقَزَر اَم ِتاَبَْیط ْنِم اُْولُك اُْونََمأ َنْیِذلَّا َاھَُّیأَای:ةرقبلا)172(
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman makanlah diantara rizki yang baik-
baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jia kamu
hanya menyembah kepadanya.”(Qs.al-Baqarah:172).
C. Hal-hal yang berhubungan dengan adab makan dan minum
1. Tata Krama Sebelum Makan dan Minum
a. Mencuci tangan sebelum makan
Sebelum makan cucilah tangan terlebih dahulu, hal ini sangat berguna
untuk menjaga kesehatan kita. Barangkali sebelum makan tadi tangan
kita memegang sesuatu yang mengandung bakteri atau kuman yang
membahayakan kesehatan. Bagaimana kalau dalam makan menggunakan
sendok dan garpu? Sebaiknya tangan tetap dicuci, karena siapa tahu di
tengah-tengah kegiatan makan tersebut kita tergoda untuk memegang
makanan. Hadis Rasulullah :
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Artinya : “Diriwayatkan dari Aisyah r.a : Sesungguhnya Rasulullah
saw ketika hendak tidur sementara beliau dalam keadaan junub, maka
beliau berwudu, dan ketika hendak makan beliau mencuci kedua
tangannya” (HR Nasai)
b. Duduk dengan baik.
Rasulullah memberi contoh makan dengan duduk dan mencela makan
dan minum sambil berdiri atau berjalan karena dapat menghilangkan
keberkahan makanan. Hadits Rasulullah :
Artinya : Diriwayatkan dari Anas r.a. : Sesungguhnya Nabi saw melarang
seorang laki-laki minum sambil berdiri”. (HR Muslim)
c. Berdoa sebelum makan atau minum
Sebelum makan kita diperintahkan untuk berdoa, hal ini mengandung
maksud agar kegiatan makan dan minum nantinya diberi keselamatan.
Makanan dan minuman yang akan kita masukkan ke dalam tubuh tidak
hanya sekedar menghilangkan lapar dan dahaga, namun dapat
menjadikan berkah. Energi yang dihasilkan dari makanan tersebut dapat
bermanfaat untuk menunjang kegiatan kita, baik belajar, bekerja, ibadah
dan sebagainya. Adapun doa sebelum makan adalah sebagai berikut :
Artinya : “Ya Allah keberkahan kepada kami dalam rizqi yang telah
Engkau berikan kepada kami dan jauhkan kami dari api neraka”.
Bila lupa berdoa dan membaca Basmalah di awal, maka bacalah
Basmalah di tengah-tengahnya karena rasulullah pernah bersabda yang
maksudnya adalah apabila salah seorang dari kamu bersantap, sebutlah
dulu asma Allah, maka jika lupa tidak membaca pada awalnya,
hendaknya membaca Basmalah sewaktu ingat di tengah-tengah makan,
demikian : Bismillahi awwalu wa akhirahu.
2. Tata Krama Pada Saat Makan
a. Jangan sekali-kali mencela makanan
Ketika makan, tidak selalu apa yang kita makan sesuai dengan selera.
Bagaimana sikap kita? Ajaran Islam melarang mencela makanan.
Apalagi mencela makanan di depan orang yang memasaknya, hal ini bisa
membuat orang tersebut tersinggung. Terlebih lagi jika yang memasak
makanan itu adalah ibu kamu, maka jangan sekali-kali mencelanya. Bila
kebetulan kurang berminat terhadap makanan tertentu, jangan mencela.
Kalau tidak berminat sebaiknya diam dan tidak dimakan.
Lampiran 4. Lanjutan
Hadis Rasulullah :
Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a katanya : Rasulullah
s.a.w tidak pernah mencela makanan satu kalipun. Apabila baginda
menyukai sesuatu makanan baginda memakannya dan kalau tidak
menyukainya baginda meninggalkannya.” (HR Bukhari dan Muslim)
b. Jangan makan dengan terburu-buru
Makan dan minum tidak boleh dilakukan dengan terburu-buru karena
dikhawatirkan menjadikan kerja organ-organ pencernaan di dalam tubuh
bekerja dengan tidak sempurna. Makanlah dengan tenang dan tidak
tergesa-gesa.
Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a katanya: Rasulullah s.a.w
bersabda: Apabila dihidangkan makanan di hadapanmu, sedangkan
waktu shalat sudah datang, maka hendaklah kamu makan terlebih
dahulu. Janganlah kamu terburu-buru, lakukan shalat setelah kamu
selesai makan “ (HR Bukhari dan Muslim)
c. Makan dan minum dengan menggunakan tangan kanan
Dengan menggunakan tangan kanan untuk makan dan minum
mengandung nilai bahwa kita menghargai atau memuliakan makanan
tersebut. Kegiatan makan dan minum adalah kegiatan mulia, makanan
dan minuman yang kita minum juga makhluk Allah SWT yang mulia.
Dengan demikian diharapkan makanan dan minuman yang kita
masukkan ke dalam tubuh kita tersebut juga menghasilkan energi dan
amal yang mulia. Cara makan dengan menggunakan tangan kanan juga
untuk membedakan cara makan manusia dengan syaitan. Syaitan makan
dan minum dengan menggunakan tangan kiri. Kita tahu bahwa syaitan
merupakan makhluk yang tercela, sehingga sangat senang melakukan
hal-hal yang tercela termasuk ketika dia makan dengan menggunakan
tangan kirinya.
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Artinya : Diriwayatkan dari Aibnu Umar r.a : Rasulullah SAW
bersabda ketika kamu makan makan lakukan dengan tangan kanan,
ketika minum juga dengan tangan kanan. Karena sesungguhnya
syaitan makan dan minum dengan tangan kirinya ( HR Muslim)
d. Menyantap makanan yang paling dekat.
Ketika kita makan bersama orang banyak dengan bermacam-macam
makanan yang dihidangkan, maka ambillah yang kamu sukai dan yang
terdekat. Bila menjangkau yang jauh, maka tampak tidak sopan. Apabila
kita memang sangat menyukai makanan yang letaknya jauh dari
jangkauan kita, maka mintalah tolong orang yang terdekat untuk
menggeser atau mengambilkannya.
Diceritakan dalam sebuah hadis :
Artinya : Diriwayatkan dari Umar bin Abu Salamah r.a katanya: Aku
pernah berada di bawah dekat Rasulullah s.a.w. waktu makan, tanganku
terulur hendak menjangkau talam, lalu Rasulullah s.a.w bersabda
kepadaku: Wahai anak muda! Bacalah Basmalah, makanlah dengan
tangan kanan dan dahulukan dengan makanan yang terdekat
denganmu” ( HR Bukhari dan Muslim)
e. Menghabiskan makanan, jangan ada yang tersisa, karena kita tidak
mengerti bagian mana yang mengandung berkah.
f. Tidak langsung menghabiskan minuman dalam jumlah tertentu Nabi
memberi contoh: bahwa apabila minum satu gelas, hendaklah dua atau
tiga kali, mulailah dengan bacaan basmalah dan akhiri dengan hamdalah.
g. Tidak meniup makanan dan minuman karena panas Bila seseorang
meminum minuman yang panas, janganlah ditiup dan tunggulah hingga
dingin, karena tiupan itu membawa racun.
h. disunahkan makan dengan tiga jari
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3. Tata Krama Sesudah Makan
a. Membersihkan tangan dan mulut setelah makan.
Artinya : Diriwayatkan daripada Ibnu Abbas r.a : Rasulullah s.a.w
bersabda: Apabila seseorang di antara kamu memakan makanan, maka
bersihkanlah sisa makanan yang ada di tangan dengan mulut lalu
cucilah atau menyuruh orang membersihkannya.” (HR Bukhari dan
Muslim)
b. Berdoa setelah makan atau minum
Setelah makan danminum jangan lupa berdoa. Dalam doa tersebut
mengandung maksud kita bersyukur memuji Allah SWT karena telah
menyelesaikan makan dan minum. Doa tersebut juga dapat menjadikan
keberkahan terhadap apa yang telah kita makan.
Artinya : “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita makan dan
minum dan telah menjadikan kita orang muslim”.
c. Mencuci peralatan makan dan minum
d. Membereskan dan membersihkan meja makan
D. Contoh adab makan dan minum
Rasulullah saw. Mencontohkan adab makan dan minum dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan memperhatikan dan membiasakan adab makan dan minum
yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Kita akan selalu diberikan keberkahan
dan kebaikan didunia dan diakhirat. Berikut ini contoh yang menunjukkan adab
makan dan minum:
a. Mensyukuri nikmat Allah swt.yang tida terhingga.
b. Makan dan minum seadanya, tidak mengeluh atas pemberian Allah swt.
c. Makan dan minum dari hasil usaha yang halal.
d. Berniat agar bisa beribadah kepada Allah swt.
e. Tidak berlebihan di dalam makan dan minum, sehingga tidak
kekenyangan.
f. Selalu mencuci tangan sebelum makan untuk menjaga kesehatan.
g. Makan dan minum sambil duduk.
h. Makan dan minum dengan menggunkan tangan kanan.
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i. Berkumur-kumur setelah makan.
j. Mencuci tangan dan peralatan tangan sesudah makan.
E. Kesimpulan:
a. adab makan dan minum adalah etika atau cara sikap kita terhadap hal-hal
yang berhubungan dengan aktifitas makan dan minum.
b. Etika didalam makan dan minum itu meliputi, etika sebelum makan,
sedang makan dan sesudah makan.
c. Adab sebelum makan diantaranya, memperhatikan makanan yang halal
lagi baik, berdo’a dll, adab sedang makan diantaranya, tidak boleh
berbicara tatkala makan dll, adab sesudah makan diantara, membaca do’a
sesudah makan, membersihkan alat-alat yang dipakai sesudah makan dll.
d. Kita sebagai umat Islam haruslah mencontoh adab makan yang sudah
diajarkan rasulullah dalam Hadis dan Sunnahnya.
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DAFTAR NAMA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS 8 A
NO. NIS N A M A KETERANGAN
1 3536 Aisyah Rismawati
2 3470 Ajik Danang Prasetio
3 3403 Andika Nur Aziz
4 3404 Andreas Argo Wibowo + NON ISLAM
5 3439 Aziz Al Hanafi
6 3509 Desi Wulandari
7 3441 Dina Ratnawati
8 3542 Edi Sri Setiawan
9 3408 Elisabet Wikaningtyas  + NON ISLAM
10 3513 Ervan Alfiandi
11 3514 Etik Sugiyarti
12 3479 Fadhilah Rizky Saputra
13 3481 Febri Supriyanto
14 3482 Hilal Handoko Putro L
15 3444 Ilham Sandika Permana
16 3483 Ivan Rasta Fiestriyansyah
17 3521 Kamelia
18 3554 Niken Pramuditya E
19 3526 Nopi Ainur Watorin
20 3422 Okta Lutfiana
21 3423 Redha Intan Ardani
22 3456 Reikiy Ayu Wandira
23 3528 Reka Ferda Nurrohmah
24 3424 Rizal Andryana Rossi
25 3562 Titik Ambarwati
26 3495 Tri Adi Saputro
27 3534 Triyanto
28 3563 Uut Widi Astuti
29 3463 Vito Julia Putra
30 3565 Wiwin Novitasari
31 3434 Yupi Adi Saputro
L   = 16
P   = 15
31
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DAFTAR NAMA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS 8 B
NO. NIS N A M A KETERANGAN
1 3468 Adiva Syahputra Hakim
2 3535 Agus Andriyanto
3 3504 Alya Ika Yuan Puspita
4 3471 Andi Danuansyah
5 3438 Argo Siswanto
6 3506 Aris Setiawan
7 3473 Arwenda Chandra Mevia
8 3405 Budi Prasetyo
9 3475 Candra Dermawan
10 3508 Deny Budi Santoso
11 3511 Dimas Adi Saputra
12 3478 Dwi Guritno Cahyo N
13 3518 Heni Aprilia Sari
14 3548 Ifnu Al Rozid
15 3413 Inca Rachwati W
16 3418 Latifah Cahya Pertiwi
17 3553 Nanang Prasetyo
18 3420 Nora Okta Prayeti
19 3452 Nur Kholishudin
20 3453 Oktavia Puji Astuti
21 3454 Puput Dwi Nurmala
22 3527 Putri Lidia Nurmawati
23 3459 Rini Setyowati
24 3556 Rizal Zailani
25 3461 Rizki Adi Setiawan
26 3425 Rossania Ridi Pamurty
27 3559 Shela Meysa Ardana
28 3426 Soni Bayu Setyawan
29 3533 Tri Rohmad Widodo
30 3431 Wahyu Putri Kartikasari
31 3499 Wiwit Widiyanto
32 3566 Yulia Dewi Kartika
L   = 18
P   = 14
32
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DAFTAR NAMA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
kelas 8 C
NO. NIS N A M A KETERANGAN
1 3437 Alinda Diva Arta Melya
2 3539 Andreansyah Adi N
3 3476 Cici Putri Hafsari
4 3512 Dedi ervan septiaji
5 3480 Edo sulistyo
6 3516 fatimah nurul A
7 3412 Ferry prasetyo
8 3519 Heri kurniawan
9 3547 Herlina niswatun
10 3550 Ida sri lestari
11 3445 Indri eka aprilia
12 3414 Ipung asiyadi
13 3416 Joko Supriyanto
14 3522 Leni Isnaini Nur Khasanah
15 3523 Lilis Kurniasari
16 3449 Nanda Saputra
17 3450 Naning Tri Prahesti
18 3451 Niky Budi Prasetyo
19 3487 Nimas Puji Lestari
20 3488 Nova Bagas Prasetya
21 3421 Nugroho Suryo Hartono
22 3490 Putri Lindiani Agata
23 3491 Riki Setiaji
24 3530 Risal Ibnu Yuda Restu F
25 3560 Siti Mukaromah
26 3427 Taufik Hermanto
27 3429 Toni Apriyanto
28 3564 Vieu Ardian Marthaliano
29 3464 Wahyu Setyoningsih
30 3567 Zulfa Sekar Widowati
L   = 16
P   = 14
30
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DAFTAR NAMA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS 8D
NO. NIS N A M A KETERANGAN
1 3502 Alfian Danis Anantio
2 3505 Andra Saputra
3 3540 Andrianto
4 3474 Astri Wulandari
5 3407 Deni Yudiyanto
6 3510 Dias Dwi Astuti
7 3541 Didik Setyoko
8 3443 Ema Nurlinda Sari
9 3545 Fitriya Qomarudin
10 3517 Galang Ardita
11 3546 Giman Giri Punobo R
12 3411 Helmi Zarifa Sarono Putri
13 3549 Imas Khairul Ali Mustofa
14 3520 Invira Anfiq Syafila
15 3446 Ivo
16 3415 Jihan Nur Karimah
17 3485 Khoirul Ramadhan
18 3447 Kusnul Laila
19 3552 Muthmainnah
20 3323 Reno Ari Munandar
21 3529 Ridho Adi Wibowo
22 3492 Risna Yudha Prasetyo
23 3494 Roihatur Rohmah
24 3462 Salim Ahmad Fauzi
25 3558 Selvi Putri Damayanti
26 3496 Tri Yuliana
27 3430 Valentina Ardia Syah Rani
28 3432 Widya Ayu Cahyaningrum
29 3465 Wiwit Wahyu Setiyawan
30 3466 Yanuar Saptaningrum
31 3433 Yuda Pratama
32 3500 Yustina Yulianto
L  = 18
P  = 14
32
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DAFTAR NAMA SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS 8 E
NO. NIS N A M A KETERANGAN
1 3467 Aan Septian
2 3402 Aditya Eka Nurfitriana
3 3435 Agung Yulianto
4 3501 Agustina Putri Sholeha
5 3469 Aisah Putri Karina R
6 3436 Aisyah Nuria Werdani
7 3503 Alfredho Surya Wijaya
8 3537 Amelia Nur Indraswari
9 3472 Arlinda Poppy Anjani
10 3406 Candra Aditama
11 3507 Deden Setiyo Yuono
12 3442 Dony Akbar
13 3544 Ferrawati
14 3515 Fernanda Putri Anggraeni
15 3410 Gustin Putri Handayani
16 3484 Jimmy Fernando
17 3551 Kikin Anggraini Puspita S
18 3417 Laila Nur Febriyanti
19 3524 Nanang Dwi Pamungkas
20 3525 Nike Agustina
21 3419 Nila Anjar Wulandari
22 3486 Nila Tatianawati
23 3489 Novia Witri Nur K
24 3455 Raihan Arya Yudayana
25 3555 Rista Andin Prakoso
26 3460 Rizal Agus Budi Prasetya
27 3557 Rizky Dwi Alfandi
28 3531 Rizky Wahyu Pratama
29 3532 Romandhoni Dwi P
30 3561 Syarif Hidayatuloh
31 3428 Tisan Wibissono
32 3497 Triani Agustina
L  = 16
P  = 16
32
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Lampiran 6. Soal - soal
Soal Uji Coba Pre-Test Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Nama :
Kelas/Nomer :
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar (a,b,c atau d)!
1. Dalam tata krama makan dan
minum menggunakan tangan
kanan. Hal itu dikarenakan ...
a. terlihat sopan
b. tangan kiri identik dengan hal
buruk seangkan makan adalah
hal baik
c. menghargai dan memuliakan
makanan
d. membedakan cara makan orang
islam dengan orang kafir
2. Mengapa sebelum makan kita
diperintahkan untuk membaca
basmallah ...
a. sudah menjadi tradisi
b. agar saat makan dan minum
tidak diganggu setan
c. terhindar dariracun saat makan
d. agar makan menjadi berkah
3. Perhatikan daftar berikut!
1) Tidak mencela makanan
2) Menggunakan tangan kanan
3) Makan tidak terburu-buru
4) Mencuci tangan
5) Berdo’a agar makan membawa
berkah
Yang merupakan adab pada saat
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
4. Orang yang makan tanpa
memperhatikan adab, maka
makannya seperti ...
a. hewan
b. orang kafir
c. orang munafik
d. orang gila
5. Ketika makan dan minum
hendaknya menggunakan ...
a. tangan kanan
b. tangan kiri
c. sendok
d. berdiri
6. Pada saat menghadiri sebuah
jamuan selamatan aqiqah, Fahri
sudah terlanjur mengambil
makanan kedalam piringnya.
Setelah dirasakan ternyata makanan
itu terlalu asin. Tata krama yang
harus dilakukannya adalah ...
a. dihabiskan sambil mengatakan
makanannya terlalu asin
b. dimakan sedikit saja agar
kelihatan pantas
c. tetap dimakan tanpa mencela
makanan itu
d. tidak usah dimakan, ganti
mengambil yang lain
7. Jika kita ingin memakan makanan
yang kita sukai namun terletak jauh
dari tempat duduk kita, yang
sebaiknya kita lakukuan adalah,
kecuali ...
a. pindah tempat duduk
b. tidak jadi makan
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c. meminta bantuan orang yang
dekat untuk mengambilkan
d. langsung menjangkaunya
dengan tangan kita
8. Makan dan minum dapat menjadi
amal ibadah yang diterima oleh
Allah SWT apabila ...
a. berlebih-lebihan
b. belum berhenti sebelum
kenyang
c. diniatkan mengharap ridho
Allah dan mengikuti sunnah
Rasul SAW
d. mentraktir di kantin sekolah
9. Hal yang sebaiknya dilakukan saat
makan bersama keluarga adalah ...
a. mendahulukan orang yang
lebih tua
b. mengambil makanan lebih
banyak
c. menghabiskan semua makanan
yang ada di meja
d. makan sambil ngobrol
10. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tata krama makan dan minum
terdapat dalam surah ...
a. Al-Maa’idah : 17
b. Al-Baqarah : 175
c. Ali-‘imraan : 75
d. Al-Baqarah : 172
11. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Berusaha mengambil makanan
yang letaknya jauh
3) Mencuci tangan
4) Duduk dengan posisi yang baik
5) Berdo’a agar makanan
membawa berkah
Yang merupakan adab sebelum
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
12. Saat makan dan minum kita tidak
boleh menyisakan makanan karena
...
a. tidak mengerti bagian mana
yang mengandung berkah
b. menyinggung orang yang
memasak
c. makanan yang terakhir adalah
rizki yang sebenarnya
d. makanan yang terakhir banyak
mengandung berkah
13. Menurut hadist kita tidak boleh
makan terlalu ...
a. sedikit c. kenyang
b. banyak d. berlebihan
14. Saat istirahat kantin terasa sesak
karena penuh dengan siswa,
sehingga ilham tidak mendapat
tempat duduk untuk makan. Yang
sebaiknya dilakukan ilham adalah
...
a. menunggu sampai ada tempat
duduk
b. megambil tempat duduk teman
c. makan sambil berdiri
d. tidak jadi makan hanya minum
saja
15. Sesuai adab makan dan minum kita
dilarang mencela makanan. Hal itu
dikarenakan ...
a. perintah dari Allah
b. menyakiti hari orang yang
memasak
c. tidak menghargai rizki yang
diberikan Allah
d. membahagiakan orang yang
memasak
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16. Ridwan menghadiri pesta di rumah
tetangganya. Saat mendapatkan
jamuan hendaknya ia ...
a. mengambil dengan porsi
banyak
b. mendahulukan yang lebih tua
c. mendahulukan yang lebih
muda darinya
d. mengambil makanan dahulu
baru mempersilakan yang lebih
tua
17. Setelah selesai makan, ternyata ada
sisa-sisa makanan yang tertempel
di jari Fatimah, sunnah Rasul yang
seharusnya dilakukan oleh Fatimah
adalah ...
a. mencuci tangan dengan air
sampai bersih
b. membuang sisa-sisa makanan
tersebut
c. menjilat jemari tangannya
d. berwudhu
18. Di bawah ini hal yang perlu
dilakukan sebelum makan dan
minum adalah…
a. mencuci tangan terlebih dahulu
b. minum dengan berdiri
c. makan menggunakan tangan
kiri
d. makan dengan tergesa-gesa
19. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Membaca do’a
3) Meniup minuman yang panas
4) Dengan dua atau tiga kali
tegukan
5) Minum sambil duduk
Yang merupak adab saat minum
adalah ...
a. 1,2,3 c. 1,4,5
b. 2,4,5 d. 3,4,5
20. Ayat yang menerangkan tentang
larangan makan dengan berlebihan
terdapat dalam surah ...
a. Q.S Taahaa : 18
b. Q.S Taahaa : 81
c. Q.S Al-Maa’idah : 3
d. Q.S Ali-‘Imraan : 39
21. Rina menghadiri pesta ulang tahun.
Di sana minuman telah disusun dan
tamu undangan dipersilahkan untuk
mengambil sendiri. Didekat Rina
tidak terdapat tempat duduk untuk
minum. Yang sebaiknya dilakukan
Rina adalah ...
a. mengambil minum lalu
mencari tempat duduk
b. mencari tempat duduk sambil
minum
c. jongkok didekat meja
d. minta tolong orang untuk
mencarikan tempat duduk
22. Berikut yang merupakan lafal do’a
akan makan adalah ...
a.  َاھَّللۥ َم َب ِرا ْك َل َن ِف ا ْی َم َر ا َز ْق َت َن َو ا ِق َن ا
 َع َذ َب ا َّنلا ِرا
b.  ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت
c.  ْلا َذ
َ یيِن اَف اَع و
d.  ِالله يَلَع َلا َح َل ْو
 َو َلاُوق َة َّ ِا َّلا
23. Perhatikan hal berikut!
1) Berdo’a selesai makan
2) Makan sambil duduk
3) Mencuci tangan
4) Merapikan tempat makan
5) Menggunakan tangan kanan
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Yang merupakan adab setelah
makan adalah...
a. 1,3,4 c. 2,3,5
b. 1,2,3 d. 2,4,5
24. Makan dan minum kita diatur oleh
syari’at, tidak seperti binatang. Hal
ini dimaksudkan bahwa manusia ...
a. makhluk abadi
b. satu-satuny makhluk
c. makhluk yang paling mulia
d. pembuat aturan
25. Selesai pelajaran olahraga Dimas
diajak oleh temannya makan di
kantin. Di sana teman-teman yang
lain sudah banyak yang berkumpul
dan makan. Tata krama yang harus
dilakukan dimas adalah ...
a. mentraktir semua teman yang
ada dikantin
b. mengajak teman yang belum
ada untuk kekantin
c. ganti baju dan mencuci tangan
d. ikut makan tanpa
memperdulikan apapun
26. Dengan kita menerapkan adab
makan dan minum, berarti kita …
a. mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah swt.
b. melalaikan kenikmatan Allah
swt.
c. melupakan karunia Allah swt.
d. membuang karunia Allah swt.
27. Pada saat pelajaran Susi merasa
lapar, hal yang seharusnya
dilakukan Susi adalah ...
a. memakan bekal milik
temannya
b. makan ketika pelajaran di kelas
c. pergi ke kantin untuk membeli
beberapa makanan
d. menahannya hingga pelajaran
usai
28. Orang yang mengamalkan adab
makan dan minum diwujudkan
dalam bentuk ...
a. ketika makan nasi harus
disisakan sedikit
b. berusaha mengambil makanan
yang letaknya jauh
c. tidak meniup kanan atau
minuman yang masih panas
d. ketika minum langsung
dihabiskan
29.  ُْمك َن ْق َز َرا َم  ِت َن ْی َط  ْن ِما ْوۥُلك
 ِھ ْی ِفا ْو َغ ْط َتَلا َوarti dari penggalan ayat
tersebut adalah ...
a. semua makanan adalah halal
bagi bani israil melainan
makanan yang diharamkan
b. makanlah diantara rezeki yang
baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah
melampaui batas padanya
c. segala puji bagi Allah yan telah
memberi makan ini kepadaku
d. semua maknan adalah halal
bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan
30. Yang merupakan lafal do’a sesudah
makan adalah ...
a.  ْلا َذ
َ یيِن اَف اَع و
b.  ا ْلا َذ
َ یيِن اَف اَع و
c. ُہُْرَیخ َا َو ۥھۥلا َو َا  ِالله  ِم ْس ِب
d.  ا َق َس َوا َن َم َع ْط َا  ْي  ِذَّلا  ِِاللهۥد ْم َح َْلا
 َن ْی ِم ِل ُْسْملا  َن ِم ا َن َل َع َج َوا َن
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31. Berikut ini adalah manfaat makan
bersama keluarga, kecuali ...
a. dapat berkomunikasi dengan
baik
b. keluarga menjadi tidak
harmonis
c. mensyukuri nikmat Allah Swt.
bersama
d. diberkahi Allah Swt
32. Sesuai dengan adab makan yang
benar kita tidak boleh ...
a. mencuci tangan
b. merapikan tempat makna
c. menjilat jari-jari tangan bila
tidak memakai sendok
d. berkumur dengan air minum
33. Berikut ini  adalah contoh adab
makan dan minum sesuai dengan
sunnah Rasulllah SAW, yaitu ...
a. minum langsung dari bejana
b. makan dengan tangan kiri
c. minum disela-sela makan
d. minum dua atau tiga kali
tegukan
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Soal Uji Coba Post-Test Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Nama :
Kelas/Nomer :
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar (a,b,c atau d)!
1. Dalam islam tata krama makan
dan minum menggunakan
tangan kanan. Hal itu
dikarenakan ...
a. tangan kiri identik dengan
hal buruk seangkan makan
adalah hal baik
b. membedakan cara makan
manusia dengan syaitan
c. membedakan cara makan
seorang muslim dengan
orang munafik
d. agar terlihat sopan
2. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Makan tidak tergesa-gesa
3) Dudu dengan baik
4) Berdo’a agar makan
membawa berkah
5) Menyantap makanan yang
paling dekat
Yang merupakan adab pada saat
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
3. Orang yang makan tanpa
memperhatikan adab, maka
makannya seperti ...
a. orang gila
b. orang kafir
c. orang munafik
d. hewan
4. Mengapa sebelum makan kita
diperintahkan untuk berdo’a ...
a. sudah menjadi tradisi
b. agar saat makan dan minum
tidak diganggu setan
c. terhindar dariracun saat
makan
d. agar makan menjadi berkah
5. Ketika makan dan minum
hendaknya menggunakan ...
a. tangan kanan
b. tangan kiri
c. sendok
d. berdiri
6. Makan dan minum kita akan
diterima Allah SWT sebagai
amal apabila ...
a. makan sebanyak-banyaknya
b. belum berhenti sebelum
kenyang
c. diniatkan mengharap ridho
Allah dan mengikuti sunnah
Rasul SAW
d. makan makanan yang
bergizi
7. Di bawah ini hal yang perlu
dilakukan sebelum makan dan
minum adalah…
a. mencuci tangan terlebih
dahulu
b. minum dengan berdiri
c. makan menggunakan tangan
kiri
d. makan dengan terburu-buru
8. Dengan kita menerapkan adab
makan dan minum, berarti kita
…
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a. melupakan karunia Allah
swt.
b. melalaikan nikmat Allah
swt.
c. membuang karunia
Allah swt.
d. mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah swt.
9. Berikut yang merupakan lafal
do’a sebelum makan adalah ...
a.  َاھَّللۥ َم َو اَنَتْقَزَر اَمْیِف اََنل ْكِراَب اَنِق
 ِرا َّنلا َب اَذَع
b.  َا ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت اَم
c.
 ْلا َذَ یِين اَف اَع و
d.  ِاللهلا ◌َ
 َو َل ْوَح َلاُوق َة َّ ِا َّلا
10. Yang merupakan lafal do’a
sesudah makan adalah ...
a.
 ْلا َذَ یِين اَف اَع و
b.  اَقَسَواَنَمَعَْطا ْي ِذَّلا ِِاللهۥدْمَحَْلا
 َنْیِمِلُْسْملا َنِم اَنَلَعَجَواَن
c.  ْمَحَْلا َا ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت اَم
d. ہُْرَیخ َاَو ۥھۥلاََوا ِالله ِمْسِب
11. Setelah selesai makan, ternyata
ada sisa-sisa makanan di jari
Siska, yang seharusnya
dilakukan Siska menurut sunnah
Rasul adalah ...
a. mencuci tangan dengan air
sampai bersih
b. membuang sisa-sisa
makanan dengan tisu
c. menjilat jemari tangannya
d. mencuci tangan dengan air
dan sabun
12. Menurut hadist kita tidak boleh
makan terlalu ...
a. sedikit c.
kenyang
b. banyak d.
Berlebihan
13. Perhatikan hal berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Berdo’a selesai makan
3) Makan sambil duduk
4) Mencuci tangan
5) Merapikan tempat makan
Yang merupakan adab setelah
makan adalah...
a. 1,3,4 c. 2,3,5
b. 1,2,3 d. 2,4,5
14. Perhatikan daftar berikut!
1) Dengan dua atau tiga kali
tegukan
2) Minum sambil duduk
3) Menggunakan tangan kanan
4) Membaca do’a
5) Meniup minuman yang
panas
Yang merupak adab saat minum
adalah ...
a. 1,2,3 c. 1,4,5
b. 2,4,5 d. 3,4,5
15. Indah menghadiri pesta ulang
tahun. Di sana minuman telah
disusun dan tamu undangan
dipersilahkan untuk mengambil
sendiri. Didekat Indah tidak
terdapat tempat duduk untuk
minum. Yang sebaiknya
dilakukan Indah adalah ...
a. jongkok disamping meja
b. minta bantuan teman untuk
mencarikan tempat duduk
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c. mencari tempat duduk
sambil minum
d. mengambil minum lalu
mencari tempat duduk
16. Sesuai dengan adab makan yang
benar kita harus ...
a. mencuci tangan
b. segera meninggalkan meja
makan
c. meniup makanan yang
masih panas
d. menyisakan makanan yang
telah diambil
17. Berikut  ini  adalah contoh adab
makan dan minum sesuai dengan
sunnah Rasulllah SAW, yaitu ...
a. minum langsung dari teko
b. makan dengan tergesa-gesa
c. minum disela-sela makan
d. minum dua atau tiga kali
tegukan
18. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Duduk dengan posisi yang
baik
3) Mencuci tangan
4) Berdo’a agar makanan
membawa berkah
5) Merapikan tempat makan
Yang merupakan adab sebelum
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
19. Ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tata krama makan
dan minum terdapat dalam surah
...
a. Al-Baqarah : 172
b. Al-Maa’idah : 17
c. Al-Baqarah : 175
d. Ali-‘imraan : 75
20. Ayat yang menerangkan tentang
larangan makan dengan
berlebihan terdapat dalam surah
...
a. Q.S Al-Maa’idah : 3
b. Q.S Taahaa : 18
c. Q.S Taahaa : 81
d. Q.S Ali-‘Imraan : 39
21.  ْم ُك َنْقَزَراَم ِتَنْیَط ْنِماْوۥُلك
 ِھْیِفاْوَغْطَت َلا َوarti dari penggalan
ayat tersebut adalah ...
a. semua makanan adalah halal
bagi bani israil melainan
makanan yang diharamkan
b. segala puji bagi Allah yan
telah memberi makan ini
kepadaku
c. makanlah diantara rezeki
yang baik yang telah Kami
berikan kepadamu, dan
janganlah melampaui batas
padanya
d. semua maknan adalah halal
bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan
22. Hal yang sebaiknya dilakukan
saat makan bersama keluarga
adalah ...
a. mendahulukan orang yang
lebih tua
b. mengambil makanan lebih
sedikit agar terlihat sopan
c. menghabiskan semua
hidangan yang ada di meja
d. makan sambil diskusi
23. Makan dan minum kita diatur
oleh syari’at, tidak seperti
binatang. Hal ini dimaksudkan
bahwa manusia ...
a. makhluk abadi
b. satu-satuny makhluk
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c. makhluk yang paling mulia
d. pembuat aturan
24. Saat di kantin Dika tidak
mendapat tempat duduk. Yang
dilakukan Dika sebaiknya adalah
...
a. megambil tempat duduk
teman
b. makan sambil berdiri
c. menunggu sampai ada
tempat duduk
d. memaki penjaga kantin
25. Pada saat menghadiri sebuah
jamuan selamatan, Faris sudah
terlanjur mengambil makanan
kedalam piringnya. Setelah
dirasakan ternyata makanan itu
terlalu asin. Tata krama yang
harus dilakukannya adalah ...
a. dihabiskan sambil mencela
makanan
b. dimakan sedikit saja agar
kelihatan pantas
c. tetap dimakan tanpa mencela
makanan itu
d. tidak usah dimakan, ganti
mengambil yang lain
26. Orang yang mengamalkan adab
makan dan minum diwujudkan
dalam bentuk ...
a. ketika makan harus
disisakan sedikit
b. mengambil makanan yang
letaknya jauh
c. mentraktir teman di kantin
sekolah
d. ketika minum langsung
dihabiskan
27. Saat makan dan minum kita
tidak boleh menyisakan
makanan karena ...
a. tidak mengerti bagian mana
yang mengandung berkah
b. menyakiti hati orang yang
memasak
c. makanan yang terakhir
adalah berkah Allah yang
sebenarnya
d. makanan yang terakhir
banyak mengandung gizi
28. Sesuai adab makan dan minum
kita dilarang mencela makanan,
karena ...
a. perintah dari Allah
b. menyakiti hari orang yang
memasak
c. tidak menghargai rizki yang
diberikan Allah
d. membahagiakan orang yang
memasak
29. Selesai pelajaran olahraga Dion
diajak oleh temannya ke kantin.
Di sana sudah banyak teman
yang berkumpul dan makan.
Yang seharusnya dilakukan
Dion adalah ...
a. mentraktir semua teman
yang ada dikantin
b. mengajak teman yang
belum ada untuk kekantin
c. Ganti baju dan mencuci
tangan
d. ikut makan tanpa
memperdulikan apapun
30. Jika ingin mengambil makanan
yang letaknya jauh sebaiknya
yang kita lakukan adalah,
kecuali ...
a. pindah tempat duduk
b. meminta bantuan orang yang
dekat untuk mengambilkan
c. tidak jadi makan
d. langsung menjangkaunya
dengan tangan kita
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31. Berikut ini adalah manfaat
makan bersama keluarga,
kecuali ...
a. dapat lebih akrab
b. keluarga menjadi
berantakan
c. mensyukuri nikmat Allah
Swt. bersama
d. diberkahi Allah Swt
32. Pada saat pelajaran Vita merasa
lapar, hal yang seharusnya
dilakukan Vita adalah ...
a. memakan bekal makan
siangnya
b. langsung makan saat itu
juga
c. pergi ke kantin untuk
membeli beberapa makanan
d. menahannya hingga
pelajaran usai
33. Dinda menghadiri pesta di
rumah tetangganya. Saat
mendapatkan jamuan hendaknya
ia ...
a. mengambil lebih banyak
b. mendahulukan yang lebih
tua
c. mendahulukan yang lebih
muda darinya
d. mengambil makanan dahulu
baru mempersilakan yang
lebih tua
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Soal Pre-Test Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Nama :
Kelas/Nomer :
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar (a,b,c atau d)!
1. Dalam tata krama makan dan
minum menggunakan tangan
kanan. Hal itu dikarenakan ...
a. terlihat sopan
b. tangan kiri identik dengan hal
buruk seangkan makan adalah
hal baik
c. menghargai dan memuliakan
makanan
d. membedakan cara makan orang
islam dengan orang kafir
2. Mengapa sebelum makan kita
diperintahkan untuk membaca
basmallah ...
a. sudah menjadi tradisi
b. agar saat makan dan minum
tidak diganggu setan
c. terhindar dariracun saat makan
d. agar makan menjadi berkah
3. Perhatikan daftar berikut!
1) Tidak mencela makanan
2) Menggunakan tangan kanan
3) Makan tidak terburu-buru
4) Mencuci tangan
5) Berdo’a agar makan membawa
berkah
Yang merupakan adab pada saat
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
4. Orang yang makan tanpa
memperhatikan adab, maka
makannya seperti ...
a. hewan
b. orang kafir
c. orang munafik
d. orang gila
5. Pada saat menghadiri sebuah
jamuan selamatan aqiqah, Fahri
sudah terlanjur mengambil
makanan kedalam piringnya.
Setelah dirasakan ternyata makanan
itu terlalu asin. Tata krama yang
harus dilakukannya adalah ...
a. dihabiskan sambil mengatakan
makanannya terlalu asin
b. dimakan sedikit saja agar
kelihatan pantas
c. tetap dimakan tanpa mencela
makanan itu
d. tidak usah dimakan, ganti
mengambil yang lain
6. Jika kita ingin memakan makanan
yang kita sukai namun terletak jauh
dari tempat duduk kita, yang
sebaiknya kita lakukuan adalah,
kecuali ...
a. pindah tempat duduk
b. tidak jadi makan
c. meminta bantuan orang yang
dekat untuk mengambilkan
d. langsung menjangkaunya
dengan tangan kita
7. Makan dan minum dapat menjadi
amal ibadah yang diterima oleh
Allah SWT apabila ...
a. berlebih-lebihan
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b. belum berhenti sebelum
kenyang
c. diniatkan mengharap ridho
Allah dan mengikuti sunnah
Rasul SAW
d. mentraktir di kantin sekolah
8. Hal yang sebaiknya dilakukan saat
makan bersama keluarga adalah ...
a. mendahulukan orang yang
lebih tua
b. mengambil makanan lebih
banyak
c. menghabiskan semua makanan
yang ada di meja
d. makan sambil ngobrol
9. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tata krama makan dan minum
terdapat dalam surah ...
a. Al-Maa’idah : 17
b. Al-Baqarah : 175
c. Ali-‘imraan : 75
d. Al-Baqarah : 172
10. Perhatikan daftar berikut!
6) Menggunakan tangan kanan
7) Berusaha mengambil makanan
yang letaknya jauh
8) Mencuci tangan
9) Duduk dengan posisi yang baik
10) Berdo’a agar makanan
membawa berkah
Yang merupakan adab sebelum
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
11. Saat makan dan minum kita tidak
boleh menyisakan makanan karena
...
a. tidak mengerti bagian mana
yang mengandung berkah
b. menyinggung orang yang
memasak
c. makanan yang terakhir adalah
rizki yang sebenarnya
d. makanan yang terakhir banyak
mengandung berkah
12. Saat istirahat kantin terasa sesak
karena penuh dengan siswa,
sehingga ilham tidak mendapat
tempat duduk untuk makan. Yang
sebaiknya dilakukan ilham adalah
...
a. menunggu sampai ada tempat
duduk
b. megambil tempat duduk teman
c. makan sambil berdiri
d. tidak jadi makan hanya minum
saja
13. Sesuai adab makan dan minum kita
dilarang mencela makanan. Hal itu
dikarenakan ...
a. perintah dari Allah
b. menyakiti hari orang yang
memasak
c. tidak menghargai rizki yang
diberikan Allah
d. membahagiakan orang yang
memasak
14. Ridwan menghadiri pesta di rumah
tetangganya. Saat mendapatkan
jamuan hendaknya ia ...
a. mengambil dengan porsi
banyak
b. mendahulukan yang lebih tua
c. mendahulukan yang lebih
muda darinya
d. mengambil makanan dahulu
baru mempersilakan yang lebih
tua
15. Setelah selesai makan, ternyata ada
sisa-sisa makanan yang tertempel
di jari Fatimah, sunnah Rasul yang
seharusnya dilakukan oleh Fatimah
adalah ...
Lampiran 6. Lanjutan
a. mencuci tangan dengan air
sampai bersih
b. membuang sisa-sisa makanan
tersebut
c. menjilat jemari tangannya
d. berwudhu
16. Di bawah ini hal yang perlu
dilakukan sebelum makan dan
minum adalah…
a. mencuci tangan terlebih dahulu
b. minum dengan berdiri
c. makan menggunakan tangan
kiri
d. makan dengan tergesa-gesa
17. Perhatikan daftar berikut!
6) Menggunakan tangan kanan
7) Membaca do’a
8) Meniup minuman yang panas
9) Dengan dua atau tiga kali
tegukan
10) Minum sambil duduk
Yang merupak adab saat minum
adalah ...
a. 1,2,3 c. 1,4,5
b. 2,4,5 d. 3,4,5
18. Ayat yang menerangkan tentang
larangan makan dengan berlebihan
terdapat dalam surah ...
a. Q.S Taahaa : 18
b. Q.S Taahaa : 81
c. Q.S Al-Maa’idah : 3
d. Q.S Ali-‘Imraan : 39
19. Rina menghadiri pesta ulang tahun.
Di sana minuman telah disusun dan
tamu undangan dipersilahkan untuk
mengambil sendiri. Didekat Rina
tidak terdapat tempat duduk untuk
minum. Yang sebaiknya dilakukan
Rina adalah ...
a. mengambil minum lalu
mencari tempat duduk
b. mencari tempat duduk sambil
minum
c. jongkok didekat meja
d. minta tolong orang untuk
mencarikan tempat duduk
20. Berikut yang merupakan lafal do’a
akan makan adalah ...
a.  َاھَّللۥ َنِق َو اَنَتْقَزَر اَمْیِف اَنَل ْكِراَب َم ا
 ِرا َّنلا َب اَذَع
b.  ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت
c.  ْلا َذ
َ ی اَف اَع ويِن
d.  َلا َح َل ْو
 َو َلاُوق َة َّ ِا َّلا
21. Perhatikan hal berikut!
6) Berdo’a selesai makan
7) Makan sambil duduk
8) Mencuci tangan
9) Merapikan tempat makan
10) Menggunakan tangan kanan
Yang merupakan adab setelah
makan adalah...
a. 1,3,4 c. 2,3,5
b. 1,2,3 d. 2,4,5
22. Selesai pelajaran olahraga Dimas
diajak oleh temannya makan di
kantin. Di sana teman-teman yang
lain sudah banyak yang berkumpul
dan makan. Tata krama yang harus
dilakukan dimas adalah ...
a. mentraktir semua teman yang
ada dikantin
b. mengajak teman yang belum
ada untuk kekantin
c. Ganti baju dan mencuci tangan
d. ikut makan tanpa
memperdulikan apapun
Lampiran 6. Lanjutan
23. Dengan kita menerapkan adab
makan dan minum, berarti kita …
a. mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah swt.
b. melalaikan kenikmatan Allah
swt.
c. melupakan karunia Allah swt.
d. membuang karunia Allah swt.
24. Pada saat pelajaran Susi merasa
lapar, hal yang seharusnya
dilakukan Susi adalah ...
a. memakan bekal milik
temannya
b. makan ketika pelajaran di kelas
c. pergi ke kantin untuk membeli
beberapa makanan
d. menahannya hingga pelajaran
usai
25. Orang yang mengamalkan adab
makan dan minum diwujudkan
dalam bentuk ...
a. ketika makan nasi harus
disisakan sedikit
b. berusaha mengambil makanan
yang letaknya jauh
c. tidak meniup kanan atau
minuman yang masih panas
d. ketika minum langsung
dihabiskan
26.  ُْمك َنْقَزَراَم ِتَنْیَط ْنِماْوۥُلك
 ِھْیِفاْوَغْطَت َلا َوarti dari penggalan ayat
tersebut adalah ...
a. semua makanan adalah halal
bagi bani israil melainan
makanan yang diharamkan
b. makanlah diantara rezeki yang
baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah
melampaui batas padanya
c. segala puji bagi Allah yan telah
memberi makan ini kepadaku
d. semua maknan adalah halal
bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan
27. Yang merupakan lafal do’a sesudah
makan adalah ...
a.  ْلا َذ
َ ی اَع و
b.
 ْلا َذَ ی و
c. يِن اَف اَع
d. ُہُْرَیخ َاَو ۥھۥلاََوا ِالله ِمْسِب
e.  اَقَسَواَنَمَعَْطا ْي ِذَّلا ِِاللهۥدْمَحَْلا
 َنْیِمِلُْسْملا َنِم اَنَلَعَجَواَن
28. Berikut ini adalah manfaat
makan bersama keluarga,
kecuali ...
a. dapat berkomunikasi
dengan baik
b. keluarga menjadi tidak
harmonis
c. mensyukuri nikmat Allah
Swt. bersama
d. diberkahi Allah Swt
29. Sesuai dengan adab makan yang
benar kita tidak boleh ...
a. mencuci tangan
b. merapikan tempat makna
c. menjilat jari-jari tangan bila
tidak memakai sendok
d. berkumur dengan air minum
30. Berikut  ini  adalah contoh adab
makan dan minum sesuai
dengan sunnah Rasulllah SAW,
yaitu ...
a. minum langsung dari bejana
b. makan dengan tangan kiri
c. minum disela-sela makan
d. minum dua atau tiga kali
tegukan
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Soal Post-Test Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Nama :
Kelas/Nomer :
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar (a,b,c atau d)!
1. Dalam islam tata krama makan dan
minum menggunakan tangan
kanan. Hal itu dikarenakan ...
a. tangan kiri identik dengan hal
buruk seangkan makan adalah
hal baik
b. membedakan cara makan
manusia dengan syaitan
c. membedakan cara makan
seorang muslim dengan orang
munafik
d. agar terlihat sopan
2. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Makan tidak tergesa-gesa
3) Dudu dengan baik
4) Berdo’a agar makan membawa
berkah
5) Menyantap makanan yang
paling dekat
Yang merupakan adab pada saat
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
3. Orang yang makan tanpa
memperhatikan adab, maka
makannya seperti ...
a. orang gila
b. orang kafir
c. orang munafik
d. hewan
4. Mengapa sebelum makan kita
diperintahkan untuk berdo’a ...
a. sudah menjadi tradisi
b. agar saat makan dan minum
tidak diganggu setan
c. terhindar dariracun saat makan
d. agar makan menjadi berkah
5. Makan dan minum kita akan
diterima Allah SWT sebagai amal
apabila ...
a. makan sebanyak-banyaknya
b. belum berhenti sebelum
kenyang
c. diniatkan mengharap ridho
Allah dan mengikuti sunnah
Rasul SAW
d. makan makanan yang bergizi
6. Di bawah ini hal yang perlu
dilakukan sebelum makan dan
minum adalah…
a. mencuci tangan terlebih dahulu
b. minum dengan berdiri
c. makan menggunakan tangan
kiri
d. makan dengan terburu-buru
7. Dengan kita menerapkan adab
makan dan minum, berarti kita …
a. melupakan karunia Allah
swt.
b. melalaikan nikmat Allah
swt.
c. membuang karunia
Allah swt.
d. mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah swt.
8. Berikut yang merupakan lafal do’a
sebelum makan adalah ...
a.  َاھَّللۥ َنِق َو اَنَتْقَزَر اَمْیِف اَنَل ْكِراَب َم ا
 ِرا َّنلا َب اَذَع
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b.  ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت
c.  ْلا َذ
َ یيِن اَف اَع و
d.  َلا َح َل ْو
 َو َلاُوق َة َّ ِا َّلا
9. Yang merupakan lafal do’a sesudah
makan adalah ...
a.  ْلا َذ
َ یيِن اَف اَع و
b.  اَقَسَواَن َمَعَْطا ْي ِذَّلا ِِاللهۥدْمَحَْلا
 َنْیِمِلُْسْملا َنِم اَنَلَعَجَواَن
c.  ا
 ُر ْوُش ُّنلا ِھِْیل ِا َو اَنَت
d. ہُْرَیخ َاَو ۥھۥلاََوا ِالله ِمْسِب
10. Setelah selesai makan, ternyata ada
sisa-sisa makanan di jari Siska,
yang seharusnya dilakukan Siska
menurut sunnah Rasul adalah ...
a. mencuci tangan dengan air
sampai bersih
b. membuang sisa-sisa makanan
dengan tisu
c. menjilat jemari tangannya
d. mencuci tangan dengan air dan
sabun
11. Perhatikan hal berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Berdo’a selesai makan
3) Makan sambil duduk
4) Mencuci tangan
5) Merapikan tempat makan
Yang merupakan adab setelah
makan adalah...
a. 1,3,4 c. 2,3,5
b. 1,2,3 d. 2,4,5
12. Perhatikan daftar berikut!
1) Dengan dua atau tiga kali
tegukan
2) Minum sambil duduk
3) Menggunakan tangan kanan
4) Membaca do’a
5) Meniup minuman yang panas
Yang merupak adab saat minum
adalah ...
a. 1,2,3 c. 1,4,5
b. 2,4,5 d. 3,4,5
13. Indah menghadiri pesta ulang
tahun. Di sana minuman telah
disusun dan tamu undangan
dipersilahkan untuk mengambil
sendiri. Didekat Indah tidak
terdapat tempat duduk untuk
minum. Yang sebaiknya dilakukan
Indah adalah ...
a. jongkok disamping meja
b. minta bantuan teman untuk
mencarikan tempat duduk
c. mencari tempat duduk sambil
minum
d. mengambil minum lalu
mencari tempat duduk
14. Sesuai dengan adab makan yang
benar kita harus ...
a. mencuci tangan
b. segera meninggalkan meja
makan
c. meniup makanan yang masih
panas
d. menyisakan makanan yang
telah diambil
15. Berikut  ini  adalah contoh adab
makan dan minum sesuai dengan
sunnah Rasulllah SAW, yaitu ...
a. minum langsung dari teko
b. makan dengan tergesa-gesa
c. minum disela-sela makan
d. minum dua atau tiga kali
tegukan
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16. Perhatikan daftar berikut!
1) Menggunakan tangan kanan
2) Duduk dengan posisi yang baik
3) Mencuci tangan
4) Berdo’a agar makanan
membawa berkah
5) Merapikan tempat makan
Yang merupakan adab sebelum
makan adalah ...
a. 1,2,3 c. 2,3,5
b. 2,3,4 d. 3,4,5
17. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tata krama makan dan minum
terdapat dalam surah ...
a. Al-Baqarah : 172
b. Al-Maa’idah : 17
c. Al-Baqarah : 175
d. Ali-‘imraan : 75
18. Ayat yang menerangkan tentang
larangan makan dengan berlebihan
terdapat dalam surah ...
a. Q.S Al-Maa’idah : 3
b. Q.S Taahaa : 18
c. Q.S Taahaa : 81
d. Q.S Ali-‘Imraan : 39
19.  ِھْیِفاْوَغْطَت َلا َو ْم ُك َنْقَزَراَم ِتَنْیَط ْنِماْوۥُلك
arti dari penggalan ayat tersebut
adalah ...
a. semua makanan adalah halal
bagi bani israil melainan
makanan yang diharamkan
b. segala puji bagi Allah yan telah
memberi makan ini kepadaku
c. makanlah diantara rezeki yang
baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah
melampaui batas padanya
d. semua maknan adalah halal
bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan
20. Hal yang sebaiknya dilakukan saat
makan bersama keluarga adalah ...
a. mendahulukan orang yang
lebih tua
b. mengambil makanan lebih
sedikit agar terlihat sopan
c. menghabiskan semua hidangan
yang ada di meja
d. makan sambil diskusi
21. Saat di kantin Dika tidak mendapat
tempat duduk. Yang dilakukan
Dika sebaiknya adalah ...
a. megambil tempat duduk teman
b. makan sambil berdiri
c. menunggu sampai ada tempat
duduk
d. memaki penjaga kantin
22. Pada saat menghadiri sebuah
jamuan selamatan, Faris sudah
terlanjur mengambil makanan
kedalam piringnya. Setelah
dirasakan ternyata makanan itu
terlalu asin. Tata krama yang harus
dilakukannya adalah ...
a. dihabiskan sambil mencela
makanan
b. dimakan sedikit saja agar
kelihatan pantas
c. tetap dimakan tanpa mencela
makanan itu
d. tidak usah dimakan, ganti
mengambil yang lain
23. Orang yang mengamalkan adab
makan dan minum diwujudkan
dalam bentuk ...
a. ketika makan harus disisakan
sedikit
b. mengambil makanan yang
letaknya jauh
c. mentraktir teman di kantin
sekolah
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d. ketika minum langsung
dihabiskan
24. Saat makan dan minum kita tidak
boleh menyisakan makanan karena
...
a. tidak mengerti bagian mana
yang mengandung berkah
b. menyakiti hati orang yang
memasak
c. makanan yang terakhir adalah
berkah Allah yang sebenarnya
d. makanan yang terakhir banyak
mengandung gizi
25. Sesuai adab makan dan minum kita
dilarang mencela makanan, karena
...
a. perintah dari Allah
b. menyakiti hari orang yang
memasak
c. tidak menghargai rizki yang
diberikan Allah
d. membahagiakan orang yang
memasak
26. Selesai pelajaran olahraga Dion
diajak oleh temannya ke kantin. Di
sana sudah banyak teman yang
berkumpul dan makan. Yang
seharusnya dilakukan Dion adalah
...
a. mentraktir semua teman yang
ada dikantin
b. mengajak teman yang belum
ada untuk kekantin
c. Ganti baju dan mencuci tangan
d. ikut makan tanpa
memperdulikan apapun
27. Jika ingin mengambil makanan
yang letaknya jauh sebaiknya yang
kita lakukan adalah, kecuali ...
a. pindah tempat duduk
b. meminta bantuan orang yang
dekat untuk mengambilkan
c. tidak jadi makan
d. langsung menjangkaunya
dengan tangan kita
28. Berikut ini adalah manfaat makan
bersama keluarga, kecuali ...
a. dapat lebih akrab
b. keluarga menjadi berantakan
c. mensyukuri nikmat Allah Swt.
bersama
d. diberkahi Allah Swt
29. Pada saat pelajaran Vita merasa
lapar, hal yang seharusnya
dilakukan Vita adalah ...
a. memakan bekal makan
siangnya
b. langsung makan saat itu juga
c. pergi ke kantin untuk membeli
beberapa makanan
d. menahannya hingga pelajaran
usai
30. Dinda menghadiri pesta di rumah
tetangganya. Saat mendapatkan
jamuan hendaknya ia ...
a. mengambil lebih banyak
b. mendahulukan yang lebih tua
c. mendahulukan yang lebih
muda darinya
d. mengambil makanan dahulu
baru mempersilakan yang lebih
tua
Lampiran 7. Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL PRETEST
1. C
2. D
3. A
4. A
5. A
6. C
7. D
8. B
9. A
10. D
11. D
12. C
13. A
14. A
15. B
16. B
17. C
18. A
19. C
20. B
21. A
22. A
23. C
24. A
25. C
26. A
27. D
28. D
29. B
30. D
31. B
32. D
33. D
KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL POST TEST
1. B
2. A
3. D
4. D
5. A
6. C
7. A
8. D
9. A
10. B
11. C
12. C
13. D
14. A
15. D
16. A
17. D
18. B
19. A
20. C
21. C
22. A
23. C
24. C
25. C
26. D
27. A
28. B
29. C
30. D
31. B
32. D
33. B
KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST
1. C
2. D
3. A
4. A
5. C
6. D
7. B
8. A
9. D
10. D
11. A
12. A
13. B
14. B
15. C
16. A
17. C
18. B
19. A
20. A
21. A
22. C
23. A
24. D
25. D
26. B
27. D
28. B
29. D
30. D
Lampiran 7. Lanjutan
KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST
1. B
2. A
3. D
4. D
5. C
6. A
7. D
8. A
9. B
10. C
11. D
12. A
13. D
14. A
15. D
16. B
17. A
18. C
19. C
20. A
21. C
22. C
23. D
24. A
25. B
26. C
27. D
28. B
29. D
30. B
Lampiran 8. Lembar Jawab
LEMBAR JAWAB UJI COBA POST-TEST
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama :......................................
Nomor :......................................
Kelas :......................................
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d yang paling benar!
No. Jawaban
1. A B C D
2. A B C D
3. A B C D
4. A B C D
5. A B C D
6. A B C D
7. A B C D
8. A B C D
9. A B C D
10. A B C D
11. A B C D
12. A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15. A B C D
16. A B C D
17. A B C D
No. Jawaban
18. A B C D
19. A B C D
20. A B C D
21. A B C D
22. A B C D
23. A B C D
24. A B C D
25. A B C D
26. A B C D
27. A B C D
28. A B C D
29. A B C D
30. A B C D
31. A B C D
32. A B C D
33. A B C D
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LEMBAR JAWAB UJI COBA PRE-TEST
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama :......................................
Nomor :......................................
Kelas :......................................
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d yang paling benar!
No. Jawaban
1. A B C D
2. A B C D
3. A B C D
4. A B C D
5. A B C D
6. A B C D
7. A B C D
8. A B C D
9. A B C D
10. A B C D
11. A B C D
12. A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15. A B C D
16. A B C D
17. A B C D
No. Jawaban
18. A B C D
19. A B C D
20. A B C D
21. A B C D
22. A B C D
23. A B C D
24. A B C D
25. A B C D
26. A B C D
27. A B C D
28. A B C D
29. A B C D
30. A B C D
31. A B C D
32. A B C D
33. A B C D
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LEMBAR JAWAB PRE-TEST
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama :......................................
Nomor :......................................
Kelas :......................................
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d yang paling benar!
No. Jawaban
1. A B C D
2. A B C D
3. A B C D
4. A B C D
5. A B C D
6. A B C D
7. A B C D
8. A B C D
9. A B C D
10. A B C D
11. A B C D
12. A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15. A B C D
No. Jawaban
16. A B C D
17. A B C D
18. A B C D
19. A B C D
20. A B C D
21. A B C D
22. A B C D
23. A B C D
24. A B C D
25. A B C D
26. A B C D
27. A B C D
28. A B C D
29. A B C D
30. A B C D
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LEMBAR JAWAB POST-TEST
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama :......................................
Nomor :......................................
Kelas :......................................
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d yang paling benar!
No. Jawaban
1. A B C D
2. A B C D
3. A B C D
4. A B C D
5. A B C D
6. A B C D
7. A B C D
8. A B C D
9. A B C D
10. A B C D
11. A B C D
12. A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15. A B C D
No. Jawaban
16. A B C D
17. A B C D
18. A B C D
19. A B C D
20. A B C D
21. A B C D
22. A B C D
23. A B C D
24. A B C D
25. A B C D
26. A B C D
27. A B C D
28. A B C D
29. A B C D
30. A B C D
Lampiran 9. Analisis Uji Validitas
Nomer Butir Soal
No Nomer Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 16 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
5 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
6 20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
7 15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
8 14 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0
9 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
12 13 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0
13 19 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1
14 5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
15 28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
16 10 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1
17 27 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1
18 4 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1
19 12 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0
20 18 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0
21 24 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0
22 26 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0
23 30 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0
24 23 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0
25 25 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1
26 3 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1
27 2 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1
28 29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
29 17 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0
30 8 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
Jumlah 15 24 15 19 17 18 18 17 21 18
Jumlah Kuadrat 225 576 225 361 289 324 324 289 441 324
Validitas Item (r11) 0,46 0,44 0,47 0,54 0,29 0,40 0,58 0,46 0,42 0,51
 rxy-tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Varians 0,26 0,17 0,26 0,24 0,25 0,25 0,25 0,25 0,22 0,25
Daya Beda (q) 0,47 0,40 0,33 0,47 0,33 0,53 0,53 0,47 0,33 0,40
Keterangan (q) BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP CUKUP
Taraf kesukaran (TK) 0,50 0,80 0,50 0,63 0,57 0,60 0,60 0,57 0,70 0,60
Keterangan TK SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
p*q 0,23 0,32 0,17 0,30 0,19 0,32 0,32 0,26 0,23 0,24
Nomor baru Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid
ANALISIS UJI VALIDITAS  Instrument Pre Test Prestasi Belajar PAI
Tabel     : Tabel Persiapan Analisis Butir Tes
 Dengan Teknik Korelasi Product Moment dan Belah Dua
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Nomer Butir Soal
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0
1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1
0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0
22 20 18 21 16 20 17 18 18 14 17 16 21
484 400 324 441 256 400 289 324 324 196 289 256 441
0,51 0,24 0,58 0,57 0,66 0,54 0,51 0,52 0,41 0,54 0,49 0,52 0,27
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
0,20 0,23 0,25 0,22 0,26 0,23 0,25 0,25 0,25 0,26 0,25 0,26 0,22
0,40 0,27 0,40 0,33 0,67 0,40 0,47 0,40 0,40 0,53 0,47 0,53 0,33
CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP BAIK CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP
0,73 0,67 0,60 0,70 0,53 0,67 0,57 0,60 0,60 0,47 0,57 0,53 0,70
MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
0,29 0,18 0,24 0,23 0,36 0,27 0,26 0,24 0,24 0,25 0,26 0,28 0,23
Valid tv Valid Valid Valid Valid Valid Valid vaa Valid Valid Valid tv
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Nomer Butir Soal
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 28
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 28
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 25
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 25
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 22
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 21
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 15
1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 15
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 14
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 13
0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 13
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 10
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9
1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 10
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9
20 21 18 18 21 17 23 19 18 20 615
400 441 324 324 441 289 529 361 324 400
0,56 0,61 0,44 0,49 0,59 0,43 0,48 0,47 0,50 0,50
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
0,23 0,22 0,25 0,25 0,22 0,25 0,19 0,24 0,25 0,23
0,40 0,47 0,40 0,40 0,47 0,33 0,33 0,47 0,40 0,40
CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP
0,67 0,70 0,60 0,60 0,70 0,57 0,77 0,63 0,60 0,67
SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG
0,27 0,33 0,24 0,24 0,33 0,19 0,26 0,30 0,24 0,27
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Jumlah
Lampiran 8. Lanjutan
Nomer Butir Soal
No Nomer Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 16 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
5 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
6 20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
8 14 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0
9 22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
10 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
12 13 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0
13 19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
14 5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
15 28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
16 10 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1
17 27 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1
18 4 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
19 12 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0
20 18 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0
21 24 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0
22 26 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0
23 30 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0
24 23 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0
25 25 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1
26 3 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1
27 2 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1
28 29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
29 17 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0
30 8 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
Jumlah 14 24 17 19 19 20 16 19 21 18
Jumlah Kuadrat 196 576 289 361 361 400 256 361 441 324
Validitas Item (r11) 0,43 0,37 0,39 0,56 0,28 0,43 0,51 0,51 0,41 0,51
 rxy-tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Varians 0,26 0,17 0,25 0,24 0,24 0,23 0,26 0,24 0,22 0,25
Daya Beda (q) 0,40 0,27 0,33 0,60 0,33 0,53 0,53 0,47 0,33 0,40
CUKUP CUKUP CUKUP BAIK CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP CUKUP
Taraf kesukaran 0,47 0,80 0,57 0,63 0,63 0,67 0,53 0,63 0,70 0,60
SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
p*q 0,19 0,21 0,19 0,38 0,21 0,36 0,28 0,30 0,23 0,24
Nomor baru Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid
ANALISIS UJI VALIDITAS  Instrument Post Test Prestasi Belajar PAI
Tabel     : Tabel Persiapan Analisis Butir Tes
 Dengan Teknik Korelasi Product Moment dan Belah Dua
Lampiran 8. Lanjutan
Nomer Butir Soal
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0
1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1
0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0
22 20 18 21 16 20 17 18 18 14 17 16 21
484 400 324 441 256 400 289 324 324 196 289 256 441
0,52 0,24 0,57 0,57 0,66 0,56 0,49 0,50 0,42 0,54 0,48 0,51 0,25
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
0,20 0,23 0,25 0,22 0,26 0,23 0,25 0,25 0,25 0,26 0,25 0,26 0,22
0,40 0,27 0,40 0,33 0,67 0,40 0,47 0,40 0,40 0,53 0,47 0,53 0,33
CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP BAIK CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP
0,73 0,67 0,60 0,70 0,53 0,67 0,57 0,60 0,60 0,47 0,57 0,53 0,70
MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
0,29 0,18 0,24 0,23 0,36 0,27 0,26 0,24 0,24 0,25 0,26 0,28 0,23
Valid tv Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid tv
Lampiran 8. Lanjutan
Nomer Butir Soal
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 28
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 27
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 26
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 26
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 22
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 20
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16
1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 15
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 13
0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 12
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10
1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 10
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9
20 21 18 18 21 17 23 19 18 20 620
400 441 324 324 441 289 529 361 324 400
0,56 0,61 0,43 0,50 0,61 0,43 0,48 0,51 0,51 0,50
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
0,23 0,22 0,25 0,25 0,22 0,25 0,19 0,24 0,25 0,23
0,40 0,47 0,40 0,40 0,47 0,33 0,33 0,47 0,40 0,40
CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP
0,67 0,70 0,60 0,60 0,70 0,57 0,77 0,63 0,60 0,67
SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG
0,27 0,33 0,24 0,24 0,33 0,19 0,26 0,30 0,24 0,27
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Jumlah
Lampiran 10. Tabel Daya Beda dan Tingkat Kesukaran
DAYA BEDA DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST
NO NOITEM
DAYA
BEDA KETERANGAN
TINGKAT
KESUKARAN KETERANGAN
1 1 0,47 BAIK 0,50 SEDANG
2 2 0,40 CUKUP 0,80 MUDAH
3 3 0,33 CUKUP 0,50 SEDANG
4 4 0,47 BAIK 0,63 SEDANG
5 5 0,33 CUKUP 0,57 SEDANG
6 6 0,53 BAIK 0,60 SEDANG
7 7 0,53 BAIK 0,60 SEDANG
8 8 0,47 BAIK 0,57 SEDANG
9 9 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
10 10 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
11 11 0,40 CUKUP 0,73 MUDAH
12 12 0,27 CUKUP 0,67 SEDANG
13 13 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
14 14 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
15 15 0,67 BAIK 0,53 SEDANG
16 16 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
17 17 0,47 BAIK 0,57 SEDANG
18 18 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
19 19 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
20 20 0,53 BAIK 0,47 SEDANG
21 21 0,47 BAIK 0,57 SEDANG
22 22 0,53 BAIK 0,53 SEDANG
23 23 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
24 24 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
25 25 0,47 BAIK 0,70 SEDANG
26 26 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
27 27 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
28 28 0,47 BAIK 0,70 SEDANG
29 29 0,33 CUKUP 0,57 SEDANG
30 30 0,33 CUKUP 0,77 MUDAH
31 31 0,47 BAIK 0,63 SEDANG
32 32 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
33 33 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
Lampiran 10. Lanjutan
DAYA BEDA DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL POST TEST
NO NOITEM
DAYA
BEDA KETERANGAN
TINGKAT
KESUKARAN KETERANGAN
1 1 0,40 CUKUP 0,47 MUDAH
2 2 0,27 CUKUP 0,80 SEDANG
3 3 0,33 CUKUP 0,57 SEDANG
4 4 0,60 BAIK 0,63 SEDANG
5 5 0,33 CUKUP 0,63 SEDANG
6 6 0,53 BAIK 0,67 SEDANG
7 7 0,53 BAIK 0,53 SEDANG
8 8 0,47 BAIK 0,63 SEDANG
9 9 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
10 10 0,40 CUKUP 0,60 MUDAH
11 11 0,40 CUKUP 0,73 SEDANG
12 12 0,27 CUKUP 0,67 SEDANG
13 13 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
14 14 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
15 15 0,67 BAIK 0,53 SEDANG
16 16 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
17 17 0,47 BAIK 0,57 SEDANG
18 18 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
19 19 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
20 20 0,53 BAIK 0,47 SEDANG
21 21 0,47 BAIK 0,57 SEDANG
22 22 0,53 BAIK 0,53 SEDANG
23 23 0,33 CUKUP 0,70 SEDANG
24 24 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
25 25 0,47 BAIK 0,70 SEDANG
26 26 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
27 27 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
28 28 0,47 BAIK 0,70 SEDANG
29 29 0,33 CUKUP 0,57 MUDAH
30 30 0,33 CUKUP 0,77 SEDANG
31 31 0,47 BAIK 0,63 SEDANG
32 32 0,40 CUKUP 0,60 SEDANG
33 33 0,40 CUKUP 0,67 SEDANG
Lampiran 11. Tabel Validitas
VALIDITAS BUTIR PRETEST
NO NO ITEM VALIDITASITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,458 0,361 Valid
2 2 0,436 0,361 Valid
3 3 0,466 0,361 Valid
4 4 0,538 0,361 Valid
5 5 0,286 0,361 Tidak Valid
6 6 0,400 0,361 Valid
7 7 0,578 0,361 Valid
8 8 0,462 0,361 Valid
9 9 0,423 0,361 Valid
10 10 0,507 0,361 Valid
11 11 0,512 0,361 Valid
12 12 0,240 0,361 Tidak Valid
13 13 0,578 0,361 Valid
14 14 0,566 0,361 Valid
15 15 0,655 0,361 Valid
16 16 0,536 0,361 Valid
17 17 0,506 0,361 Valid
18 18 0,525 0,361 Valid
19 19 0,409 0,361 Valid
20 20 0,542 0,361 Valid
21 21 0,488 0,361 Valid
22 22 0,515 0,361 Valid
23 23 0,271 0,361 Tidak Valid
24 24 0,564 0,361 Valid
25 25 0,613 0,361 Valid
26 26 0,445 0,361 Valid
27 27 0,489 0,361 Valid
28 28 0,594 0,361 Valid
29 29 0,426 0,361 Valid
30 30 0,479 0,361 Valid
31 31 0,475 0,361 Valid
32 32 0,498 0,361 Valid
33 33 0,499 0,361 Valid
Lampiran 11. Lanjutan
VALIDITAS BUTIR POST TEST
NO NO ITEM
VALIDITAS
ITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,429 0,361 Valid
2 2 0,374 0,361 Valid
3 3 0,388 0,361 Valid
4 4 0,560 0,361 Valid
5 5 0,277 0,361 Tidak Valid
6 6 0,426 0,361 Valid
7 7 0,506 0,361 Valid
8 8 0,505 0,361 Valid
9 9 0,413 0,361 Valid
10 10 0,512 0,361 Valid
11 11 0,521 0,361 Valid
12 12 0,240 0,361 Tidak Valid
13 13 0,575 0,361 Valid
14 14 0,567 0,361 Valid
15 15 0,665 0,361 Valid
16 16 0,557 0,361 Valid
17 17 0,494 0,361 Valid
18 18 0,503 0,361 Valid
19 19 0,422 0,361 Valid
20 20 0,544 0,361 Valid
21 21 0,477 0,361 Valid
22 22 0,506 0,361 Valid
23 23 0,250 0,361 Tidak Valid
24 24 0,557 0,361 Valid
25 25 0,615 0,361 Valid
26 26 0,431 0,361 Valid
27 27 0,503 0,361 Valid
28 28 0,605 0,361 Valid
29 29 0,432 0,361 Valid
30 30 0,475 0,361 Valid
31 31 0,505 0,361 Valid
32 32 0,512 0,361 Valid
33 33 0,501 0,361 Valid
Lampiran 11. Tabel Validitas
VALIDITAS BUTIR PRETEST
NO NO ITEM VALIDITASITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,46 0,361 Valid
2 2 0,44 0,361 Valid
3 3 0,47 0,361 Valid
4 4 0,54 0,361 Valid
5 5 0,29 0,361 Tidak Valid
6 6 0,40 0,361 Valid
7 7 0,58 0,361 Valid
8 8 0,46 0,361 Valid
9 9 0,42 0,361 Valid
10 10 0,51 0,361 Valid
11 11 0,51 0,361 Valid
12 12 0,24 0,361 Tidak Valid
13 13 0,58 0,361 Valid
14 14 0,57 0,361 Valid
15 15 0,66 0,361 Valid
16 16 0,54 0,361 Valid
17 17 0,51 0,361 Valid
18 18 0,52 0,361 Valid
19 19 0,41 0,361 Valid
20 20 0,54 0,361 Valid
21 21 0,49 0,361 Valid
22 22 0,52 0,361 Valid
23 23 0,27 0,361 Tidak Valid
24 24 0,56 0,361 Valid
25 25 0,61 0,361 Valid
26 26 0,44 0,361 Valid
27 27 0,49 0,361 Valid
28 28 0,59 0,361 Valid
29 29 0,43 0,361 Valid
30 30 0,48 0,361 Valid
31 31 0,47 0,361 Valid
32 32 0,50 0,361 Valid
33 33 0,50 0,361 Valid
Lampiran 11. Lanjutan
VALIDITAS BUTIR POST TEST
NO NO ITEM VALIDITASITEM R TABEL KETERANGAN
1 1 0,43 0,361 Valid
2 2 0,37 0,361 Valid
3 3 0,39 0,361 Valid
4 4 0,56 0,361 Valid
5 5 0,28 0,361 Tidak Valid
6 6 0,43 0,361 Valid
7 7 0,51 0,361 Valid
8 8 0,51 0,361 Valid
9 9 0,41 0,361 Valid
10 10 0,51 0,361 Valid
11 11 0,52 0,361 Valid
12 12 0,24 0,361 Tidak Valid
13 13 0,57 0,361 Valid
14 14 0,57 0,361 Valid
15 15 0,66 0,361 Valid
16 16 0,56 0,361 Valid
17 17 0,49 0,361 Valid
18 18 0,50 0,361 Valid
19 19 0,42 0,361 Valid
20 20 0,54 0,361 Valid
21 21 0,48 0,361 Valid
22 22 0,51 0,361 Valid
23 23 0,25 0,361 Tidak Valid
24 24 0,56 0,361 Valid
25 25 0,61 0,361 Valid
26 26 0,43 0,361 Valid
27 27 0,50 0,361 Valid
28 28 0,61 0,361 Valid
29 29 0,43 0,361 Valid
30 30 0,48 0,361 Valid
31 31 0,51 0,361 Valid
32 32 0,51 0,361 Valid
33 33 0,50 0,361 Valid
Lampiran 12. Contoh Perhitungan
Contoh Perhitungan Analisis Butir, Validitas dan Reliabilitas Tes
a. Tingkat Kesukaran
Rumus :  P  =
Keterangan:
P   =   Indek kesukaran
B   =   Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS =   jumlah siswa peserta tes
Contoh perhitungan
Butir soal nomor 10\\
Indek kesukaran (P) = 18 =  0,60
30
b, Daya beda  (D)
Rumus : D = BA _ BB = PA - PB
JA JB
Keterangan:
D   = Daya beda
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Contoh perhitungan
Butir soal nomor 10
Daya beda (D) = 12 _ 6
15 15
=  0,40
c. Validitas Butir Soal
B
JS
Lampiran 12. Lanjutan
Dengan rumus korelasi product momen dari Pearson
N X Y – (X)( Y)
rxy =
 N(X2) - ( X)2 N(Y 2) – (Y )2 
Contoh perhitungan:
Menghitung validitas butir nomor 10 tes prestasi belajar PAI
N = jumlah peserta tes
X = skor butir nomor 10
Y = skor total
Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel diperoleh data sebagai berikut:
X     = 18
Y     = 615
X Y = 461
X2 = 18         (X)2 = 324
Y2 = 14363 (Y)2 = 378225
30 x 461 – (18 x 615)
rxy =
 30 x 18 - (18)2 30 (14363) – (615)2 
rxy  = 1710
3372,77
rxy   =  0,509
Lampiran 12. Lanjutan
d. Perhitungan Reliabilitas Tes Prestasi Belajar PAI
Menggunakan metode belah dua (Split half method)
X = Item ganjil (1,3,5, …33)
Y = Item genap (2,4,6, …32)
Dengan menggunakan Program Microsoft Excel diketahui data sebagai berikut:
X     = 310
Y     = 305
X Y = 5512
X2 = 5726
Y2 = 5909
Data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi Product Moment
N X Y – (X)( Y)
rxy =
 N(X2) - ( X)2 N(Y 2) – (Y )2 
30 x 5512 – 310 x 305
rxy =
 30 (5726) - (310)2 30 (5909) – (305 )2 
= 0,8868
r11 =
= 2 x 0,8868
1+0,8868
= 1,7736
1,8868
= 0,940
2  x  r ½ ½
(1 + r ½ ½)
Lampiran 13. Tabel Reliabilitas
TABEL RELIABILITAS
NO PRETEST POSTTEST
x y x.y x2 y2 x y x.y x2 y2
1 15 24 360 225 576 14 24 336 196 576
2 15 19 285 225 361 17 19 323 289 361
3 17 18 306 289 324 19 20 380 361 400
4 18 17 306 324 289 16 19 304 256 361
5 21 18 378 441 324 21 18 378 441 324
6 22 20 440 484 400 22 20 440 484 400
7 18 21 378 324 441 18 21 378 324 441
8 16 20 320 256 400 16 20 320 256 400
9 17 18 306 289 324 17 18 306 289 324
10 18 14 252 324 196 18 14 252 324 196
11 17 16 272 289 256 17 16 272 289 256
12 21 20 420 441 400 21 20 420 441 400
13 21 18 378 441 324 21 18 378 441 324
14 18 21 378 324 441 18 21 378 324 441
15 17 23 391 289 529 17 23 391 289 529
16 19 18 342 361 324 19 18 342 361 324
17 20 0 400 0 20 0 400 0
Ʃ 310 305 5512 5726 5909 311 309 5598 5765 6057
RATA2 18,2353 19,0625 18,2941 19,3125
N 30 30 30,0000 30,0000
akar N 5,4772 5,4772 5,4772 5,4772
s 2,1369 2,5158 2,1727 2,4418
S 4,5662 6,3292 4,7206 5,9625
rXY 0,8868 0,8861
r 11 = 2 x 0,8868
(1 + 0,8868 )
r 11 = 0,940
r 11 =
2 x r 1 2 1 2
(1 + r 1 21 2)r 11 = 2 x r 1 2 1 2(1 + r 1 21 2)
r 11 = 2 x 0,8861
(1 + 0,8861)
r 11 = 0,939
Lampiran 14. Analisis Diskriptif
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi Inkuiri
Terbimbing
Akor (X) Frekuensi Absolut(F) F.X %
21
22
23
24
25
26
27
28
29
2
7
2
17
8
10
4
6
1
42
154
46
408
200
260
108
168
29
3,51%
12,82%
3,51%
29,82%
14,04%
17,54%
7,02%
10,53%
1,75%
Jumlah 57 1415 100%
1) Mean ( rata – rata )
2) Median ( nilai tengah )
Median = 29
Jadi median pada data ke 29 yaitu nilai 25
3) Modus ( nilai yang sering muncul )
Data yang sering muncul adalah 24
4) Standar Deviasi
Mean = .
n
Mean = 141557
Mean = 24,825
Median =
N
2
Median = 572
Median = 29
S2 = ∑(X1 – X2)
2
n-1
S2 = 214,246
56
S2 = 3,826
SD =
SD =
SD = 1,956
S2
3,826
Lampiran 14. Lanjutan
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Bebas
Akor (X) Frekuensi Absolut (F) F.X %
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
1
1
5
5
12
12
7
3
7
3
2
1
18
19
100
105
264
276
168
75
182
81
56
29
1,69%
1.69%
8,47%
8,47%
20,34%
20,34%
11,86%
5,08%
11,86%
5,08%
3.39%
1,69%
Jumlah 59 1373 100%
1) Mean ( rata – rata )
2) Median ( nilai tengah )
Median = 30
Jadi median pada data ke 29 yaitu nilai 23
3) Modus ( nilai yang sering muncul )
Data yang sering muncul adalah 23
4) Standar Deviasi
Mean = .
n
Mean = 137359
Mean = 23,271
Median =
N
2
Median = 592
Median = 30
S2 = ∑(X1 – X2)
2
n-1
S2 = 317,056
59
S2 = 5,466
SD =
SD =
SD = 2,384
2S
466,5
Lampiran 15. Tabel Homogenitas
TABEL HOMOGENITAS
NO x1 x2 X1 - x1 (X1 - x1)2 X2 - x2 (X2 - x2)2
1 25 24 1,728814 2,988796 -0,82456 0,679902
2 21 28 -2,27119 5,158288 3,175439 10,08341
3 18 22 -5,27119 27,78541 -2,82456 7,978147
4 22 24 -1,27119 1,615915 -0,82456 0,679902
5 23 24 -0,27119 0,073542 -0,82456 0,679902
6 28 26 4,728814 22,36168 1,175439 1,381656
7 21 23 -2,27119 5,158288 -1,82456 3,329024
8 23 28 -0,27119 0,073542 3,175439 10,08341
9 22 26 -1,27119 1,615915 1,175439 1,381656
10 26 27 2,728814 7,446423 2,175439 4,732533
11 22 24 -1,27119 1,615915 -0,82456 0,679902
12 21 29 -2,27119 5,158288 4,175439 17,43429
13 27 24 3,728814 13,90405 -0,82456 0,679902
14 28 21 4,728814 22,36168 -3,82456 14,62727
15 22 28 -1,27119 1,615915 3,175439 10,08341
16 25 24 1,728814 2,988796 -0,82456 0,679902
17 19 25 -4,27119 18,24303 0,175439 0,030779
18 20 23 -3,27119 10,70066 -1,82456 3,329024
19 29 24 5,728814 32,8193 -0,82456 0,679902
20 23 22 -0,27119 0,073542 -2,82456 7,978147
21 23 25 -0,27119 0,073542 0,175439 0,030779
22 20 28 -3,27119 10,70066 3,175439 10,08341
23 20 24 -3,27119 10,70066 -0,82456 0,679902
24 26 27 2,728814 7,446423 2,175439 4,732533
25 22 22 -1,27119 1,615915 -2,82456 7,978147
26 23 27 -0,27119 0,073542 2,175439 4,732533
27 27 28 3,728814 13,90405 3,175439 10,08341
28 22 26 -1,27119 1,615915 1,175439 1,381656
29 22 22 -1,27119 1,615915 -2,82456 7,978147
30 22 26 -1,27119 1,615915 1,175439 1,381656
31 22 24 -1,27119 1,615915 -0,82456 0,679902
32 23 26 -0,27119 0,073542 1,175439 1,381656
33 20 24 -3,27119 10,70066 -0,82456 0,679902
34 23 27 -0,27119 0,073542 2,175439 4,732533
35 22 24 -1,27119 1,615915 -0,82456 0,679902
36 23 25 -0,27119 0,073542 0,175439 0,030779
37 24 24 0,728814 0,531169 -0,82456 0,679902
Lampiran 15. Lanjutan
38 22 26 -1,27119 1,615915 1,175439 1,381656
39 24 24 0,728814 0,531169 -0,82456 0,679902
40 24 26 0,728814 0,531169 1,175439 1,381656
41 23 24 -0,27119 0,073542 -0,82456 0,679902
42 24 25 0,728814 0,531169 0,175439 0,030779
43 26 24 2,728814 7,446423 -0,82456 0,679902
44 23 28 -0,27119 0,073542 3,175439 10,08341
45 23 21 -0,27119 0,073542 -3,82456 14,62727
46 26 25 2,728814 7,446423 0,175439 0,030779
47 24 22 0,728814 0,531169 -2,82456 7,978147
48 26 26 2,728814 7,446423 1,175439 1,381656
49 25 25 1,728814 2,988796 0,175439 0,030779
50 24 26 0,728814 0,531169 1,175439 1,381656
51 24 24 0,728814 0,531169 -0,82456 0,679902
52 22 22 -1,27119 1,615915 -2,82456 7,978147
53 27 25 3,728814 13,90405 0,175439 0,030779
54 20 24 -3,27119 10,70066 -0,82456 0,679902
55 21 22 -2,27119 5,158288 -2,82456 7,978147
56 23 26 -0,27119 0,073542 1,175439 1,381656
57 26 25 2,728814 7,446423 0,175439 0,030779
58 26 2,728814 7,446423
59 21 -2,27119 5,158288
JUMLAH 1373 1415 4,26E-14 329,661 8,17E-14 214,2456
N 59 57
RATA - RATA 23,27119 24,82456
S 2,384074 1,955969
S2 5,683811 3,825815
F = Varian terbesarVariannterkecil
F = 5,6838113,825815
F = 1,485
Lampiran 16. Tabel Normalitas
NO Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(zi)I
1 21 -3,824561404 -1,95532828 0,025272168 0,0351 0,009815552
2 21 -3,824561404 -1,95532828 0,025272168 0,0351 0,009815552
3 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
4 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
5 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
6 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
7 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
8 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
9 22 -2,824561404 -1,44407272 0,07435926 0,1579 0,083535476
10 23 -1,824561404 -0,932817161 0,17545719 0,192982456 0,017525267
11 23 -1,824561404 -0,932817161 0,17545719 0,192982456 0,017525267
12 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
13 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
14 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
15 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
16 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
17 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
18 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
19 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
20 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
21 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
22 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
23 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
24 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
25 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
26 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
27 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
28 24 -0,824561404 -0,421561602 0,336672519 0,438596491 0,101923972
29 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
30 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
31 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
32 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
33 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
34 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
35 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
36 25 0,175438596 0,089693958 0,535734791 0,631578947 0,095844156
37 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
38 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
39 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
40 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
41 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
42 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
43 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
44 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
Normalitas Nilai Posttest kelas eksperimen Inkuiri terbimbing
Lampiran 16. Lanjutan
45 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
46 26 1,175438596 0,600949517 0,726063195 0,824561404 0,098498209
47 27 2,175438596 1,112205076 0,866975007 0,877192982 0,010217975
48 27 2,175438596 1,112205076 0,866975007 0,877192982 0,010217975
49 27 2,175438596 1,112205076 0,866975007 0,877192982 0,010217975
50 27 2,175438596 1,112205076 0,866975007 0,877192982 0,010217975
51 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
52 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
53 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
54 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
55 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
56 28 3,175438596 1,623460636 0,947754514 0,98245614 0,034701626
57 29 4,175438596 2,134716195 0,9836079 1 0,0163921
Rerata 24,825 L MAX 0,101923972
SD 1,956 L tabel 0,117353567
Var 3,8258 Keputusan NORMAL
Lampiran 16. Lanjutan
NO Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(zi)I
1 18 -5,27118644 -2,21099916 0,013517948 0,0169 0,003431205
2 19 -4,27118644 -1,79154916 0,036602607 0,0339 0,002704302
3 20 -3,27118644 -1,37209916 0,085016286 0,1186 0,033627782
4 20 -3,27118644 -1,37209916 0,085016286 0,1186 0,033627782
5 20 -3,27118644 -1,37209916 0,085016286 0,1186 0,033627782
6 20 -3,27118644 -1,37209916 0,085016286 0,1186 0,033627782
7 20 -3,27118644 -1,37209916 0,085016286 0,1186 0,033627782
8 21 -2,27118644 -0,95264915 0,170383932 0,203389831 0,033005899
9 21 -2,27118644 -0,95264915 0,170383932 0,203389831 0,033005899
10 21 -2,27118644 -0,95264915 0,170383932 0,203389831 0,033005899
11 21 -2,27118644 -0,95264915 0,170383932 0,203389831 0,033005899
12 21 -2,27118644 -0,95264915 0,170383932 0,203389831 0,033005899
13 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
14 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
15 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
16 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
17 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
18 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
19 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
20 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
21 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
22 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
23 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
24 22 -1,27118644 -0,53319915 0,296947864 0,406779661 0,109831797
25 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
26 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
27 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
28 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
29 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
30 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
31 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
32 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
33 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
34 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
35 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
36 23 -0,27118644 -0,11374915 0,454718324 0,559322034 0,10460371
37 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
38 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
39 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
40 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
41 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
42 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
43 24 0,728813559 0,305700848 0,620083786 0,728813559 0,108729773
44 25 1,728813559 0,725150849 0,765820254 0,779661017 0,013840763
Normalitas Nilai Posttest kelas eksperimen Inkuiri Bebas
Lampiran 16. Lanjutan
45 25 1,728813559 0,725150849 0,765820254 0,779661017 0,013840763
46 25 1,728813559 0,725150849 0,765820254 0,779661017 0,013840763
47 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
48 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
49 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
50 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
51 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
52 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
53 26 2,728813559 1,14460085 0,87381273 0,898305085 0,024492355
54 27 3,728813559 1,564050851 0,941097187 0,949152542 0,008055356
55 27 3,728813559 1,564050851 0,941097187 0,949152542 0,008055356
56 27 3,728813559 1,564050851 0,941097187 0,949152542 0,008055356
57 28 4,728813559 1,983500852 0,976344244 0,983050847 0,006706603
58 28 4,728813559 1,983500852 0,976344244 0,983050847 0,006706603
59 29 5,728813559 2,402950853 0,991868314 1 0,008131686
Rerata 23,27118644 L MAX 0,109831797
SD 2,384074377 L tabel 0,115347375
Var 5,683810637 Keputusan NORMAL
Lampiran 17. Lanjutan
Data hasil post test prestasi belajar dengan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 22 1 1 1 1 1 1 0 1 1
6 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 36 1 1 1 0 1 1 1 1 1
8 44 1 1 1 1 0 1 1 0 1
9 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 24 1 1 1 1 1 1 1 0 1
11 26 1 1 1 1 0 1 1 0 1
12 34 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 6 1 0 1 0 1 1 1 1 1
14 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 30 1 1 1 1 1 0 1 1 1
17 32 1 0 1 1 1 0 1 1 1
18 38 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 40 1 1 1 0 1 1 1 0 1
20 48 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 50 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 56 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 17 1 1 1 1 1 1 0 1 0
24 21 1 1 1 0 1 0 1 0 0
25 42 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 43 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 49 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 51 1 1 1 1 1 0 1 1 0
30 53 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 57 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35 11 1 1 1 1 1 0 1 0 1
36 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 16 1 1 1 1 1 0 1 0 1
38 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1
39 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1
40 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 35 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 37 1 1 1 1 1 0 1 1 1
44 39 1 1 1 1 1 1 0 1 1
45 41 1 1 1 0 0 0 1 1 0
46 54 1 1 1 1 1 1 0 1 1
47 7 1 1 1 1 1 1 1 1 0
48 18 1 1 0 1 0 1 1 0 1
49 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1
50 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 29 1 1 1 1 1 1 1 0 1
52 47 1 1 1 1 0 1 1 0 1
53 52 1 0 1 0 1 1 0 1 0
54 55 1 1 1 1 0 1 1 1 0
55 20 0 1 1 0 1 1 1 1 1
56 14 1 0 1 1 0 1 1 0 1
57 45 1 1 1 0 1 1 1 1 1jumlah 56 53 56 49 50 48 52 46 50
No RespondenNo  Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
44 40 47 52 40 46 45 44 48 46 43 44 48
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 0 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 0 1 1 0 1 1 27
0 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 0 1 1 1 0 0 1 26
1 1 0 1 1 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 0 1 1 0 1 1 0 26
1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 0 1 1 0 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 0 1 26
1 0 1 1 1 0 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 0 1 1 1 1 1 1 25
1 0 1 1 0 1 0 1 25
1 1 0 1 0 1 1 1 25
1 1 1 0 1 1 0 1 25
1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 0 1 1 0 1 1 1 25
1 1 1 1 1 0 1 1 25
0 1 1 1 0 1 1 1 24
0 1 1 1 1 1 1 0 24
1 0 1 0 1 0 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 1 24
1 0 1 1 1 0 1 1 24
1 0 1 1 1 1 1 1 24
0 1 1 0 1 1 1 0 24
1 0 1 1 0 1 1 0 24
0 1 1 0 1 0 1 1 24
1 0 1 1 0 1 1 1 24
1 1 0 1 0 1 1 1 24
0 1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 0 1 1 1 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 0 1 1 0 1 1 24
1 1 1 1 1 0 1 0 23
1 1 1 1 1 1 1 1 23
1 0 1 1 0 1 0 1 22
0 1 0 1 0 1 0 1 22
1 1 1 1 0 1 1 0 22
1 0 1 0 1 1 1 1 22
1 1 0 1 1 1 1 1 22
1 0 1 1 0 1 1 1 22
0 1 0 0 1 1 0 1 22
0 1 1 1 0 1 0 0 21
0 1 0 1 0 0 1 0 21
47 42 46 51 42 47 49 49 1420
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
Data Hasil post test prestasi belajar dengan Pembelajaran Inkuiri Bebas
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 6 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
3 14 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
4 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 27 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
6 53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 43 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0
10 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 48 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
12 57 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
13 58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
16 49 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
17 37 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
18 39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 40 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1
20 42 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1
21 47 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
22 50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 51 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1
24 5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
25 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 21 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
28 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 44 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
34 45 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
35 56 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
36 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
37 9 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
38 11 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0
39 15 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
40 25 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0
41 28 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1
42 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
43 30 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0
44 31 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
45 35 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1
46 38 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
47 52 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
48 2 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
49 7 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
50 12 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
51 55 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1
52 59 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0
53 18 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1
54 22 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
55 23 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
56 33 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
57 54 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
58 17 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
59 3 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
Jumlah 45 45 51 43 49 46 46 49 42 46
No RespondenNo  Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0
0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
40 48 45 37 47 43 48 45 47 46 43 49 45
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
24 25 26 27 28 29 30
0 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 1 1 28
1 1 1 1 1 1 1 28
0 1 1 0 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 27
0 1 1 1 1 1 1 27
1 0 1 1 0 1 1 26
0 1 1 0 1 1 0 26
1 1 1 1 1 1 1 26
1 1 1 1 0 1 0 26
1 1 0 1 0 1 0 26
0 1 1 0 1 1 1 26
0 1 1 1 0 1 1 26
1 1 1 0 1 1 1 25
1 0 1 1 1 1 1 25
0 1 1 1 1 1 1 25
1 1 1 1 1 1 1 24
0 1 0 1 0 1 0 24
1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 24
1 0 1 0 1 1 0 24
1 1 1 1 1 1 1 24
0 1 0 1 0 1 1 23
1 1 0 1 1 0 0 23
1 1 1 1 1 1 0 23
1 1 1 1 1 1 1 23
0 0 0 1 1 1 1 23
0 1 1 0 1 0 0 23
1 1 0 1 1 0 0 23
1 1 1 0 1 1 0 23
1 1 1 0 1 1 0 23
1 1 1 1 1 1 1 23
1 1 1 1 1 1 1 23
1 0 1 1 0 1 1 23
1 1 1 1 1 1 0 22
1 1 1 1 1 1 0 22
0 1 1 1 1 0 1 22
1 1 1 0 1 1 1 22
1 1 1 0 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 22
0 1 0 1 0 1 0 22
1 1 1 1 1 1 1 22
1 0 1 1 1 1 1 22
1 0 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 22
1 0 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 21
1 1 1 1 1 1 1 21
1 1 1 0 1 0 1 21
0 1 1 0 1 1 1 21
1 1 1 1 0 1 1 21
1 1 1 1 0 1 0 20
0 0 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 1 1 0 20
1 1 1 1 1 1 1 20
0 0 1 1 0 1 1 20
0 1 1 0 1 0 0 19
0 0 1 0 1 0 1 18
41 48 52 45 48 52 42 1373
 Butir  item Jumlah
Lampiran 17. Lanjutan
Data hasil pre test prestasi belajar dengan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 32 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 44 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 6 1 1 1 1 1 1 0 1 1
6 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 13 1 1 1 0 1 1 1 1 1
8 22 1 1 1 1 0 1 1 0 1
9 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 20 1 1 1 1 1 1 1 0 1
11 26 1 1 1 1 0 1 1 0 1
12 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 28 1 0 1 0 1 1 1 1 1
14 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 43 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1
17 7 1 0 1 1 1 0 1 1 1
18 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 14 1 1 1 0 1 1 1 0 1
20 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 30 1 1 1 1 1 1 0 1 0
24 37 1 1 1 0 1 0 1 0 0
25 39 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 55 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 18 1 1 1 1 1 0 1 1 0
30 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 40 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 57 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35 5 1 1 1 1 1 0 1 0 1
36 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 29 1 1 1 1 1 0 1 0 1
38 45 1 1 1 1 1 1 1 1 1
39 48 1 1 1 1 1 1 1 1 1
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 34 1 1 1 1 1 0 1 1 1
44 35 1 1 1 1 1 1 0 1 1
45 41 1 1 1 0 0 0 1 1 0
46 47 1 1 1 1 1 1 0 1 1
47 50 1 1 1 1 1 1 1 1 0
48 51 1 1 0 1 0 1 1 0 1
49 52 1 1 1 1 1 0 1 1 1
50 56 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 17 1 1 1 1 1 1 1 0 1
52 38 1 1 1 1 0 1 1 0 1
53 42 1 0 1 0 1 1 0 1 0
54 54 1 1 1 1 0 1 1 1 0
55 36 0 1 1 0 1 1 1 1 1
56 49 1 0 1 1 0 1 1 0 1
57 53 1 1 1 0 1 1 1 1 1jumlah 56 53 56 49 50 48 52 46 50
No No Responden  Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
44 40 47 52 40 46 45 44 48 46 43 44 48
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 0 1 1 1 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 1 22
1 1 0 1 1 0 1 1 21
0 1 1 1 1 1 1 1 21
1 1 1 1 1 1 1 1 21
1 1 1 1 1 1 1 1 21
1 1 1 1 1 1 1 1 21
1 0 1 1 1 0 0 1 21
1 1 0 1 1 1 1 1 21
1 1 1 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 1 1 1 1 20
1 0 1 1 0 1 1 0 20
1 1 1 1 1 1 1 1 20
1 0 1 1 0 1 1 1 20
1 1 1 1 1 1 0 1 20
1 0 1 1 1 0 1 1 20
1 1 1 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 1 1 1 1 20
1 0 1 1 1 1 1 1 20
1 0 1 1 0 1 0 1 20
1 1 0 1 0 1 1 1 19
1 1 1 0 1 1 0 1 19
1 1 1 1 1 1 1 1 19
1 0 1 1 0 1 1 1 19
1 1 1 1 1 0 1 1 19
0 1 1 1 0 1 1 1 19
0 1 1 1 1 1 1 0 19
1 0 1 0 1 0 1 1 19
1 1 1 1 1 1 1 1 18
1 0 1 1 1 0 1 1 18
1 0 1 1 1 1 1 1 18
0 1 1 0 1 1 1 0 18
1 0 1 1 0 1 1 0 18
0 1 1 0 1 0 1 1 17
1 0 1 1 0 1 1 1 17
1 1 0 1 0 1 1 1 17
0 1 1 1 1 1 1 1 17
1 1 0 1 1 1 1 1 17
1 1 1 1 1 1 1 1 17
1 1 0 1 1 0 1 1 17
1 1 1 1 1 0 1 0 17
1 1 1 1 1 1 1 1 17
1 0 1 1 0 1 0 1 17
0 1 0 1 0 1 0 1 16
1 1 1 1 0 1 1 0 14
1 0 1 0 1 1 1 1 13
1 1 0 1 1 1 1 1 13
1 0 1 1 0 1 1 1 13
0 1 0 0 1 1 0 1 12
0 1 1 1 0 1 0 0 12
0 1 0 1 0 0 1 0 8
47 42 46 51 42 47 49 49 1066
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
Data Hasil pre test prestasi belajar dengan Pembelajaran Inkuiri Bebas
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 51 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0
2 45 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0
3 26 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0
4 32 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0
5 33 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1
6 31 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1
7 37 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1
8 40 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0
9 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0
10 9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
11 12 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0
12 34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
13 39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
16 58 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
17 59 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
18 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 17 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1
20 30 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1
21 48 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
22 52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 56 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1
24 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
25 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 16 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
28 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
34 55 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
35 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
36 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
37 18 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
38 20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0
39 36 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
40 38 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0
41 41 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1
42 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
43 50 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0
44 6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
45 11 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1
46 13 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
47 14 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
48 21 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
49 35 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
50 42 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
51 44 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1
52 47 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0
53 53 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1
54 54 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
55 57 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
56 19 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
57 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
58 15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
59 2 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
Jumlah 40 43 46 37 42 44 38 45 35 40
No No Responden  Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0
1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1
1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0
0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0
1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1
0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1
0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0
0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
35 41 38 31 42 38 45 39 41 43 37 46 39
 Butir  item
Lampiran 17. Lanjutan
24 25 26 27 28 29 30
0 1 1 1 1 1 1 21
0 1 0 0 0 0 0 20
0 1 0 1 0 1 0 19
0 1 0 0 0 1 0 19
1 0 1 0 1 0 0 19
0 0 1 0 0 1 0 18
1 0 1 0 0 1 0 18
0 1 0 0 0 0 0 18
1 1 1 1 1 1 1 17
1 0 1 0 0 1 0 17
1 0 0 1 0 0 0 17
0 1 1 0 1 1 1 17
0 1 1 1 0 1 1 17
1 1 1 0 1 1 1 17
1 0 1 1 1 1 1 17
0 1 1 1 1 1 1 17
1 1 1 1 1 1 1 17
0 1 0 1 0 1 0 16
1 1 1 1 1 1 1 16
1 1 1 1 1 1 1 16
1 1 1 1 1 1 1 16
1 0 1 0 1 1 0 16
1 1 1 1 1 1 1 16
0 1 0 1 0 1 1 15
1 1 0 1 1 0 0 15
1 1 1 1 1 1 0 14
1 1 1 1 1 1 1 14
0 0 0 1 1 1 1 14
0 1 1 0 1 0 0 14
1 1 0 1 1 0 0 14
1 1 1 0 1 1 0 14
1 1 1 0 1 1 0 14
1 1 1 1 1 1 1 14
1 1 1 1 1 1 1 14
1 0 1 1 0 1 1 13
1 1 1 1 1 1 0 13
1 1 1 1 1 1 0 13
0 1 1 1 1 0 1 13
1 1 1 0 1 1 1 13
1 1 1 0 1 1 1 13
1 1 1 1 1 1 1 13
0 1 0 1 0 1 0 13
1 1 1 1 1 1 1 13
1 0 1 1 1 1 1 12
1 0 1 1 1 1 1 12
1 1 1 1 1 1 1 12
1 0 1 1 1 1 1 12
1 1 1 1 1 1 1 12
1 1 1 1 1 1 1 12
1 1 1 0 1 0 1 12
0 1 1 0 1 1 1 12
1 1 1 1 0 1 1 12
1 1 1 1 0 1 0 12
0 0 1 1 1 1 1 12
1 1 1 1 1 1 0 12
1 1 1 1 1 1 1 10
0 0 1 1 0 1 1 9
0 1 1 0 1 0 0 9
0 0 1 0 1 0 1 8
39 44 48 40 43 48 36 854
 Butir  item Jumlah
Lampiran 18. Data Prestasi Belajar
Data Prestasi Belajar Inkuiri Terbimbing
No X x X-x (X-x)2
1 24 24,825 0,82 0,681
2 28 24,825 3,18 10,081
3 22 24,825 2,83 7,981
4 24 24,825 0,82 0,681
5 24 24,825 0,82 0,681
6 26 24,825 1,18 1,381
7 23 24,825 1,83 3,331
8 28 24,825 3,18 10,081
9 26 24,825 1,18 1,381
10 27 24,825 2,18 4,731
11 24 24,825 0,82 0,681
12 29 24,825 4,18 17,431
13 24 24,825 0,82 0,681
14 21 24,825 3,83 14,631
15 28 24,825 3,18 10,081
16 24 24,825 0,82 0,681
17 25 24,825 0,18 0,031
18 23 24,825 1,83 3,331
19 24 24,825 0,82 0,681
20 22 24,825 2,83 7,981
21 25 24,825 0,18 0,031
22 28 24,825 3,18 10,081
23 24 24,825 0,82 0,681
24 27 24,825 2,18 4,731
25 22 24,825 2,83 7,981
26 27 24,825 2,18 4,731
27 28 24,825 3,18 10,081
28 26 24,825 1,18 1,381
29 22 24,825 2,83 7,981
30 26 24,825 1,18 1,381
31 24 24,825 0,82 0,681
32 26 24,825 1,18 1,381
33 24 24,825 0,82 0,681
34 27 24,825 2,18 4,731
35 24 24,825 0,82 0,681
36 25 24,825 0,18 0,031
37 24 24,825 0,82 0,681
38 26 24,825 1,18 1,381
Lampiran 18. Lanjutan
39 24 24,825 0,82 0,681
40 26 24,825 1,18 1,381
41 24 24,825 0,82 0,681
42 25 24,825 0,18 0,031
43 24 24,825 0,82 0,681
44 28 24,825 3,18 10,081
45 21 24,825 3,83 14,631
46 25 24,825 0,18 0,031
47 22 24,825 2,83 7,981
48 26 24,825 1,18 1,381
49 25 24,825 0,18 0,031
50 26 24,825 1,18 1,381
51 24 24,825 0,82 0,681
52 22 24,825 2,83 7,981
53 25 24,825 0,18 0,031
54 24 24,825 0,82 0,681
55 22 24,825 2,83 7,981
56 26 24,825 1,18 1,381
57 25 24,825 0,18 0,031
Jumlah 1415 214,246
N 57
Mean 24,825
SD2 3,826
SD 1,956
Lampiran 18. Lanjutan
Data Prestasi Belajar Inkuiri Bebas
No X x X-x (X-x)2
1 25 23,271 1,73 2,989
2 21 23,271 2,27 5,157
3 18 23,271 5,27 27,783
4 22 23,271 1,27 1,615
5 23 23,271 0,27 0,073
6 28 23,271 4,73 22,363
7 21 23,271 2,27 5,157
8 23 23,271 0,27 0,073
9 22 23,271 1,27 1,615
10 26 23,271 2,73 7,447
11 22 23,271 1,27 1,615
12 21 23,271 2,27 5,157
13 27 23,271 3,73 13,905
14 28 23,271 4,73 22,363
15 22 23,271 1,27 1,615
16 25 23,271 1,73 2,989
17 19 23,271 4,27 18,241
18 20 23,271 3,27 10,699
19 29 23,271 5,73 32,821
20 23 23,271 0,27 0,073
21 23 23,271 0,27 0,073
22 20 23,271 3,27 10,699
23 20 23,271 3,27 10,699
24 26 23,271 2,73 7,447
25 22 23,271 1,27 1,615
26 23 23,271 0,27 0,073
27 27 23,271 3,73 13,905
28 22 23,271 1,27 1,615
29 22 23,271 1,27 1,615
30 22 23,271 1,27 1,615
31 22 23,271 1,27 1,615
32 23 23,271 0,27 0,073
33 20 23,271 3,27 10,699
34 23 23,271 0,27 0,073
35 22 23,271 1,27 1,615
36 23 23,271 0,27 0,073
37 24 23,271 0,73 0,531
38 22 23,271 1,27 1,615
Lampiran 18. Lanjutan
39 24 23,271 0,73 0,531
40 24 23,271 0,73 0,531
41 23 23,271 0,27 0,073
42 24 23,271 0,73 0,531
43 26 23,271 2,73 7,447
44 23 23,271 0,27 0,073
45 23 23,271 0,27 0,073
46 26 23,271 2,73 7,447
47 24 23,271 0,73 0,531
48 26 23,271 2,73 7,447
49 25 23,271 1,73 2,989
50 24 23,271 0,73 0,531
51 24 23,271 0,73 0,531
52 22 23,271 1,27 1,615
53 27 23,271 3,73 13,905
54 20 23,271 3,27 10,699
55 21 23,271 2,27 5,157
56 23 23,271 0,27 0,073
57 26 23,271 2,73 7,447
58 26 23,271 2,73 7,447
59 21 23,271 2,27 5,157
Jumlah 1373 317,056
N 59
Mean 23,271
SD2 5,466
SD 2,384
Lampiran 19. Perhitungan Uji Hipotesis
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS
Pada pengujian hipotesis prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan rumus uji (t-test)
pada hasil pretest dengan postest. Perhitungannya sebagai berikut :
t = r =
t = r =
t = 17,639 r = 0,2292
Dari hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam  di peroleh thitung= 17,638 > ttabel = 1,688. Dengan
demikian H0 ditolak dan H1 diterima sehingga didapatkan ada perbedaan
yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat dari nilai pretest dan post test. Pada
pengujian hipotesis ini juga didapatkan hasil rata – rata pretest dan rata – rata
post test yaitu sebesar 18,701 dan 24,824. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
hasil post test lebih tinggi daripada nilai pretest.
Pada siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas juga
dilakukan pengujian hipotesis terhadap prestasi belajar rumus uji (t-test) pada
hasil pretest dengan postest. Perhitungannya sebagai berikut :
t = r =
t = r =
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t = 13,587 r = 0,075
Dari hasil perhitungan data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam  di peroleh thitung= 13,587 > ttabel = 1,688. Dengan
demikian H0 ditolak dan H1 diterima sehingga didapatkan ada perbedaan
yang signifikan prestasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri bebas dilihat dari nilai pretest dan post test. Pada
pengujian hipotesis ini juga didapatkan hasil rata – rata pretest dan rata – rata
post test yaitu sebesar 14,47 dan 23,27. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil
post test lebih tinggi daripada nilai pretest.
Data mengenai prestasi belajar siswa pada kelompok perlakuan I
(menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing) dan kelompok perlakuan II
(menerapkan pembelajaran inkuiri bebas) di analisis dengan menggunakan uji
t dengan rumus sebagai berikut
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Keterangan:
1X = rata-rata kelompok dengan pembelajaran Inkuiri terbimbing
2X = rata-rata kelompok pembelajaran Inkuiri bebas
S = varian gabungan, dk= (n1+n2)-2
n1 = jumlah sampel kelompok dengan metode pembelajaran Inkuiri
terbimbing
n2 = jumlah sampel kelompok dengan pembelajaran inkuiri bebas
Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut :
a. Menghitung simpangan baku gabungan
Lampiran 19. Lanjutan
   
2
11
21
21
2
1
2
1


nn
SnSnS
Keterangan:
S2 = Variansi gabungan
n1= Jumlah sampel kelompok eksperimen
n2 = Jumlah sampel kelompok kontrol
S1 = Variansi kelompok eksperimen
S2 = Variansi kelompok kontrol
Diketahui:
n1= 57
n2 = 59
S1 = 1.956
S2 = 2.384
   
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Sgab= 2, 172
b. Menghitung harga t dengan rumus
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Keterangan:
1X =  rata-rata kelompok dengan metode pembelajaran Inkuiri
terbimbing
2X = rata-rata kelompok metode pembelajaran Inkuiri bebas
S = varian gabungan, dk= (n1+n2)-2
n1 = jumlah sampel kelompok dengan metode pembelajaran Inkuiri
terbimbing
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n2 = jumlah sampel kelompok dengan metode pembelajaran  inkuiri
bebas
c. Mencari harga t dari daftar, dengan  0,05 dan dk = ni  + n2 – 2
Kriteria :
Terima Hipotesis : Kedua kelompok memberikan hasil yang nyata  berbeda
jika t hitung > ttabel pada taraf signifikansi 0,05.
Diketahui:
1X = 24,82
2X = 23,49
S = 2,172
n1 = 57
n2 = 59
59
1
57
1172,,2
49,2382,24

t
403,0
55,1t
T -= 3,829
dk=114, diperoleh t tabel= 1,658 pada taraf signifikansi 0,05.
hasil hitungan prestasi belajar siswa yang digunakan pada kelompok eksperimen
(pembelajaran inkuiri terbimbing) dan kelompok kontrol (pembelajaran inkuiri
bebas) dianalisis dengan menggunakan uji t di atas, di peroleh thitung= 3,829 > ttabel
= 1,658 pada taraf signifikansi 0,05 dk=114. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang nyata prestasi belajar siswa yang diperoleh oleh
kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan metode
pembelajaran inkuiri bebas.
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Tabel uji t Inkuiri Terbimbing
No PRET TEST(X)
POST TEST
(y) x.y x2 y2
1 17 24 408 289 576
2 19 28 532 361 784
3 20 22 440 400 484
4 17 24 408 289 576
5 18 24 432 324 576
6 22 26 572 484 676
7 20 23 460 400 529
8 20 28 560 400 784
9 22 26 572 484 676
10 19 27 513 361 729
11 21 24 504 441 576
12 25 29 725 625 841
13 22 24 528 484 576
14 20 21 420 400 441
15 25 28 700 625 784
16 20 24 480 400 576
17 14 25 350 196 625
18 19 23 437 361 529
19 20 24 480 400 576
20 21 22 462 441 484
21 20 25 500 400 625
22 22 28 616 484 784
23 18 24 432 324 576
24 19 27 513 361 729
25 19 22 418 361 484
26 21 27 567 441 729
27 21 28 588 441 784
28 21 26 546 441 676
29 18 22 396 324 484
30 20 26 520 400 676
31 21 24 504 441 576
32 24 26 624 576 676
33 17 24 408 289 576
34 17 27 459 289 729
35 17 24 408 289 576
36 12 25 300 144 625
37 20 24 480 400 576
38 13 26 338 169 676
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39 20 24 480 400 576
40 19 26 494 361 676
41 17 24 408 289 576
42 13 25 325 169 625
43 21 24 504 441 576
44 24 28 672 576 784
45 18 21 378 324 441
46 19 25 475 361 625
47 17 22 374 289 484
48 18 26 468 324 676
49 12 25 300 144 625
50 17 26 442 289 676
51 17 24 408 289 576
52 17 22 374 289 484
53 8 25 200 64 625
54 13 24 312 169 576
55 20 22 440 400 484
56 16 26 416 256 676
57 19 25 475 361 625
Ʃ 1066 1415 26545 20534 35341
RATA2 18,70175439 24,824561
r = ∑ ∑ ∑{ ∑ (∑ ) } {( ∑ (∑ ) }
r = { } { }
r = 0,2292
t = 1X 2X
t = , ,, , , , ,
t = 17,639
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Tabel uji t Inkuiri Bebas
No PRETEST
(X)
POST TEST
(y) x.y x2 y2
1 17 25 425 289 625
2 8 21 168 64 441
3 13 18 234 169 324
4 15 22 330 225 484
5 13 23 299 169 529
6 12 28 336 144 784
7 14 21 294 196 441
8 9 23 207 81 529
9 17 22 374 289 484
10 16 26 416 256 676
11 12 22 264 144 484
12 17 21 357 289 441
13 12 27 324 144 729
14 12 28 336 144 784
15 9 22 198 81 484
16 14 25 350 196 625
17 16 19 304 256 361
18 13 20 260 169 400
19 10 29 290 100 841
20 13 23 299 169 529
21 12 23 276 144 529
22 14 20 280 196 400
23 14 20 280 196 400
24 15 26 390 225 676
25 14 22 308 196 484
26 19 23 437 361 529
27 14 27 378 196 729
28 14 22 308 196 484
29 14 22 308 196 484
30 16 22 352 256 484
31 18 22 396 324 484
32 19 23 437 361 529
33 19 20 380 361 400
34 17 23 391 289 529
35 12 22 264 144 484
36 13 23 299 169 529
37 18 24 432 324 576
38 13 22 286 169 484
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39 17 24 408 289 576
40 18 24 432 324 576
41 13 23 299 169 529
42 12 24 288 144 576
43 17 26 442 289 676
44 12 23 276 144 529
45 20 23 460 400 529
46 13 26 338 169 676
47 12 24 288 144 576
48 16 26 416 256 676
49 17 25 425 289 625
50 13 24 312 169 576
51 21 24 504 441 576
52 16 22 352 256 484
53 12 27 324 144 729
54 12 20 240 144 400
55 14 21 294 196 441
56 16 23 368 256 529
57 12 26 312 144 676
58 17 26 442 289 676
59 17 21 357 289 441
Ʃ 854 1373 19844 12822 32281
Rata - rata 14,4745763 23,271186
r = ∑ ∑ ∑{ ∑ (∑ ) } {( ∑ (∑ ) }
r = { } { }
r = 0,075
t = 1X 2X
t = , ,, , , , ,
t = 13,587
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